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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) implementasi 
kompetensi supervisi akademik; (2) kendala yang dihadapi, solusi yang dilakukan, 
dan dampak pelaksanaan supervisi di SD Negeri 5 Wates. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan di SD 
Negeri 5 Wates, Kulon Progo. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi, 
dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian adalah kepala sekolah dan guru. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis data kualitatif 
menurut Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) supervisi akademik yang 
dilakukan kepala sekolah terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
Supervisi dilaksanakan satu kali setiap awal semester. Supervisi dilakukan dengan 
menggunakan beberapa teknik, yaitu kunjungan kelas, pertemuan individu, rapat, 
diklat, penataran, dan kerja kelompok. Pendekatan yang digunakan dalam 
pelaksanaan supervisi adalah pendekatan kolaboratif. Tindak lanjut yang 
dilakukan kepala sekolah adalah dengan melakukan review rangkuman hasil 
supervisi dan melakukan pembinaan keterampilan dan sikap guru; (2) kendala 
pelaksanaan supervisi akademik adalah pelaksanaan supervisi yang sering kali 
tidak sesuai jadwal, dikarenakan begitu banyaknya beban kerja kepala sekolah. 
Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan 
melakukan reschedule jadwal supervisi. Supervisi akademik memberikan dampak 
yang positif bagi peningkatan kinerja guru dan kualitas pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja direncanakan 
untuk meningkakan kualitas sumber daya manusia. Seperti yang tercantum 
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, sekolah dituntut utuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam pelaksanaan perbaikan kualitas 
pendidikan menuntut tingginya kinerja lembaga pendidikan dengan mengacu 
pada perbaikan mutu yang berkelanjutan, kreativitas, dan produktifitas 
pegawai (guru). Pencapaian keberhasilan suatu sekolah dalam melaksanakan 
suatu pembelajaran dan tercapainya tujuan pendidikan secara efisien  
tentunya tidak terlepas dari peranan kepala sekolah.  
Pada saat ini, kepala sekolah diharapkan menjadi pemimpin dalam 
pembelajaran, menilai dan mengembangkan keterampilan guru, menetapkan 
dan memonitor target kerja yang spesifik, dan berperan sebagai motivator 
bagi seluruh komunitas sekolah. Hal serupa juga disampaikan oleh Jasmani 
dan Syaiful Mustofa (2013: 107) bahwa kepala sekolah harus mengendalikan, 
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memperbaiki, membantu, menilai, dan membina aspek-aspek yang terkait 
dalam pelaksanaan pendidikan. Hal ini sejalan dengan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang kepala sekolah sebagaimana tertulis dalam Peraturan 
Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, bahwasanya kepala sekolah harus 
memiliki kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan 
sosial. 
Kepala sekolah harus memiliki kompetensi kepribadian. Artinya, 
kepala sekolah harus memiliki intergritas moral yang tinggi, sehingga 
dipercaya oleh atasan dan bawahan, serta tidak memiliki cacat moral. 
Kompetensi kepribadian ini juga bermanfaat untuk mencapai keseimbangan 
emosi dalam menghadapi masalah apa pun, disamping agar mempunyai 
kewibawaan yang tinggi dalam memimpin bawahan. 
Kompetensi atau keterampilan manajerial adalah kemampuan 
seseorang dalam mengelola sumberdaya organisasi berdasarkan kompetensi 
yang ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut Robert Katz dalam Wahyudi (2009: 68) terdapat tiga macam 
keterampilan yang diperlukan oleh seorang manajer yaitu; keterampilan 
konseptual, keterampilan hubungan manusia, dan keterampilan teknikal. 
Keterampilan konseptual adalah keterampilan untuk memahami dan 
mengoperasikan organisasi, keterampilan manusiawi adalah keterampilan 
untuk bekerjasama, memotivasi, dan memimpin, sedangkan keterampilan 
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teknikal adalah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, 
teknik, dan perlengkapan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu.  
Kompetensi selanjutnya yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah adalah kompetensi kewirausahaan, dimana kepala sekolah harus 
dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta 
memanfaatkan berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap 
kewirausahaan yang kuat akan berani melakukan perubahan-perubahan yang 
inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya (Jamal 
Ma’mur Asmani, 2012: 41). 
Seorang kepala sekolah juga harus memiliki kompetensi supervisi, 
sebagai supervisor kepala sekolah bertugas membantu guru dalam 
menyelesaikan masalah-masalah di kelas. Kompetensi terakhir yang harus 
dimiliki seorang kepala sekolah adalah kompetensi sosial, kepala sekolah 
harus mampu menjalin kerjasama dengan seluruh personil sekolah dan pihak-
pihak lain yang mendukung kemajuan sekolah, serta memiliki kepekaan 
sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa salah satu kompetensi 
yang harus dimiliki kepala sekolah adalah supervisi. Supervisi adalah proses 
pemberian layanan bantuan profesional kepada guru untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas pengelolaan proses 
pembelajaran secara efektif dan efisien (Ibrahim Bafadal, 2003: 46). Dengan 
dilaksanakan supervisi diharapkan dapat memberikan bantuan dan trobosan 
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solutif terhadap permasalahan-permasalahan pendidikan pada umumnya dan 
para guru pada khususnya agar dapat memperbaiki kinerja dan proses 
pembelajarannya, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien. 
Oleh karena itu, sasaran supervisi adalah guru dalam proses pembelajarannya, 
yang terdri dari materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus 
dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media 
dan teknologi informasi dala pembelajaran, menilai proses dan hasil 
pembelajaran serta penilaian tindakan kelas (Lantip Diat Prasojo dan 
Sudiyono, 2011: 83). 
Selain memberikan bimbingan dan arahan dalam meningkatkan 
kemampuan guru, seorang supervisor juga harus memberikan motivasi dan 
kontrol terhadap kinerja guru. Pemberian motivasi ini bertujuan untuk 
memberikan semangat kerja kepada guru, sehingga guru akan berusaha untuk 
meningkatkan kinerjanya. Sedangkan kontrol terhadap kinerja guru bertujuan 
untuk memberikan pengawasan, mengingat masalah-masalah pendidikan 
kerapkali muncul seiring berjalannya waktu.  
Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan selama kegiatan PPL 
(Praktik Pengalaman Lapangan) dan wawancara pada tanggal 8 dan 23 
Oktober 2015, ditemukan beberapa permasalahan di SD N 5 Wates, Wates, 
Kulon Progo. Setiap harinya di SD N 5 Wates selalu diadakan kegiatan 
Morning Greating, dimana guru menyambut kedatangan siswa dengan 
bersalaman di halaman sekolah, kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya pada pukul 06.50 WIB, hal ini menuntut guru untuk 
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datang lebih awal. Namun pada kenyataannya ada beberapa guru yang datang 
terlambat. 
Dalam melaksanakan pembelajaran, pendekatan yang digunakan 
guru adalah teacher centered approach, sehingga pembelajaran lebih 
berorientasi dan berpusat pada guru. Guru banyak melakukan ceramah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, jarang sekali dilaksanakan kegiatan 
diskusi, simulasi, demonstrasi, ataupun pengalaman lapangan yang akan 
membuat siswa lebih aktif dan memiliki pengalaman langsung dalam 
pembelajaran.  
Berdaasrkan hasil observasi, terdapat beberapa sarana pembelajaran 
yang pemanfaatanya kurang maksimal, seperti laboratorium komputer dan 
penggunaan LCD. Guru jarang menggunakan LCD karena di SD N 5 Wates 
LCD yang tersedia belum permanen, sehingga guru enggan menggunakannya 
dengan alasan persiapan dan pemasangan LCD akan menyita banyak waktu.  
Selama kegiatan PPL, diketahui bahwa kepala sekolah SD N 5 
Wates merupakan orang yang sangat arif dan santun. Kepala sekolah 
menuntut guru dan semua warga sekolah untuk memiliki kepekaan sosial 
yang tinggi. Beliau sangat jarang menegur bawahannya yang melakukan 
kesalahan. Sehingga kontrol yang diberikan kepala sekola terhadap kinerja 
guru sangatlah minim. Walaupun demikian, guru biasanya sudah menyadari 
apabila kepala sekolah kurang berkenan dan apa yang dilakuakan kurang 
tepat. Dikarenakan adanya rasa segan terhadap atasan, sehingga hubungan 
anatara guru dan kepala sekolah kurang begitu dekat. Guru lebih nyaman 
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sharing dengan guru lain dibandingkan bertukar pendapat dengan kepala 
sekolah.  
Observasi yang dilakukan selama kegiatan PPL dan wawancara yang 
dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 2015 dapat diketahui bahwa dengan 
begitu banyaknya tugas dan kewajiban yang harus diemban, kepala sekolah 
seakan tidak memiliki waktu untuk membaca dan mengoreksi rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru. Kepala sekolah sering kali hanya 
melihat secara sekilas kemudian memberikan tanda tangan. Sebagai kepala 
sekolah hendaknya mengetahui dan mengoreksi apakah materi yang akan 
diajarkan sesuai dengan kompetensi yang harus diberikan, serta melihat 
apakah strategi dan metode yang digunakan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 
Oktober 2016, banyak guru beranggapan bahwa supervisi merupakan sebuah 
penilaian terhadap cara mengajarnya, bukan sebagai layanan bantuan 
terhadap permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran. Hal ini yang 
mendorong penulis melakukan penelitian di sekolah ini. Dengan harapan 
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah di SD N 5 Wates, Wates,  Kulon Progo. 
Bertitik tolak dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Kompetensi Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah di SD Negeri 5 Wates, Wates, Kulon Progo”. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Beberapa orang guru yang sering kali datang terlambat. 
2. Belum maksimalnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 
3. Kepala sekolah kurang tegas dalam menegur bawahannya yang 
melakukan kesalahan. 
4. Kurangnya kontrol yang diberikan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
5. Hubungan antara guru dan kepala sekolah yang tidak begitu dekat. 
6. Kepala sekolah hanya melihat rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dibuat guru secara sekilas, tidak mendalam dan menyeluruh. 
7. Guru menganggap supervisi sebagai penilaian terhadap cara mengajarnya, 
bukan sebagai layanan bantuan terhadap permasalahan-permasalahan 
dalam pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada idntifikasi masalah dengan melihat kondisi serta 
permasalahan yang kompleks, maka penelitian ini akan dibatasi pada 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SD N 5 Wates, Wates, Kulon Progo. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang sudah dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah di SD N 5 Wates, Wates, Kulon Progo? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
Mendiskripsikan pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SD N 5 Wates, 
Wates, Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Kepala sekolah dapat melaksanakan peranannya sebagai supervisor 
pendidikan dengan baik. 
2. Guru dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilannya dalam 
mengajar. 
3. Memberikan arahan kepada kepala sekolah dan guru terkait pengadaan 
supervisi pendidikan agar tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif 
dan efisien. 
4. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi 
baru terkait supervisi pendidikan. Sehingga penelitian ini dapat menjadi 
bekal pada sat nanti menjadi seorang pendidik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah. Kata 
“kepala” dapat diartikan sebagai pemimpin atau ketua dalam suatu instansi, 
organisasi atau lembaga, sedangkan “sekolah” merupakan sebuah lembaga 
dimana terjadi interaksi belajar mengajar. Definisi kepala sekolah menurut 
Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 
Sekolah dalam pasal 1, kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas 
tambahan untuk memimpin suatu sekolah. Senada dengan pendapat tersebut, 
Wahjosumidjo (2007: 83) mendefinisikan kepala sekolah sebagai seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu 
sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran  
Kepala sekolah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseorang 
setelah sekian lama menjabat sebagai guru. Seseorang diangkat dan dipercaya 
menduduki jabatan  kepala sekolah harus memenuhi kriteria-kriteria yang 
disyaratkan untuk jabatan yang dimaksut (Wahyudi, 2009: 63). Kriteria yang 
harus dipenuhi untuk menjadi seorang kepala sekolah menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah meliputi: 
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a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 
kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
b. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi tingginya 
56 tahun. 
c. Memiliki pengalaman mengajar sekuranh-kurangnya 5 (lima) tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-
kanak Raudhatul Athfal (TK RA) memiliki pengalaman mengajar 
sekurang-kurangnya 3 tahun di TK RA; dan 
d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil 
(PNS) dan bagi non-PNS disertakan dengan kepangkatan yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 
Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan jabatan karir 
yang diberikan kepada guru yang memiliki tugas tambahan dan memenuhi 
kriteria yang disyaratkan untuk memimpin suatu sekolah.  
2. Tugas Kepala Sekolah 
Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah (Tupoksi) sesuai dengan 
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, 
meliputi perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan 
evaluasi, kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi sekolah. 
Salah satu Tupoksi kepala sekolah adalah melaksanakan pengawasan 
dan evaluasi. Dalam kegiatan pengawasan dan evaluasi, hal-hal yang harus 
dilaksanakan adalah melaksanakan dan merencanakan program supervisi, serta 
memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja sekolah, 
melaksanakan supervisi akademik secara teratur dan berkelanjutan, 
melaksanakan evaluasi diri sekolah, melaksanakan evaluasi pengembangan 
kurikulum, mengevaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan, 
menyiapkan kelengkapan akreditasi sekolah. 
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Lebih lanjut, Daryanto dan Muhammad Farid (2013: 196-197) 
mengemukakan bahwa kepala sekolah menduduki posisi yang setrategis dalam 
pencapaian keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin 
pendidikan, administrator, dan supervisor. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
karena mempunyai tugas untuk memimpin staf (guru-guru, pegawai, dan 
pesuruh) untuk membina kerjasama yang harmonis antara anggota staf 
sehingga dapat membangkitkan semangat serta memotivasi kerja staf yang 
dipimpin serta meningkatkan suasana yang kondusif. Sedangkan tugas kepala 
sekolah sebagai supervisor adalah memberi bimbingan, bantuan dan 
pengawasan, serta penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan 
teknis penyelenggara dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa 
perbaikan program pengajaran dan kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran 
untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
Seperti yang telah dipaparkan diatas, bahwa salah satu tugas kepala 
sekolah adalah melakukan kegiatan supervisi. Sebagai supervisor, kepala 
sekolah berkewajiban melakukan pengoordinasian seluruh kegiatan sekolah 
dan adminstrasi sekolah dengan menghubungkan seluruh personel organisasi 
dengan tugas yang dilakukannya sehingga terjalin kesatuan, keselarasan, dan 
menghasilkan kebijaksanaan dan keputusan yang tepat (Herabudin, 2009: 212). 
Tindakan pengorganisasian ini meliputi pengawasan, pemberian nilai, 
pengarahan, dan bimbingan terhadap setiap personil organisasi. Untuk itu, 
kecakapan kepala sekolah mutlak dibutuhkan. Kegiatan pengawasan terhadap 
guru-guru dan pegawas sekolah mencakup penelitan, penentuan berbagai 
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kebijakan yang diperlukan, pemberian jalan keluar bagi permasalahan yang 
dihadap seluruh pegawainya. 
Dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011: 7-10) tugas 
kepala sekolah sebagai supervisor dikemukakan sebagai berikut: 
Tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah menyusun program 
supervisi, melaksanakan program supervisi, memanfaatkan hasil 
supervisi yang meliputi pemanfaatan hasil supervisi untuk 
peningkatan atau pembinaan kinerja guru atau staf dan pemanfaatan 
hasil supervisi untuk pengembangan sekolah. Tugas tersebut 
mempertegas bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang 
besar untuk perbaikan mutu personil maupun pengembangan sekolah 
di samping pelaksanaan tugas yang lainnya. 
 
Menurut Ngalim Purwanto (2012: 119), fungsi kepala sekolah sebagai 
supervisor pengajaran secara umum antara lan: 
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam 
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media instruksiojnal yang diperlukan bagi kelancaran dan 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
3) Bersama guru-guru, berusaha mengembangkan, mencar, dan menggunakan 
metode-metode mengajar yang lebih baik sesuai dengan tuntutan kurikulum 
yang sedang berlaku. 
4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan 
pegawai sekolah lainnya. 
5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai 
sekolah, antara lan dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, 
menyedakan perpustakaan sekolah dan atau mengirim mereka untuk 
mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya masing-
masing. 
6) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan BP3 atau POMG dan 
instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa. 
 
Dapat disimpulkan bahwa menurut Permendiknas Nomor 19 Tahun 
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, Tupoksi kepala sekolah adalah 
perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, 
kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi sekolah. Dalam kegiatan 
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pengawasan, kepala sekolah harus melaksanakan kegiatan supervisi. Sebagai 
seorang supervisor kepala sekolah harus menyusun program supervisi, 
melaksanakan program supervisi, memanfaatkan hasil supervisi. Kegiatan 
supervisi ini berfungsi untuk memfasilitasi dan memotivasi kinerja guru, 
membina hubungan kerja sama antara guru, kepala sekolah, dan instansi lain, 
serta berfungsi untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
3. Kompetensi Kepala Sekolah 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 
2007, tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang kepala sekolah yaitu: 
a. Dimensi kompetensi Kepribadian, kompetensi yang harus dimiliki: 
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, 
dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di 
sekolah/madrasah. 
2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai 
kepala sekolah/madrasah. 
4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 
5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah/madrasah. 
6) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 
 
b. Dimensi kompetensi manajerial, kompetensi yang harus dimiliki: 
1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan. 
2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan 
kebutuhan. 
3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya sekolah/madrasah secara optimal. 
4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menjadi 
generasi pembelajar yang efektif. 
5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kreatif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 
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6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
manusia secara optimal. 
7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal. 
8) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam 
rangka pencarian dukungan, ide, sumber belajar, dan pembiayaan 
sekolah/madrasah. 
9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik 
baru, dan penempaptan dan pengembangan kapasitas peserta didik. 
10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
11) Mengelola keuangan sekolah/madrasah dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien. 
12) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam rangka 
mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah. 
13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 
sekolah/madrasah. 
14) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan. 
15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah. 
16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah/madrash dengan prosedur yang tepat, serta 
merencanakan tindak lanjutnya. 
 
c. Dimensi kompetensi kewirausahaan, kompetensi yang harus dimiliki: 
1) Menciptakan inovassi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah/madrasah. 
2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah 
sebagai organisasi pembelajar yang efektif 
3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah. 
4) Pantang menyerah dan selalu mencari jalan terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah. 
5) Memiliki nalluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi 
jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta didik. 
 
d. Dimensi kompetensi supervisi, kompetensi yang harus dimiliki: 
1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
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3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru. 
 
e. Dimensi kompetensi sosial, kompetensi yang harus dimilki: 
1) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/ 
madrasah. 
2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
 
Dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang kepala sekolah harus 
memahami, menguasai, dan melaksanakan semua kompetensi yang telah 
disyaratkan tersebut. Hal inilah yang menyebakan tidak semua orang mampu 
menjadi seorang kepala sekolah. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 
keberhasilan sekolah sangat ditentukan oleh kinerja kepala sekolah. Adapun 
penelitian ini akan difokuskan pada implementasi kompetensi supervisi kepala 
sekolah, khususnya dalam supervisi akademik.  
4. Kompetensi Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah 
Menurut Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(2011: 5-7), kegiatan supervisi akademik meliputi penercanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian proses pembelajaran. Berdasarkan pengertian diatas maka 
seorang kepala sekolah sebelum melaksanakan supervisi harus membuat 
perencanaan seperti jadwal supervisi, instrumen supervisi, dan teknik supervisi. 
Kemudian dalam pelaksanaannya kepala sekolah atau supervisor harus melihat 
bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran, yang menyangkut penggunaan 
strategi/teknik/metode pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media 
dan teknologi informasi dalam pembelajaran, dan melakukan penilaian proses 
pembelajaran. 
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Menurut Permendiknan Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah, dengan jelas ditegaskan bahwa salah satu tugas 
kepala sekolah adalah melaksanakan kompetensi supervisi akademik yang 
meliputi: merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap 
guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, 
menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
Dari pernyataan di atas maka tugas kepala sekolah dalam 
melaksanakan kompetensi supervisi akademik adalah merencanakan, 
melaksanakan, dan menindak lanjuti hasil supervisi akademik. Berikut akan 
tugas kepala sekolah dalam supervisi akademik. 
a. Peran kepala sekolah dalam merencanakan program supervisi akademik 
Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 96) menjelaskan bahwa 
perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen 
perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru dalam 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, supervisor harus menyiapkan 
beberapa hal terkait pelaksanaan supervisi. Hal tersebut antara lain 
kesesuaian instrumen, kejelasan tujuan dan sasaran, obyek, metode, teknik, 
dan pendekatan yang direncanakan.  
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Dalam memantapkan instrumen supervisi, Lembaga 
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 18) 
mengelompokkan menjadi: 
a) Persiapan mengajar guru, meliputi: program tahunan, program 
semester, silabus, RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran, pengawasan proses pembelajaran. 
b) Instrumen supervisi pembelajaran, lembar pengamatan dan suplemen 
observasi (keterampilan mengajar, karakteristik mata pelajaran, dan 
sebgainya). 
c) Komponen dan kelengkapan instrumen. 
d) Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru bidang studi binaan. 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan 
program supervisi akademik, kepala sekolah harus memberikan bimbingan 
kepada guru dan mempersiapkan beberapa hal terkait dengan pelalsanaan 
supervisi. Yang harus disiapkan oleh kepala sekolah diantaranya adalah 
kesesuaian instrumen, kejelasan tujuan dan sasaran, obyek, metode, teknik, 
dan pendekatan yang direncanakan. 
b. Peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akadedmik 
Permendiknan Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah, dengan jelas ditegaskan bahwa salah satu tugas kepala 
sekolah dalam melaksanakan kompetensi supervisi akademik adalah 
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. Sehingga, kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisi akademik harus berpegang pada pendekatan dan 
teknik supervisi yang tepat, serta melaksanakan supervisi sesuai dengan 
prinsip pelaksanaan supervisi. 
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c. Peran kepala sekolah dalam menindak lanjuti hasil supervisi akademik 
Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar dapat memberikan 
dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas guru. Tindak lanjut 
tersebut berupa penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang 
telah memenuhi  standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada 
guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan atau penataran lebih lannjut (Lantip Diat dan Sudiyono. 
2011: 123). Supervisi akademik menyangkut beberapa hal, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Dalam pelaksanann kegiatan tindak lanjut supervisi akademik sasaran 
utamanya adalah kegiatan belajar mengajar. 
b) Hasil analisis dan catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk 
perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan 
profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat mengurangi 
kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul. 
c) Umpan balik akan memberi pertolongan bagi supervisor dalam 
melaksanakan tindak lanjut supervisi. 
d) Dari umpan balik itu dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak 
menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas yang mereka miliki, 
memberi kesempatan kepada guru untuk memperbaiki penampilan, 
serta kinerjanya (Lantip Diat dan Sudiyono. 2011: 123). 
 
Adapun cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi 
akademik menurut Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala 
Sekolah (2011: 19) adalah sebagai berikut: 
1) Me-review rangkuman hasil penelitian. 
2) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar 
pembelajaran belum tercapai, keterampilan dan sikap guru yang 
menjadi tujuan pembinaan. 
3) Apabila memang tujuannya belum tercapai, maka mualailah merancang 
kembali program  supervisi akademik guru untuk masa berikutnya. 
4) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya. 
5) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya. 
6) Ada lima langkah pembinaan guru melalui supervisi akademik, yaitu: 
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a) Menciptakan hubungan-hubungan yang harmonis, 
b) Analisis kebutuhan, 
c) Mengembangkan strategi dan media, 
d) Menilai, dan  
e) Revisi  
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tindak 
lanjut supervisi akademik merupakan pemanfaatan hasil supervisi 
berdasarkan dari hasil analisis pelaksanaan supervisi akademik yang telah 
dilaksanakan. Hasil supervisi akademik perlu ditindak lanjuti agar bisa 
memberikan dampak yang nyata dalalm meningkatkan proses pembelajaran 
di sekolah. 
B. Supervisi  
1. Pengertia Supervisi 
Pada hakikatnya supervisi merupakan pembinaan yang dilakukan 
terhadap guru dan staf lainnya agar mampu bekerja lebih baik. Hal ini senada 
dengan pendapat Ngalim Purwanto (2012: 76) yang menyatakan bahwa 
supervisi adalah aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para 
guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara 
efektif. Pendapat tersebut sejalan dengan pengertian supervisi menurut 
Soetjipto dan Raflis Kossasi (2004: 233) bahwa supervisi merupakan semua 
usaha yang dilakukan oleh supervisor untuk memberikan bantuan kepada guru 
dalam memperbaiki pengajaran.  
Supervisi yang baik pada dasarnya lebih didasarkan pada upaya 
bagaimana membina para guru dalam rangka memperbaiki kinerjanya yang 
masih kurang, memecahkan hambatan dalam menjalankan tugasnya, serta 
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meningkatkan kemampuan yang dimiliki guru. Proses pemberian layanan 
bantuan profesional kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas-tugas pengelolaan proses pembelajaran secara efektif dan 
efisien, merupakan pengertian supervisi menurut Ibrahim Bafadal (2003: 46). 
Tanggung jawab supervisi pembelajaran berada di tangan supervisor. 
Menurut Ali Imran (2011: 15) yang termasuk supervisor adalah kepala sekolah, 
penilik sekolah, pengawas sekolah, dan supervisor lainnya. Yang dimaksud 
dengan supervisor lainya adalah guru-guru senior yang dapat memberikan 
advice kepada sejawatnya dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa supervisi 
pendidikan merupakan kegiatan pemberian layanan bantuan kepada guru 
untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan 
kemampuan yang dimilikinya. Kegiatan supervisi dilakukan oleh 
supervisor, yaitu kepala sekolah, penilik sekolah atau pengawas sekolah. 
2. Tujuan Supervisi 
Pada dasarnya tujuan supervisi meliputi tiga hal yaitu untuk 
membantu guru mengembangkan kompetensinya, mengembangkan kurikulum, 
dan mengembangkan kelompok kerja guru, serta membimbing penelitian 
tindakan kelas. Semua kegiatan tersebut akhirnya mampu menumbuhkan 
motivasi untuk meningkatkan profesionalisme guru. Seperti yang dikemukakan 
Burton dalam Ngalim Purwanto (2012: 77), tujuan supervisi adalah perbaikan 
dan perkembangan proses belajar mengajar secara total. Ini berarti bahwa 
tujuan supervisi tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tapi juga 
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membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, termasuk di dalamnya 
pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar, 
peningkatan mutu pengetahuan dan keterampilan guru-guru, pemberian 
bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi kurikulum, pemilihan dan 
penggunaan metode mengajar, alat-alat pelajaran, prosedur dan teknik evaluasi 
pengajaran, dan sebagainya. 
Soekarto Indrafachrudin (2006: 88) merumuskan tujuan supervisi 
pendidikan sebagai berikut: 
a. Membantu guru melihat dengan lebih jelas tujuan pendidikan yang 
sebenarnya dan peranan khusus sekolah dalam usaha mencapa tujuan. 
b. Membantu guru melihat dengan jelas persoalan dan kebutuhan 
murid/pemuda dan membantu mereka sedapat mungkin agar dapat 
memenuhi kebutuhan itu. 
c. Membantu guru mengembangkan kecakapan mengajar yang lebih besar. 
d. Membantu guru melihat kesukaran murid belajar dan membantu 
merencanakan pelajaran yang efektif. 
e. Membentuk moral kelompok yang kuat dan mempersatukan guru dalam 
suatu tim yang efektif, bekerjasama secara intelligent, dan saling 
mengahargai untuk mencacpai tujuan yang sama. 
f. Membantu memberi pengertian kepada masyarakat mengenai program 
sekolah agar mereka dapat mengerti dan membantu usaha sekolah. 
 
Dapat disimpulkan bahwasannya tujuan supervisi adalah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalitas kerja guru. Tujuan 
tersebut dapat terwujud dengan bimbingan, arahan, dan motivasi dari 
supervisor, serta penyediaan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. 
3. Fungsi Supervisi 
Fungsi supervisi pendidikan adalah sebagai layanan atau bantuan 
kepada guru untuk mengembangkan situasi belajar mengajar. Konsep supervisi 
sebenarnya diarahkan kepada pembinaan. Artinya kepala sekolah, guru, dan 
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personel lainnya di sekolah diberi fasilitas untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya (Daryanto dan Muhammad 
Farid. 2013: 182). Sedangkan Sergiovanni dikutip Ibrahim Bafadal (2003: 46) 
mengemukakan, ada tiga fungsi supervisi pendidikan di sekolah, yaitu fungsi 
pengembangan, fungsi motivator, dan fungsi kontrol. 
Ametembun dikutip oleh Ara Hidayat dan Imam Machali (2012: 113-
114) membagi fungsi supervisi mejadi fungsi penelitian, fungsi penilaian, 
fungsi perbaikan, dan fungsi peningkatan. 
a. Fungsi Penelitian 
Supervis sebagai fungsi penelitian dimaksudkan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dan objektif tentang situasi pendidikan. 
Supervisor tidak berprasangka buruk terhadap perilaku guru atas 
rendahnya hasil belajar siswa yang dicapai, akan tetapi harus berdasarkan 
fakta dan data melalui pengamatan langsung terhadap proses pendidikan 
atau guru. 
b. Fungsi Penilaian 
Fungsi penilaian dimaksudkan untuk memperoleh baik atau 
buruknya sesuatu. Oleh karena itu kebaikan yang sudah dicapai 
diupayakan untuk dipertahankan dan kekurangan yang masih nampak 
diberikan perlakuan yang profesional sehingga tidak terulang lagi. 
c. Fungsi Perbaikan 
Fungsi perbaikan dimaksudkan untuk memperobaiki hal-hal yang 
kurang dengan cara mengidentifikasi aspek-aspek negatif. Aspek-aspek 
negatif yang dimaksut yaitu kekurangan, kelemahan atau kemandegan, 
mengklasifikasi aspek-aspek negatif dan kemudian dilakukan dalam 
perbaikan-perbaikan. 
d. Fungsi Peningkatan 
Upaya perbaikan merupakan proses yang berkesinambungan yang 
dilakukan terus menerus. Dalam proses ini, diusahakan agar kondisi yang 
telah memuaskan itu supaya dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan. 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi pelaksanaan supervisi adalah 
untuk memberikan layanan bantuan kepada seluruh personel sekolah dengan 
melaksanakan pengawasan, pemberian motivasi, serta kontrol terhadap 
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kinerjanya. Selain itu supervisi juga berfungsi sebagai penelitian, penilaian, 
perbaikan, dan peningkatan kinerja personil sekolah. 
4. Teknik Supervisi 
Agar tujuan supervisi dapat dicapai, perlu sekali kita ketahui terlebih 
dahulu berbagai upaya, cara atau teknik supervisi, Soekarto Indrafachrudi  
(2006: 93), mengelompokkan supervisi berdasarkan banyaknya guru yang 
dibimbing dan cara mengatasi guru yang dibimbing. 
a. Apabila ditinjau dari banyaknya guru yang dibimbing. 
1) Teknik Kelompok, digunakan apabila supervisor menghadapi guru-
guru yang mempunyai masalah yang sama. Teknik yang dapat 
digunakan supervisor untuk mengatasi hal itu diantaranya adalah 
rapat dewan guru, workshop, seminar, bacaan terpimpin, konseling 
kelompok, buletin board, karyawisata, questionnaire, dan penataran. 
2) Teknik perseorangan, digunakan apabila ada masalah khusus yang 
dihadapi guru tertentu dan meminta bimbingan tersendiri dari 
supervisor. Untuk itu dapat digunakan teknik berikut: 
a) Orientasi bagi guru baru. 
b) Kunjungan kelas. 
c) Pembicaraan antara supervisor dan guru yang bersangkutan 
secara langsung. 
d) Kunjungan kerumah. 
e) Saling mengunjungi. 
 
b. Jika dilihat dari cara menghadapi guru yang dibimbing, dapat dilakukan 
dengan teknik langsung dan teknik tidak langsung. 
1) Teknik langsung 
a) Menyelenggarakan rapat guru 
b) Menyelenggarakan “workshop” 
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c) Kunjungan kelas 
d) Mengadakan “conference”. 
 
2) Teknik tidak langsung 
e. Melalui “buletin board” 
f. “quisionnaire” 
g. Membaca terpimpin. 
 
Sedangkan Soetjipto dan Raflis Kosasi (2004: 254-255) memaparkan 
teknik supervisi profesional, sebagai berikut. 
a. Penataran yang diberikan kepada guru harus diberikan bersama dengan 
kepala sekolah (dan pengawas). 
b. Penggugusan merupakan teknik pembinaan di dalam masing-masing 
sekolah maupun di dalam kelompok sekolah yang berdekatan. 
c. KKG, KKKS, KKPS, dan PKG, dipergunakan sebagai wadah 
pengorganisasian dan pembinaan guru, kepala sekolah, dan pengawas 
sekolah untuk melakukan kegiatan peningkatan kualitas pengajaran. 
 
6. Jenis Supervisi 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 
tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, menyatakan bahwa ruang 
lingkup supervisi pendidikan mencakup supervisi akademik dan supervisi 
manajerial. Pernyataan tersebut didukung oleh Nur Aedi (2014: 129) yang 
mengemukakan bahwa ruang lingkup pengawasan/supervisi pendidikan dibagi 
kedalam dua bagian, yaitu pengawasan akademik dan pengawasan manajerial. 
Dalam penelitian ini akan dibahas lebih mendalam mengenai supervisi 
akademik. 
a. Pengertian Supervisi Akademik 
Pengawasan akademik atau academic supervision merupakan 
serangkaian aktivitas dalam membantu para guru untuk mengembangkan 
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kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  
Lebih lanjut, Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 84) mengemukakan 
bahwa supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Nur Aedi (2014: 183) menegaskan bahwa: 
Esensi dari pengawasan akademik bukanlah mengukur atau menilai 
kinerja para guru melainkan sebagai upaya untuk membantu para 
guru dalam mengembangkan kapabilitas profesionalnya. Meskipun 
dalam pengawasan akademik terdapat aktifitas penilaian terhadap 
kinerja guru, tetapi ini bukanlah merupakan tujuan atau aktifitas 
utama pengawasan akademik. Penilaian terhadap guru hanyalah 
sebagai salah satu tahapan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan guru dalam melakukan proses mengajar dan yang 
paling penting atau yang utama adalah melakukan bantuan 
profesional guna perbaikan atau peningkatan kemampuan guru 
tersebut. 
 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik 
merupakan layanan bantuan dari kepala sekolah kepada guru agar dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran 
demi mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya supervisi akademik 
guru akan merasa lebih terbantu untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi pada saat melaksanakan proses pembelajaran. 
b. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 
Supervisi akademik membantu guru mengembangkan 
keterampilannya dalam rangka mencapai tujuan belajar mengajar yang 
direncanakan untuk siswanya. Melalui kegiatan supervisi akademik yang 
dilaksanakan oleh supervisor diharapkan bukan hanya pengetahuan dan 
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keterampilan guru yang mengalami perbaikan, melainkan juga terjadi 
peningkatan kemauan, komitmen, dan motivasi para guru tersebut (Nur 
Aedi. 2014: 185). Menurut Glickman dkk dan Sirgiovanni dalam Lantip 
Diat dan Sudiyono (2011: 86) tujuan dan fungsi supervisi akademik adalah 
sebagai berikut: 
1) Membantu guru dalam mengembangkan kompetensinya, dalam hal 
pemahaman akademik, kehidupan kelas, keterampilan mengajar dan 
menggunakan keterampilan tersebut melalui berbagai teknik. 
2) Mengembangkan kurikulum. 
3) Mengembangkan kelompok kerja guru, dan membimbing penelitan 
tindakan kelas (PTK). 
Jadi, dapat ditegaskan bahwa tujuan dan fungsi supervisi akademik 
adalah untuk meningkatkan proses belajar mengajar, profesionalitas kerja, 
dan motivasi guru. Sehingga dengan diadakannya supervisi akademik 
diharapkan dapat tercipta pembelajaran yang lebih baik dan peningkatan 
mutu pendidikan.  
c. Prinsip Supervisi Akademik 
Pelaksanaan pengawasan akademik harus berlandaskan pada 
prinsip demokratis, bekerja secara berkelompok dan partisipasi aktif dari 
para pihak. Prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam melaksanakan 
supervisi akademik menurut Nur Aedi (2014: 186-188) adalah sebagai 
berikut: 
1) Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 
kemanusiaan yang harmonis. 
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2) Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan. 
3) Supervisi akademik harus demokratis. 
4) Program supervisi akademik harus integral dengan program 
pendidikan. 
5) Supervisi akademik harus komperhensif. 
6) Supervisi akademik harus konstruktif. 
7) Supervisi akademik harus objektif. 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
melaksanakan supervisi akademik, supervisor harus mampu menciptakan 
hubungan kemanusiaan yang harmonis, melaksanakan secara teratur dan 
berkelanjutan. Program supervisi akademik harus disusun berdasarkan 
kebutuhan guru dan menyatu dengan program pendidikan. 
d. Pendekatan Supervisi Akademik  
Menurut Jasmani dan Syaiful Mustofa (2013: 68-70) terdapat 
beberapa pendekatan yang dapat digunakan supervisor dalam melakukan 
supervisi pendidikan pendekatan langsung, pendekatan tidak langsung, dan 
pendekatan kolaboratif. 
1) Pendekatan Langsung (Direct Approach) 
Dalam pendekatan langsung, supervisor memberikan arahan 
secara langsung guru-guru yang disupervisi sehingga perilaku supervisor 
lebih dominan. Guru yang mengalami kekurangan perlu diberikan 
rangsangan agar dia dapat bereaksi. Supervisor dapat menggunakan 
penguatan atau hukuman. Perilaku supervisor dalam pendekatan 
langsung adalah sebagai berikut: menjelaskan, menyajikan, 
mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan memberi 
penguatan. Perilaku supervisor dilakukan secara bertahap, mulai dari 
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percakapan awal sampai dengan percakapan akhir setelah ditemukan 
permasalahan yang diperoleh melalui observasi dan interview dengan 
kepala sekolah dan guru. 
2) Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direct Approach) 
Dalam pendekatan tidak langsung, suprvisor tidak secara 
langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih dahulu 
mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan guru. Supervisor 
memberikan kesempatan sebanyak mungkin untuk mengemukakan 
permasalahan yang mereka alami. Perilaku supervisor dalam pendekatan 
ini adalah sebagai berikut: mendengarkan, memberikan penguatan, 
menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan permasalahan. Perilaku 
supervisor dilakukan secara berkesinambungan, mulai dari permasalahan 
yang dialami di lapangan dan kemudian dicari pemecahan masalahnya. 
3) Pendekatan Kolaboratif (Colaborative Approach) 
Pada pendekatan kolaboratif, supervisor dan kepala sekolah, 
guru dan staf sekolah bersama-sama dan bersepakat untuk menetapkan 
struktur, proses, dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan 
terhadap permasalahan yang dihadapi. Perilaku supervisor dalam 
pendekatan ini sebagai berikut: menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, 
memecahkan permasalahan, dan negosiasi. Perilaku supervisor dilakukan 
secara bertahap, mulai dari pertanyaan awal sampai dengan 
mengemukakan permasalahan yang kemudian dinegosiiasi bersama-sama 
dan dicari pemecahan permasalahannya. 
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Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi 
pendidikan sering didasari pada prinsip-prinsip psikologis. Suatu 
pendekatan supervisi pendidikan sangat bergantung pada prototype guru. 
Glickman dalam Sahertian (2000: 44-46) mengemukakan bahwa setiap guru 
memiliki dua kemampuan dasar, yaitu berfikir abstrak dan komitmen. 
Terdapat empat prototype guru yang harus dipahami supervisor pendidikan, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Pada posisi I, daya  abstrak tinggi (A+) dan komitmen tinggi (K+). 
Prototype guru yang seperti ini, dapat dinyatakan dan disebut guru yang 
profesional. 
2) Pada posisi II, daya  abstrak tinggi (A+) dan komitmen rendah (K-). 
Prototype guru yang seperti ini, dapat dinyatakan dan disebut guru yang 
suka mengeritik. 
3) Pada posisi III, daya  abstrak rendah (A-) dan komitmen tinggi (K+). 
Prototype guru yang seperti ini, dapat dinyatakan dan disebut guru yang 
terlalu sibuk. 
4) Pada posisi IV, daya  abstrak rendah (A-) dan komitmen rendah (K-). 
Prototype guru yang seperti ini, dapat dinyatakan dan disebut guru yang 
tidak bermutu. 
Berbagai macam perbedaan prototype guru tersebut perlu dipahami 
supervisor pendidikan dengan harapan pendekatan  supervisi yang dijadikan 
acuan sesuai dan cocok dengan kondisi riil prototype guru. Jasmani dan 
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Syaiful Mustofa (2013: 68)  memisalkan penggunaan pendekatan supervisi 
dengan pertimbangan prototype guru yang berbeda-beda, antara lain: 
1) Apabila guru ber-prototype profesional maka pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan non-direktif. 
2) Apabila guru ber-prototype tukang kritik atau terlalu sibuk maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kolaboratif. 
3) Apabila guru ber-prototype tidak bermutu maka pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan direktif. 
e. Teknik Supervisi Akademik 
Melaksanakan supervisi akademik dalam rangka perbaikan 
pembelajaran menjadi tugas kepala sekolah. Lantip Diat dan Sudiyono 
(2011: 101) mengemukakan bahwa setiap kepala sekolah/madrasah harus 
memiliki keterampilan teknikal berupa kemampuan menerapkan teknik-
teknik supervisi yang tepat dalam melaksanakan supervisi akademik. 
Penggunaan teknik yang tepat akan menghasilkan pelaksanaan supervisi 
akademik yang efektif. Menurut Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 102-108) 
terdapat dua macam teknik supervisi akademik, yaitu teknik supervisi 
individual dan teknik supervisi kelompok. 
1) Teknik supervisi individual 
Teknik supervisi individual merupakan teknik  pelaksanaan 
supervisi perseorangan terhadap guru, sehingga dari hasil supervisi ini 
akan diketahui kualitas pembelajarannya. Teknik supervisi individu ada 
lima macam, yaitu: 
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a) Kunjungan kelas, merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala 
sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dengan 
tujuan untuk menolong guru dalam mengatasi permasalahan di kelas. 
Kunjungan kelas terdiri dari empat tahap (Lantip Diat dan Sudiyono, 
2011: 103), sebagai berikut. 
(1) Tahap persiapan. Pada tahap ini, supervisor merencanakan 
waktu, sasaran, dan cara mengobservasi selama kunjungan 
kelas. 
(2) Tahap pengamatan selama kunjungan. Pada tahap ini supervisor 
mengamati jalannya proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
(3) Tahap akhir kunjungan. Pada tahap ini supervisor dan guru 
mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil 
observasi. 
(4) Tahap terakhir adalah tahap tindak lanjut. 
 
Menurut Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 103), dalam 
pelaksanaan kunjungan kelas, menggunakan enam kriteria, yaitu: 
(1) Memiliki tujuan-tujuan tertentu. 
(2) Menggunakan aspek-aspek yang dapat memperbaiki 
kemampuan guru. 
(3) Menggunakan instrumen observasi untuk mendapatkan data 
yang objjektif. 
(4) Terjadi interaksi antara pembina dan yang dibina sehingga 
menimbulkan sikap saling pengertian. 
(5) Pelaksanaan proses kunjungan kelas tidak mengganggu proses 
pembelajaran. 
(6) Pelaksanaan diikuti dengan program tindak lanjut. 
 
b) Observasi kelas, merupakan kegiatan mengamati proses 
pembelajaran secara teliti dengan tujuan memperoleh data yang 
objektif terkait dengan aspek-aspek situasi pembelajaran, dan 
kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses 
pembelajaran. 
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Aspek yang diamati antara lain, usaha-usaha dan aktivitas 
guru dan peserta  didik dalam proses pembelajaran, cara 
menggunakan media pembelajaran, variasi metode, ketepatan 
penggunaan media dengan materi, ketepatan penggunaan metode 
dengan materi, dan reaksi mental para siswa dalam proses belajar 
mengajar. Sama dengan kunjungan kelas, kunjungan observasi juga 
diikuti dengan mengadakan diskusi antara supervisor dan guru. 
c) Pertemuan individu, merupakan suatu pertemuan, percakapan, dialog 
dan tukar pikiran antara supervisor dan guru dengan tujuan 
memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui 
pemecahan kesulitan yang dihadapi, mengembangkan hal mengajar 
yang lebih baik, memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan 
pada diri guru, dan menghilangkann atau menghindari segala 
prasangka. Swearingen dalam Lantip Diat Sudiyono (2011: 105) 
mengklasifikasikan empat jenis pertemuan individu sebagai berikut. 
(1) Classroom-conference, yaitu percakapan individual yang 
dilaksanakan di dalam kelas ketika para peserta didik sedang 
meninggalkan kelas (istirahat). 
(2) Office-conference, yaitu percakapan individual yang 
dilaksanakan di ruang kepala sekolah atau ruang guru, dimana 
sudah dilengkapi dengan alat-alat bantu yang dapat digunakan 
untuk memberikan penjelasan kepada guru. 
(3) Casuall-conference, yaitu percakapan individual yang bersifat 
informal, yang dilaksanakan secara kebetulan bertemu dengan 
guru. 
(4) Observational visitation, yaitu percakapan individual yang 
dilaksanakan setelah supervisor melakukan kunjungan kelas 
atau observasi kelas. 
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d) Kunjungan antar kelas, adalah guru yang satu berkunjung ke kelas 
yang lain di sekolah itu sendiri dengan tujuan untuk berbagi 
pengalaman dalam pembelajaran. 
e) Menilai diri sendiri, merupakan penilaian diri yang dilakukan oleh diri 
sendiri secara objektif. 
2) Teknik supervisi kelompok 
Teknik supervisi kelompok merupakan cara melaksanakan 
supervisi yang ditujukan kepada dua orang atau lebih. Guru-guru yang 
diduga sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan 
atau kelemahan-kelemahan yang sama, dikelompokkan menjadi satu. 
Pemberian layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan 
yang mereka hadapi. Terdapat tiga belas teknik supervisi kelompok, yaitu: 
kepanitiaan-kepanitiaan, kerja kelompok, laboratorium dan kurikulum, 
membaca terpimpin, demonstrasi pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, 
diskusi panel, perpustakaan, organisasi profesional, buletin supervisi, 
pertemuan guru, dan lokakarya atau konferensi kelompok. Sedangkan 
teknik supervisi kelompok menurut Soekarto Indrafachrudi (2006: 93) 
diantaranya adalah rapat dewan guru, workshop, seminar, bacaan terpimpin, 
konseling kelompok, buletin board, karyawisata, questionnaire, dan 
penataran. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat dua macam teknik supervisi 
akademik, yaitu teknik supervisi individu dan teknik supervisi kelompok. 
Tidak satupun diantara teknik-teknik supervisi akademik individu maupun 
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kelompok yang dikemukakan diatas dapat diterapkan untuk semua guru di 
sekolah. Hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan permasalahan yang 
dihadapi masing-masing guru dan perbedaan karakteristik dari masing-
masing guru, oleh karena itu kepala sekolah harus bisa menetapkan teknik-
teknik mana yang tepat digunakan untuk membina keterampilan 
pembelajaran seorang guru. 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarka kajian teori diatas, maka kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini adalah: 
Kepala sekolah merupakan jabatan karir yang diberikan kepada guru 
yang memiliki tugas tambahan dan memenuhi kriteria yang disyaratkan untuk 
memimpin suatu sekolah. Sebagai seorang kepala sekolah, banyak tugas yang 
harus diemban, salah satunya adalah melaksanakan supervisi  pendidikan. 
Supervisi pendidikan merupakan kegiatan pemberian layanan 
bantuan kepada guru untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar dan 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Salah satu jenis supervisi 
pendidikan adalah supervisi akademik. Supervisi akademik merupakan 
serangkaian aktivitas dalam membantu para guru untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Kompetensi supervisi akademik 
yang harus dilakukan kepala sekolah adalah merencanakan, melaksanakan, 
dan menindak lanjuti hasil supervisi akademik. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan supervisi 
akademik terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut 
tentunya harus dipecahkan dan dicarikan solusi terbaik demi terlaksananya 
supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi akademik tentunya akan 
memberikan dampak bagi kinrja guru dan pelaksanaan pembelajaran. 
Penelitian ini berawal dari permasalahan yaitu mengenai 
implementasi kompetensi supervisi akademik kepala sekolah, untuk dapat 
menjawab permasalahan tersebut maka harus mengetahui: 
1. Perencanaan supervisi, yaitu meliputi instrumen supervisi, tujuan, 
sasaran, mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana perencanaan supervisi 
yang dilakukan. 
2. Pelaksanaan supervisi, yaitu meliputi pelaksanaannya serta melakukan 
monitoring dan evaluasi, serta kendala-kendala yang terjadi. 
3. Tindak lanjut hasil supervisi, yaitu meliputi hasil yang dicapai dalam 
supervisi dan tindak lanjut dari hasil yang dicapai dalam supervisi. 
4. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi, solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala, dan dampak pelasanaan supervisi. 
Sehingga dapat dibuat bagan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Bagan implementasi kompetensi supervisi akademik kepala sekolah 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat dimunculkan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan supervisi kepala sekolah SD Negeri 5 Wates, 
Wates, Kulon Progo? 
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi kepala sekolah SD Negeri 5 Wates, 
Wates, Kulon Progo? 
3. Bagaimana tindak lanjut kepala sekolah dan hasil yang didapatkan dalam 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah SD Negeri 5 Wates, Wates, Kulon 
Progo? 
4. Bagaimanakah kendala, solusi, dan dampak pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah SD Negeri 5 Wates, Wates, Kulon Progo? 
Implementasi Kompetensi 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
Perencanaan Supervisi 
Pelaksanaan Supervisi 
Tindak Lanjut Supervisi 
Kendala, Solusi, dan Dampak 
Supervisi Akademik 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 
Suharsimi Arikunto (2010: 3), mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau 
hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian. Penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang 
berusaha mendiskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai 
dengan apa  adanya. Dalam penelitia ini peneliti mencoba menentukan sifat 
situasi sebagaimana adanya pada waktu penelitian dilakukan (Nyoman Dantes. 
2012: 51). 
Penelitian ini memaparkan apa adanya tentang implementasi 
kompetensi supervisi akademik kepala sekolah di SD Negeri 5 Wates, Wates, 
Kulon Progo. Hasil penelitian ini bukan merupakan data angka, melainkan 
deskripsi yang mendalam tentang implementasi kompetensi supervisi 
akademik kepala sekolah SD Negeri 5 Wates. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 5 Wates. Sekolah tersebut 
berada di Desa Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Penelitian 
ini dilakukan sekitar bulan Februari-Maret 2016. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 9 orang, yang terdiri dari 
kepala sekolah dan 8 orang guru Sekolah Dasar Negeri 5 Wates. Penetapan 
subjek penelitian ini didasarkan pada alasan bahwa kepala sekolah dan guru 
merupakan pelaksana utama kegiatan supervisi. 
D. Sumber Data 
Dalam penelitian yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek 
dari mana data dapat diperoleh (Suharsimi Arikunto. 2010: 172). Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Arikunto 
(2010: 33), menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat 
memberikan data secara maksimal. Sumber data utama yang digunakan oleh 
peneliti adalah subjek penelitian itu sendiri, yaitu kepala sekolah SD Negeri 5 
Wates. Sumber data lain yang digunakan adalah dari Guru Kelas serta proses 
supervisi kepala sekolah. 
E. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, menurut Lexi J. Moleong (2012: 127) 
terdapat tiga tahapan penelitian secara umum yaitu tahap pra-lapangan, tahap 
pekerjaan lapangan, dan analisis data. Ketiga tahapan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Tahap Pra-lapangan 
Tahap pra lapangan merupakan tahap yang harus dilakukan oleh 
peneliti sebelum memasuki lapangan penelitian. Dalam tahap ini terdapat 
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tujuh hal yang harus dilakukan oleh peneliti. Langkah pertama adalah 
menyusun rancangan penelitian. Dalam menyusun rancangan penelitian, 
terlebih dahulu peneliti menentukan permasalahan melalui pengamatan 
yang sedang berlangsung dan menentukan fokos permasalahan, setelah itu 
dilanjutkan dengan merancang desain penelitian sampai membuat jadwal 
penelitian. 
Langkah kedua adalah memilih lapangan penelitian. Sesuai 
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian, maka peneliti 
memilih lokasi penelitian yang diguunakan sebagai sumber data. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih SD Negeri 5 Wates sebagai tempat 
penelitian karena SD ini sudah menerapkan supervisi kepala sekolah 
secara terjadwal. 
Langkah ketiga yang harus dilakukan peneliti adalah mengurus 
perijinan. Mengurus berbagai hal yang dipelukan untuk kelancaran 
kegiatan penelitian. Dalam penelitian kualitatif makaperijinan dari 
birokrasi yang bersangkutan biasanya dibutuhkan karena hal ini akan 
mempengaruhi keadaan lingkungan dengan kehadiran peneliti yag tidak 
dikenal.pengurusan perijinan dalanm penelitian ini, antara lain surat 
pengantar dari fakultas, dan surat ijin penelitian dari Pemerintah Provinsi 
Yogyakarta. 
Langakah keempat adalah menjajagi dan menilai lapangan. 
Setelah peneliti memperoleh perijinan, kegiatan selanjutnya adalah 
penjajakan dan menilai lapangan. Tahap ini merupakan orientasi lapangan. 
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Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala 
unsur lingkungan fisik, sosial, dan keadaan alam dalam latar penelitian. 
Pengenalan lapangan dimaksudkan pula untuk menilai keadaan, situasi, 
latar dan konteksnya, apakah terdapat kesesuaian dengan masalah yang 
akan diteliti (Lexi J. Moleong. 2014: 130). 
Langkah kelima adalah memilih dan memanfaatkan informan. 
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Peneliti memilih kepala sekolah dan guru-guru 
kelas SD Negeri 5 Wates sebagai informan atau sumber data dalam 
penelitian ini. 
Langkah keenam adalah menyiapkan perlengkapan penelitian. 
Penelititi hendaknya tidak hanya menyiapkan perlengkapan fisik, tetapi 
segala macam perlengkapan perlengkapan penelitian yang diperlukan. 
Dalam hal ini peneliti menyiapkan perlengkapan berupa lembar observasi, 
pedoman wawancara, kamera, dan alat perekam yang dapat membantu 
peneliti selama proses penelitian. 
Langkah ketujuh adalah memperhatikan etika penelitian, 
diantaranya yaitu: (1) saat tiba dan berhadapan dengan orang-orang pada 
latar penelitian, beritahukan secara jujur dan terbuka maksud kedatangan 
peneliti, (2) pandang dan hargai orang-orang yang diteliti bukan sebagai 
objek, ciptakan suasana yang akrab, (3) hargai, hormati, dan paytuhi 
semua peraturan yang ada, (4) peganglah kerahasiaan segala sesuatu yang 
berkenaan dengan informasi  yang diberikan oleh subjek, serta (5) tulislah 
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segala kejadian, peristiwa, secara jujur, benar, dan nyatakanlah sesuai 
dengan keadaan aslinya (Lexi J. Moleong. 2014: 135-136). 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
Tahap pekerjaan lapangan meliputi tiga kegiatan. Kegiatannya 
yaitu memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, 
dan berperan serta sambil mengumpulkan data. 
Peneliti hendaknya mengenal adanya latar terbukka dan latar 
tertutup. Pada latar terbuka, pada latar terbuka peneliti hanya 
mengandalkan pengamatan. Pada latar tertutup, memungkinkan hubungan 
peneliti dengan subjek menjadi akrab, karena dalam latar tersebut, subjek 
dapat diamati secara teliti dan dapat melakukan wawancara secara 
mendalam.  
Peneliti perlu memperhatikan berbagai hal saat memasuki 
lapangan, yakni keakraban hubungan, mempelajari bahasa, serta peranan 
peneliti. Peneliti harus mampu memanfaatkan waktu, situasi, dan kondisi 
dengan berperan serta dalam kegiatan pada latar penelitian sambil 
mengumpulkan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data dilakukan pada saat dilapangan dan sesudah 
dilapangan. Tahap analisis data akan dibahas lebih lanjut pada kajian 
selanjutnya. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
1. Observasi 
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih. 
2012: 220). Jenis observasi yang digunakan adalah observasi 
nonpartisipatif, yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berklangsung, dia hanya berperan dalam mengamati kegiatan. Jadi, 
peneliti sebagai pengamat dalam kegiatan supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah. Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai pedoman dalam 
melakukan pengamatan. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 
mengadakan perbincangan/percakapan langsung dan tatap muka untuk 
mendapatkan informasi dari orang lain dalam hal tertentu (Iin Tri Rahayu 
dan Tristiadi. 2004: 63). secara lebih mendalam. Wawancara dilakukan 
untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dan bermakna. 
3. Studi Dokumentasi 
Menurut Nana Syaodih (2012: 221), studi dokumen merupakan 
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
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G. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 307) menjelaskan, bahwa dalam penelitian 
kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya 
setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan. 
Peneliti menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. 
1. Instrumen Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui implementasi kompetensi 
supervisi akademik kepala sekolah di SD Negeri 5 Wates.  
2. Instrumen Wawancara 
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data secara 
lebih mendalam melalui tanya jawab secara langsung. Wawancara 
dilakukan dengan kepala sekolah dan guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen yang 
berhubungan dengan proses implementasi kompetensi supervisi akademik 
kepala sekolah di SD Negeri 5 Wates. 
Berikut adalah kisi-kisi instrumen supervisi kepala sekolah. Kisi-kisi 
ini digunakan sebagai patokan pembuatan pedoman wawancara dan observasi 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah. Pada kisi-kisi implementasi 
kompetensi supervisi akademik kepala sekolah yang didasarkan pada UU 
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No.13 Tahun 2013 tentang Standar Kepala Sekolah. Dimana dalam 
kompetensi supervisi kepala sekolah, yang harus dilakukan adalah 
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut kegiatan supervisi. Kisi-kisi 
perencanaan supervisi didasarkan pada modifikasi dari pendapat Lantip Diat 
dan Sudiyono, dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala 
Sekolah. Kisi-kisi pelaksanaan supervisi didasarkan pada UU No. 13 Tahun 
2013, untuk teknik supervi didasarkan pada pendapat dari Lantip Diat dan 
Sudiyono, sadangkan kisi-kisi pendekatan didasarkan pada pendapat Jasmani 
dan Syaiful Mustofa. Kisi-kisi tindak lanjut supervisi didasarkan pada 
modifikasi pendapat dari Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala 
Sekolah. 
No. Indikator Sub Indikator Sumber 
1 Perencanaan 
Supervisi 
a) Kejelasan tujuan supervisi a. Wawancara  
b. Observasi  
c. Dokumen  
b) Menyusun jadwal supervisi 
c) Persiapan mengajar guru 
d) Instrumen supervisi 
e) Menginformasikan instrumen kepada 
guru  
2 Pelaksanaan 
Supervisi 
Pelaksanaan supervisi harus berdasarkan 
teknik dan pendekatan  pelaksanaan 
supervisi.  
a. Wawancara  
b. Observasi  
c. Dokumen 
a. Teknik Supervisi adalah sebaga 
berikut: 
1) Teknik supervisi individual  
a)  Kunjungan kelas 
b) Observasi kelas 
c) Pertemuan individu 
d) Kunjungan antar kelas 
e) Menilai diri sendiri 
2) Teknik supervisi kelompok  
b. Pendekatan supervisi adalah sebagai 
berikut: 
4) Pendekatan Langsung (Direct 
Approach), 
5) Pendekatan Tidak Langsung (Non-
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Direct Approach) 
6) Pendekatan Kolaboratif 
(Colaborative Approach) 
3 Tindak Lanjut 
Supervisi 
a. Me-review rangkuman hasil 
penelitian. 
a. Wawancara  
b. Observasi  
c. Dokumen b. Pembinaan keterampilan dan sikap 
guru.  
4 Kendala, 
Solusi, dan 
dampak 
pelaksanaan 
supervisi 
a. Kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan supervisi 
a. Wawancara  
b. Observasi 
b. Solusi yang digunakan untuk 
mengatasi kendala yang ada 
c. Dampak pelaksanaan supervisi 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Afrizal (2014: 175-176) didefinisikan sebagai 
suatu proses yang sistematis untuk menentukan bagian-bagian dan saling 
keterkaitan antara bagian-bagian dan keseluruhan dari data yanf telah 
dikumpulkan untuk menghasilkan klasifikasi atau tipiologi. Aktivitas-
aktivitas seorang peneliti dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif, 
dengan demikian, adalah menentukan data penting, menginterpretasikan, 
mengelompokkan kedalan kelompok-kelompok tertentu dan mencari 
hubungan antara kelompok-kelompok. 
Terdapat beberapa alur yang dapat ditempuh dalam analisis data 
kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono. 2013: 337-345). 
Alur-alur analisis ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber: Miles dan Huberman (dalam Sugiyono. 2013: 338) 
 
Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup bnayak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data collection 
Data reduction 
Data 
display 
Conclusions: 
drawing/verifying 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono. 2013: 341) yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing/Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut  Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa diskripsi 
atau gambaran suatu objek yang masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis, atau teori. 
I. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono 
(2013: 366) meliputi uji: cradibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan  confirmability 
(obyektivitas). 
1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadsap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
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dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check  
(Sugiyono. 2013: 368). 
2. Uji Tranferability 
Uji Tranferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitar eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 
diambil. Nilai transfer ini berupa pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkaan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti 
naturalistik, nila transfer bergantung pada pemakai, hingga manakah hasil 
penelitian tersebut dapat digunakan dalam konterks dan situasi sosial lain. 
Peneliti sendiri tidak menjamin  “validitas eksternal ini”. Sanafiah Faisal 
berpendapat, bila pembaca penelitian memperoleh gambaran yang 
sedemikian jelasnya, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat 
diberlakukan (trnsferability),maka laporan tersebut memenuhi standar 
transferabilitas. (Sugiyono. 2013: 376-377). 
3. Uji Dependability 
Menurut Sugiyono (2013: 377) dalam penelitian kualitatif, 
dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah 
apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian 
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 
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4. Uji Confirmability 
Pengujian konfirmability dalaam penelitian kualitatif disebut 
dengan uji objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil 
telah disepakati banyak orang. Uji konfirmability berarti menguji hasil 
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 
tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan 
sampai proses tidak, tetapi hasilnya ada (Sugiyono. 2013: 377-378) 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. 
Peneliti menggunakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas yang 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai  
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Wiliam Wiersma dalam 
Sugiyono. 2013: 372). Triangulasi yang digunakan penulis adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan mengecek data pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang 
diperoleh dari beberapa sumber yang berbeda. Triangulasi teknik 
merupakan uji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Tiknik yang 
digunakan penulis adaah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila 
dalam tiga teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi SD Negeri 5 Wates 
a. Lokasi SD Negeri 5 Wates 
SD Negeri 5 Wates berada di Jalan Muh. Dawam, Desa Wates, 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Secara geografis SD Negeri 5 
Wates terletak di tenngah kota Wates dan berdekatan dengan stasiun Wates, 
alun-alun Kota Wates, dan dekat pemerintahan Kabupaten Kulon Progo. 
Sehingga dengan ddemikian sangat dimungkinkan sekolah tersebut untuk 
menajring siswa dari seluruh penjuru. Serta jarak antar SD Imbas tidak saling 
berjauhan dan dapat dijangkau. 
Sekolahan ini didirikan pada tanggal 1 Januari 1987, dengan status 
bangunan sekolah hak pakai. Sampai saat ini akreditasi dari SD Negeri 5 
Wates adalah B, sejak tanggal 20 Oktober 2009. jumlah sisiwa di yang 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 5 Wates adalah 175 siswa, 
dengan 87 siswa laki-laki dan 68 siswa perempuan. Di SD Negeri 5 Wates 
terdapat 10 orang tenaga pengaja, yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 7 
orang perempuan.  
b. Visi dan Misi SD Negeri 5 Wates 
Visi SD Negeri 5 Wates adalah, “Terwujudnya siswa-siswa yang 
menguasai dasar-dasar pengetahuan dan teknologi, serta memiliki hidup yang 
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dilandasi budi pekerti.” Untuk visi tersebut, SD Negeri 5 Wates memiliki 
misi sebagai berikut: 
c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut siswa 
dan budaya bangsa sehingga terbentuk kepribadian yang mantap dan 
menjadi insan ariif dalam bertindak. 
d. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
menyenangkan, dinamis, kreatif, inovativ, dialogis, dan produktif. 
e. Mengoptimalkan penerapan program sekolah secara efektif dalam setiap 
kegiatan yang berorientasi pada semangat keunggulan. 
f. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi diri 
sehingga dapat dikembangkan optimal. 
2. Penyajian Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian, diketahui 
bahwa tujuan utama dari pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah bukan hanya sebagai penilain kinerja guru namun lebih 
pada layanan bantuan kepada guru. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 
kepala sekolah sebagai berikut. 
“Supervisi itu merupakan bantuan, jadi guru kita pantau terlebih 
dahulu, nanti setelah kita pantau kita ketahui kekuatan dan 
kelemahannya sehingga nanti menentukan supervisi atau bantuan 
yang diberikan, bahkan semisal dalam menentukan materi, metode, 
atau sumber belajar yang nanti terus disupervisi. Jadi supervisi itu 
bukan hanya menilai, tapi bisa dikatakan merupakan bantuan kepada 
guru.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 2016) 
 
Lebih lanjut diungkapkan bahwa supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah meliputi bimbingan dalam bidang pelaksanaan pembelajaran dan 
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dalam hal administrasi pembelajaran. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut. 
“Supervisi itu kan bagian tugas dari kepala sekolah, kepala sekolah 
kan harus membimbing, mengamati bagaimana guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, termasuk di dalam 
pengadministrasian.” (Hasil wawancara dengan guru SK pada 4 
Maret 2016) 
 
Sebelum melaksanakan supervisi akademik diketahui bahwa kepala 
sekolah melakukan perencanaan telebih dahulu. Setelah melakukan 
perencanaan baru dilaksanakan supervisi akademik, kemudian kepala sekolah 
melakukan tindak lanjut terhadap hasil supervisi yang didapatkan. Hal 
tersebut seperti yang disampaikan kepala sekolah sebagai berikut. 
“Dalam pelaksanaannya itu kita membuat perencanaan, 
mempersiapkan instrumen terlebih dahulu,  setelah itu baru 
dilaksanakan supervisi, dan nantinya kita juga menindak lanjuti hasil 
supervisi yang telah dilakukan.” (Hasil wawancara P pada 25 
Februari 2016) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam implementasi 
kompetensi supervisi akademik, kepala sekolah melakukan beberapa tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
a. Pererncanaan Supervisi Akademik 
Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah sudah terjadwal 
setiap awal semester. Sehingga dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
tinggal melihat jadwal yang ada. Hal ini seperti yang diungkapkan kepala 
sekolah sebagai berikut. 
“Ada, terprogram dan terjadwal, sehingga kita melakukan itu tinggal  
melihat jadawal yang ada.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 
2016) 
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“Biasanya untuk supervilsi itu kita programkan satu tahun itu kan 
dua semester, nanti setiap awal semester pada bulan kedua kita 
lakukan supervisi secara umum, namun jika diluar itu dirasa 
diperlukan bisa kita adakan. Tapi yang jelas dalam satu semester itu 
kita usahakan semua guru kita berikan supervisi.” (Wawancara P 
pada 25 Februari 2016) 
 
Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil studi dokumentasi 
tentang jadwal pelaksanaan supervisi akademik. Dalam jadwal tersebut, dapat 
diketahui bahwa supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 
dilaksanakan pada bulan Agustus dan Februari. Jadwal supervisi yang telah 
disusun seringkali diinformasikan kepada guru namun ada kalanya tidak 
diberitahukan kepada guru. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menunjukkan hal tersebut. 
“Itu tergantung, mungkin suatu saat pak kepala mendadak langsung 
masuk kita siap, tapi apabila dikasih tau kita malah alhamdulillah, 
namun seringnya dikasih tau dulu, jadi bisa mempersiapkan terlebih 
dahulu, seperti kegiatan KBM akan lebih bagus jika dipersiapkan 
terlebih dahulu,  seperti supervisi kali ini sudah diberitahukan 
terlebih dahulu.” (Wawancara guru AT pada 29 Februari 2016) 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa kepala sekolah 
tidak selalu memberitahukan jadwal supervisi kepada guru. Hal ini dilakukan 
agar guru selalu siap kapanpun akan dilaksanakan supervisi. Walaupun 
demikian, guru lebih senang apabila dapat mengetahui jadwal pelaksanaan 
supervisi, sehingga guru memiliki kesempatan untuk mempersiapkan 
pelaksanaan supervisi. Banyak hal yang harus dipersiapkan guru dalam 
pelaksanaan supervisi yaitu perangkat-perangkat pembelajaran dan 
administrasi lainnya.  Hal tersebut seperti yang diutarakan dalam kutipan 
wawancara berikut ini. 
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“Sebelum supervisi itu biasanya yang kita persiapkan administrasi 
pembelajarannya mbak ada RPP, SK, KD, silabus, daftar nilai siswa, 
program semester, sama program tahunan, mbak.” (Wawancara guru 
K pada 23 Februari 2016) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan hal-hal yang perlu 
dipersiapkan guru. Sedangkan kepala sekolah harus mempersiapkan 
instrumen supervisi akademik. Berikut hasil wawancara yang menyatkan hal 
tersebut. 
“Iya, jadi kita mempersiapkan instrumen yang akan digunkan dalam 
supervisi, setelah selesai nanti kita buat skor.” (Wawancara P pada 
25 Februari 2016) 
 
Instrumen supervisi yang di gunakan kepala sekolah tidak hanya 
sekedar mencakup penyelenggaraan pembelajaran guru di kelas saja namun 
juga tentang kelengkkapan administrasi pembelajaran guru, dan pengelolaan 
kelas yang dilakukan guru dalam mengendalikan siswa di kelas. Berikut  
kutipan wawancara yang menunjukkan hal tersebut. 
“Instrumennya itu ada 6 macam, nanti bisa dilihat sendiri, itu nanti 
untuk administrasi, pembelajaran, penilaian, pengelolaan kelas.” 
(Wawancara P pada 25 Februari 2016). 
 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan ada enam buah instrumen 
supervisi yang digunakan. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil observasi 
dan hasil studi dokumentasi tentang instrumen supervisi. Hasil observasi dan 
studi dokumentasi menunjuikkan bahwa Instrumen yang digunakan kepala 
sekolah diantaranya adalah dalam bidang silabus pembelajaran, RPP, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, pengelolaan kelas, 
dan administrasi guru. Instrumen supervisi yang nantinya akan digunakan 
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kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi diberitahukan terlebih dahulu 
kepada guru. Berikut hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Iya, biasanya dikasih tau blangko instrumennya, jadi guru tau apa 
yang harus dipersiapkan nantinya.” (Hasil wawancara guru HM pada 
22 Februari 2016) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dengan terlebih 
dahulu memberitahukan instrumen penelitian kepada guru, maka guru 
mengetahui apa yang harus dipersiapkan. Sehingga guru lebih siap dalam 
melaksanakan supervisi dan supervisi dapat berjalan dengan lancar. 
b. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Kepala sekolah 
melakukan beberapa teknik supervisi akademik dan menggunakan 
pendekatan supervisi akademik. Teknik yang digunakan diantaranya adalah 
teknik individu dan kelompok. Salah satu teknik supervisi yang digunakan 
adalah teknik supervisi kunjungan kelas. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut. 
“Iya, melakukan supervisi kunjungan kelas, seperti yang tadi itu 
mbak..kepala sekolah menunggui dua jam pelajaran sambil 
melakukan pengecekan administrasi dan proses mengajar guru.” 
(Hasil wawancara guru TDA pada 25 Februari 2016) 
  
Teknik kunjungan kelas yang dilakukan kepla sekolah bertujuan 
untuk melihat kekurangan guru dalam mengajar, sehingga dapat memberikan 
perbaikan untuk kedepannya. Supervisi akademik melalui kunjungan kelas 
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
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“Ya.. ada perencanaan nanti kita buat rencana program agenda 
supervisi sendiri, jadi ada jadwal, program, kemudian pelaksanaan 
supervisi kelas, supervisi pembelajaran dan tindak lanjutnya, tapi 
untuk penilaian kita jadikan satu sama yang kemarin. Jadi sekali 
masuk itu kita dapat administrasi guru, terus melihat RPP, silabus, 
kemudian sekaligus penilaian, ya menggunakan instrumen yang 
telah dipersiaapkan tadi. Tapi memang harus sepert itu, nanti satu 
jam dua jam pelajaran itu baru bisa keluar, soalnya kan banyak 
sekali, kalau tiadak seperti itu bisa tidak nyambung. Dengan begitu 
kan nanti kita bisa tau kekurangan dan kelemahan guru yang 
nantinya bisa diperbaiki.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 
2016) 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahi bahwa kepala sekolah 
menggunakan instumen penilaian dalam pelaksanaan supervisi. Hasil 
wawancara diatas juga didukung oleh hasil observasi bahwa kepala sekolah 
melakukan supervisi kunjungan kelas dengan mengamati proses 
pembelajaran,  melakukan pengecekan administrasi pembelajaran dan 
memberikan arahan, saran, serta motivasi kepada guru. Dalam 
pelaksanaannya kepala sekolah menggunakan instrumen penilaian. Instrumen 
yang digunakan bidang silabus pembelajaran, RPP, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, pengelolaan kelas, dan administrasi 
guru. 
Selain teknik supervisi kunjungan kelas kepala sekolah juga 
melaksanakan teknik supervisi observasi kelas. Dalam supervisi observasi 
kelas, kepala sekolah mengamati pembelajaran yang dilaksanakan guru secara 
mendetail sehingga hasilnya lebih teliti dan objektif. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Iya dilakukan supervisi melaui observasi pembelajaran secara 
mendetail, tapi hanya bagi yang benar-benar membutuhkan supervisi 
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dan perlakuan lebih banyak, kalau tidak ya sudah, jalan seperti yang 
biasanya saja.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 2016) 
 
Dari hasil wawancara diatas diketahi bahwa kepala sekolah 
melakukan supervisi observasi kelas jika didapatkan ada guru yang benar-
benar memerlukan bantuan lebih. Namun sampai saat ini belum pernah 
dilaksanakan supervisi observasi kelas. Seperti yang dikemukakan guru 
dalam kutipan wawancara berikut. 
“Kalau supervisi observasi kelas lalu dilakukan pengamatan 
pembelajaran secara mendetail dan penuh dalam suatu pembelajaran 
itu kemarin belum. Cuma kunjungan kelas 1-2 jam pelajaran itu 
saja.” (Hasil wawancara guru RSR pada 5 Maret 2016)  
 
Dari wawancara diatas, dapat diketahui bahwa kepala sekolah belum 
pernah melaksanakan supervisi observasi kelas. Pengamatan pembelajaran 
yang dilakukan kepala sekolah tidak mendetail dan hanya 1-2 jam pelajaran 
saja karena banyakknya kesibukan yang dimiliki kepala sekolah. Hal 
teresebut seperti yang dikemukakan guru lain berikut ini. 
“Kalau harus mengamati secara mendetail itu tidak mbak, soalnya 
kepala sekolah kan tugasnya juga banyak to.” (Hasil wawancara 
guru SK pada 4 Maret 2016) 
 
Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi 
tentang proses pelaksanaan supervisi. Dalam melaksanakan supervisi, kepala 
sekolah mengamati guru mengajar selama dua jam pelajaran. Di dalam kelas, 
kepala sekolah lebih disibukkan oleh pengecekan dan penilaian administrasi 
serta kelengkapan perangkat pembelajaran guru. Kepala sekolah hanya 
sesekali memperhatikan guru mengajar, sehigga pengamatan pembelajaran 
guru kurang mendetail. 
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Kepala sekolah juga melakukan teknik supervisi pertemuan individu. 
Teknik ini dilakuakan apabila tidak dimungkinkan dilaksanakan supervisi 
kunjungan kelas. Berikut hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Kalau pertemuan individu itu biasanya dilakukan saat tidak 
memungkinkan dilakukan kunjungan kelas, misalnya saja seperti 
kemarin di kelas 5, para siswanya sedang olahraga, sehingga pada 
saat supervisi tidak bisa melihat pembelajaran guru, jadi ya kita 
tanya-tanya masalah pembelajaran dan melakukan pengecekan 
administrasi saja. Soalnya, kalau hari lain sudah tidak bisa itu bu 
Hasri, karena ada diklat.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 
2016) 
 
Dari wawancara diatas diketahui bahwa pelaksanaan supervisi 
pertemuan individu dilakukan dengan cara menanyakan pada guru 
permasalahan-permasalahan pembelajaran dan melakukan pengecekan 
administrasi guru. Wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi pada 
pelaksanaan supervisi di kelas V. Kepala sekolah melakukan supervisi 
dengan pertemuan individu dikarenakan guru akan melaksanakan diklat 
sehingga hanya bisa dilakukan pada hari itu. Akhirnya supervisi dilaksanakan 
saat anak-anak sedang mengikuti pelajaran olahraga. Kepala sekolah 
melakukan pengecekan administrasi dan perangkat pembelajaran guru. 
Setelah itu kepala sekolah melakukan perbincangan dengan guru, 
menanyakan apakah terdapat masalah-masalah dalam pembelajaran, kepala 
sekolah juga memberikan saran dan masukan terhadap penataan ruangan 
kelas. 
Di SD Negeri 5 Wates belum pernah dilaksanakan supervisi 
kunjungan antar kelas. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut. 
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“Kalau kunjungan antar kelas sampai saat ini sih belum pernah ya 
mbak, biasanya itu hanya sharing.. bertukar pikiran dengan guru lain 
jika ada permasalahan di kelas atau administrasi pembelajaran.” 
(Hasil wawancara guru HM pada 22 Februari 2016) 
 
Selain belum melaksanakan kegiatan supervisi kunjungan antar 
kelas, kepala sekolah juga belum pernah melaksanakan supervisi akademik 
menggunakan teknik penilaian diri sendiri. Berikut kutipan wawancara guru 
lain yang menyatakan hal tersebut. 
“Sejauh ini sih belum pernah mbak, kalau menilai diri sendiri takut 
tidak objektif juga.” (Hasil wawancara guru TA pada 25 Februari 
2016) 
 
Kepala sekolah tidak hanya melakukan teknik supervisi individu 
seperti yang telah disebutkan diatas, kepala sekolah juga melaksanakan 
supervisi secara kelompok. Kepala sekolah melakukan supervisi kelompok 
dengan melakukan rapat yang diadakan sebulan sekali. Rapat ini 
dilaksanakan untuk membicarakan hal-hal yang terkait dengan proses 
pembelajaran. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut. 
“Sebulan sekali biasanya kita cari hari yang luang, kita adakan 
pertemuan guru. Biasanya kita membahas hal-hal yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pembelajaran, meningkatkan kemampuan 
lulusan, serta menyampaikan informasi-informasi baru yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Walaupun sebenarnya setiap pagi itu 
selalu kita adakan breifing, untuk menyampaikan informasi baru, 
menyampaikan permasalahan pembelajaran, mendiskusikan solusi 
terbaik dari masalah-masalah yang ada, serta memberikan motivasi 
pada guru-guru. Kalau secara kelompok itu kan biasanya juga 
dengan penataran, diklat, ataupun dengan kerja kelompok seperti 
KKG.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 2016) 
 
Dari wawancara diatas, kepala sekolah mengadakan rapat untuk 
menyampaikan dan menyelesaikan masalah pembelajaran, menyampaikan 
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informasi baru tentang pembelajaran, serta memberikan motivasi pada guru. 
Selain rapat, kepala sekolah juga melaksanakan supervisi akademik kelompok 
dengan mengikutkan guru pada penataran, diklat, dan KKG. Hasil wawancara 
kepala sekolah tersebut juga didukung oleh hasil wawancara terhadap 
informan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah melakukan supervisi 
akademik dengan mengikutkan guru pada kegiatan penataran, diklat, dan 
KKG. 
“Supervisi secara bersama-sama ya mbak, biasanya diadakan rapat 
mbak, sama guru-guru itu diikutkan penataan dan diklat.” (Hasil 
wawancara guru K pada  23 Februari 2016) 
 
“Kalau olahraga itu biasanya dilakukan evaluasi di KKG mbak, jadi 
semua kekurangan, kendala-kendala itu dibahas di KKG.” (Hasil 
wawancara guru AH pada 3 Maret 2016) 
 
Terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan kepala sekolah 
dalam melaksanakan supervisi akademik. Terdapat pendekatan langsung, 
pendekatan tidak langsung, dan pendekatan kolaboratif. Dalam memberikan 
masukan, kritik, dan saran, kepala sekolah langsung menyampaikannya 
kepada guru. Berikut hasil kutipan wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Biasanya disampaikan secara langsung dikasih tau kendala-
kendalanya apa lalu diberikan saran-saran oleh kepala sekolah, serta 
diberikan motivasi juga oleh kepala sekolah.” (Hasil wawancara 
guru AH pada 3 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa selain 
memberikan kritik dan saran kepala sekolah juga memberikan motivasi. Hasil 
wawancara diatas didukung oleh hasil observasi pembelajaran. Setelah 
melakukan supervisi kemudian kepala sekolah memberikan arahan langsung 
kepada guru, baik itu berupa masukan, saran, ataupun penguatan terhadap 
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pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Berikut kutipan 
pembicaraan antara guru dan kepala sekolah. 
“Dengan melakukan tanya jawab seperti itu memang sangat efektif 
untuk memberikan penguatan pada siswa kelas enam bu. Diskusi 
kelompoknya juga sudah berjalan dengan baik.” Kata kepala 
sekolah seusai melaksanakan kegiatan supervisi di  kelas VI, 
sebelum meninggalkan kelas. (Catatan lapangan 5 pada 29 Februari 
2016) 
 
Diatas tadi adalah kutipan pembicaraan kepala sekolah saat 
memberikan penguatan terhadap pembelajaran yang dilakukan guru. Selain 
penguatan kepala sekolah juga menyampaikan masukan secara langsung 
kepada guru. Apabila ada hal-hal yang masih kurang dan perlu dibenahi, 
kepala sekolah langsung menyampaikan dan langsung memberikan arahan 
kepada guru. Berikut kutipan pembicaraan antara guru dan kepala sekolah 
yang menyatakan hal tersebut. 
“Dalam mengajarkan sholat, akan lebih baik jika tidak hanya dalam 
bentuk hafalan, namun juga diperaktikkan secara langsung di 
mushola.” Masukan yang diberikan kepala sekolah kepada guru 
agama. (Catatan lapangan 7 pada 4 Maret 2016). 
 
Hasil wawancara dan observasi diatas menunjukkan bahwa dalam 
melaksanakan supervisi kepala sekolah memberikan masukan, saran, dan 
penguatan terhadap kinerja guru. Kepala sekolah juga memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menyampaikan keluh kesahnya dalam 
pembelajaran. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut. 
“Ya..iya pasti. Kan kita itu sering terkendala dengan alat, kadang 
biaya juga terbentur, jadi kalau kita mengusulkan suatu alat tapi 
sekolah tidak mampu beli ya udah seadanya. Mungkin kita mencari 
62 
 
solusi itu ya KKG itu salah satu solusinya.” (Hasil wawancara guru 
AH pada 3 Maret 2016) 
 
Hasil wawancara diatas didukung oleh hasil observasi pembelajaran, 
bahwa guru mengemukakan keluh kesahnya dalam pembelajaran kepada 
kepala sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh guru kelas tiga bahwa ada 
beberapa anak yang sult dikendalikan dan suka ramai sendiri. Guru kelas 
enam juga mengemukakan permasalahannya dalam pembelajaran. Bahwa 
saat ini kesehatannya memang sedikit terganggu sehingga sering mengalami 
batuk-batuk, sehingga sedikit sulit untuk berbicara terlalu lama.  Berikut 
kutipan pembicaraan antara guru dan kepala sekolah yang menunjukkan hal 
tersebut. 
“Jadi saya kalau sudah berbicara terlalu lama itu tenggorokan 
sering tidak enak dan sering batuk-batuk kalau sudah seperti itu.” 
Keluh kesah yang dikemukakan guru (Catatan lapangan 5 pada 29 
Februari 2016) 
 
Keluh kesah yang diungkapkan guru kemudian menjadi bahan 
diskusi antara guru dan kepala sekolah. Berdasarkan hasil observasi, 
walaupun kepala sekolah mempunyai banyak tugas dan kesibukan, namun 
kepala sekolah tetap melakukan diskusi dengan guru apabila ada 
permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran, ataupun permasalahan 
yang dikemukakan oleh guru. Berikut kutipan pembicaraan guru dan kepala 
sekolah yang menunjukkan hal tersebut. 
Kepala sekolah : “Bagaimana buk untuk kelas enam yang sekarang? 
Apakah sudah siap untuk ujiannya? Atau masih ada 
hambatan?” 
Guru : “Insyaallah siap pak, kemarin materinya sudah 
saya kejarkan, sekarang ini tinggal diperbanyak lagi 
latihan soalnya. Kalau hambatannya itu biasanya ada 
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di saya sendiri pak, jadi saya kalau sudah berbicara 
terlalu lama itu tenggorokan sering tidak enak dan 
sering batuk-batuk kalau sudah seperti itu.” 
Kepala sekolah : “Lha sudah di periksakan belum bu? bawa minum 
ke kelas saja bu, jadi kalau tenggorokan sudah mulai 
tidak enak, beristirahat sebentar lalu minum bu, 
mungkin akan sedikit enakan.” 
Guru : “Sudah saya periksakan pak, iya..akhir-akhir ini 
saya jadi bawa minum ke kelas, trus kalau mau 
minum saya izin dulu sama anak-anak, 
alhamdulillah mereka dapat mengerti.”(Catatan 
lapangan 5 pada 29 Februari 2016) 
 
Lebih lanjut hasil wawancara berikut juga mendukung hasil 
observasi dan catatan lapangan diatas, bahwa guru dan kepala sekolah 
berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Ya didiskusikan dulu. Semisal masalah ketersediaan tempat  dan 
alat, nah itu kan bersangkutan dengan kemampuan sekolah masing-
masing, jadi perlu didiskusikan.” (Hasil wawancara guru AH pada 3 
Maret 2016). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah 
melakukan diskusi dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. Diskusi 
tersebut dilaksanakan untuk memperoleh solusi terbaik dalam pemecahan 
masalah. 
c. Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Setelah kepala sekolah mendapatkan hasil pengamatan, selanjutnya 
kepala sekolah membuat review rangkuman hasil penelitian. Berdasarkan 
hasil observasi, setelah mengamati proses pembelajaran, mengisi instrumen 
supervisi, dan membuat rangkuman dari hasil supervisi yang telah 
dilaksanakan, kemudian kepala sekolah menyampaikan rangkuman yang 
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telah dibuat. Kepala sekolah menyampaikan temuan yang didapatkan, 
misalnya ada hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran, ada 
administrasi pembelajaran yang masih belum lengkap, ataupun penguatan 
kepada guru agar mempertahankan dan meningkatkan pembelajarannya.hasil 
observasi tersebut didukung oleh hasil wawancara kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa setelah merangkum hasil supervisi, kepala sekolah 
melakukan review dengan guru tentang hasil supervisi yang didapatkan. 
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Iya..itu saya sampaikan rangkumannya kemudian kita review 
bersama guru, kemudian kita tahu jenis tindakan yang bisa diambil 
atau tindak lanjutnya.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 2016). 
 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa setelah melakukan 
review kepala sekolah menentukan tidakan yang akan dilakukan setelahnya. 
Apabila ada keterampilan guru yang masih belum sesuai dengan tujuan 
supervisi dan standar pembelajaran, kepala sekolah akan memberikan 
motivasi dan memberikan arahan serta pengertian tentang tanggung jawab 
yang harus diemban sebagai seorang guru. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut. 
“Memberikan motivasi, memberikan pengertian tentang tanggung 
jawabnya, ya yang jelas itu memberikan motivasi.” (Hasil 
wawancara P pada 25 Februari 2016). 
 
Hasil wawancara tersebut juga didukung oleh hasil wawancara 
dengan guru lain. Berikut kutipan hasil wawancara yang mendukung 
pernyataan kepala sekolah tersebut. 
“Biasanya kepala sekolah meminta guru untuk memperbaiki 
kinerjanya, memberikan saran, dan menanyakan apakah saran atau 
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masukan yang diberikan kemarin sudah dilaksanakan atau belum.” 
(Hasil wawancara guru HM pada 22 Februari 2016). 
 
Lebih lanjut diketahui bahwa pembinaan yang dilakukan guru adalah 
dengan mengikutkan guru pada kegiatan pelatihan dan penataran. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Iya mbak dilakukan pembinaan, terkadang juga diberikan bimbingan 
kemudian kita kalau ada pelatihan atau penataran itu kita diikut 
sertakan.” (Hasil wawancara guru K pada 23 Februari 2016) 
 
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa pembinaan yang 
dilakuakn guru dalam pembinaan keterampilan guru adalah dengan 
memberikan motivasi, memberikan arahan, serta mengikutkan guru dalam 
pelatihan dan penataran. Sedangkan pembinaan yang diberikan oleh kepala 
sekolah terhadap sikap guru adalah dengan melakuakn teguran secara halus 
kepada guru yang bersangkutan. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut. 
“Pelan-pelan, jadi tidak tiba-tiba menegur, tapi sedikit demi sedikit, 
secara halus.” (Hasil wawancara P pada 25 Februari 2016). 
 
Lain halnya dengan yang dikemukakan oleh guru yang menyatakan 
bahwa kepala sekolah memberikan pembinaan sikap kepada guru dengan cara 
menyampaikan pada forum, namun tidak menyebutkan nama guru yang 
dimaksut. Berikut kutipan wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Biasanya disampaikan dalam forum namun tampa menyebutkan 
inisial nama, biasanya guru-guru sudah merasa sendiri-sendiri.” 
(Hasil wawancara guru AT pada 29 Februari 2016). 
 
Hasil wawancara tersebut juga didukung oleh informan guru lain. 
Berikut kutipan hasil wawancara yang mendukung pernyataan guru diatas. 
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“Biasanya disampaikan dalam rapat-rapat itu, jadi tidak secara 
perorangan, namun secara umum dan tidak menyebutkan nama salah 
seorang guru.” (Hasil wawancara guru AH pada 3 Maret 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa dalam 
melakukan pembinaan sikap guru, kepala sekoalah menegur dan 
membimbing guru dengan sopan dan santun. Serta apabila dilakukan dalam 
forum, maka tanpa menyebutkan nama guru. 
d. Kendala, Solusi, dan Dampak Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Secara keseluruhan, pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala 
sekolah memang sudah berjalan dengan baik. Akan tetapi keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah SD Negeri 5 
Wates tidak terlepas dari adanya kendala. Kendala yang dihadapi adalah 
sulitnya melaksanakan supervisi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, 
mengingat begitu banyaknya tugas dan kegiatan kepala sekolah. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang meyatakan hal tersebut. 
“Kendalanya itu waktu, karena saya kan juga harus mengajar, rapat, 
dan kegiatan-kegiatan lain, jadi untuk memfokuskan waktu dan 
menyesuaikan jadwal itu yang sedikit sulit. Seperti yang kemarin 
saja, saya ada rapat mendadak, padahal ada jadwal supervisi di hari 
tersebut, sehingga harus diundur.” (Hasil wawancara P pada 25 
Februari 2016). 
 
Masalah waktu dan kesibukan yang dimiliki kepala sekolah menjadi 
kendala pelaksanaan supervisi. Hasil wawancara diatas juga didukung oleh 
pendapat guru berikut ini. 
“Kendalanya itu waktu mbak, jelas waktu. Lha bapak itu kan di 
gugus sekretaris, di UPTD sekretaris, jadi sibuk mbak. Seperti 
supervisi hari ini kan sudah mundur satu minggu dari jadwal mbak.” 
(Hasil wawancara guru SK pada 4 Maret 2016). 
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Dari hasil wawancara diatas, supervisi tetap dilaksanakan walaupun 
terkendala waktu dan kesibukan yang dimiliki kepala sekolah. Dengan 
menyusun ulang  jadwal, maka kegiatan supervisi tetap bisa berjalan dengan 
baik. Berikut kutipan hasil wawsancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Ya itu mbak dengan penyusunan jadwal, sambil menyesuaikan 
dengan jadwal mengajar guru dan kesibukan yang dimilik kepala 
sekolah.” (Hasil wawancara guru TDA pada 25 Februari 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, penyusunan ulang jadwal 
pelaksanaan supervisi disesuaika dengan jadwal mengajar guru dan kesibukan 
yang dimiliki kepala sekolah, sehingga diperoleh waktu yang benar-benar 
tepat untuk melaksanakan supervisi. Seperti pada tanggal 5 Maret saat akan 
melakukan supervisi di kelas enam, ternyata kepala  sekolah ada rapat 
mendadak yang tidak bisa ditinggalkan. Supervisi pada hari itu terpaksa harus 
diundur, kepala sekolah kemudian melakukan reschedule pelaksanaan 
supervisi, dengan mendiskusikan waktu yang tepat untuk melaksanakan 
supervisi.  
Kepala sekolah : “Maaf sekali ini buk, ternyata hari ini saya ada 
rapat mendadak, jadi supervisinya tidak bisa 
sekarang ini buk.” 
Guru : “Ohh..tidak apa-apa pak, kapanpun dilaksanakan 
supervisi saya siap kok pak” 
Kepala Sekolah : “Kalau begitu hari senin saja ya bu, kira-kira jam 
berapa saya bisa masuk?” 
Guru : “Baik pak , kalau hari senin sesudah upacara saja 
langsung pak.” (Catatan lapangan 4 pada 26 
Februari 2016). 
 
Hasil wawancara dan catatan lapangan diatas menunjukkan bahwa 
walaupun terkadang kegiatan supervisi haruns terhalang oleh kesibukan dan 
tugas kepala sekolah, namun supervisi tetap dilaksanakan dan dapat berjalan 
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dengan baik. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah memberikan dampak 
yang positif terhadap kinerja guru. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
mengemukakan hal tersebut. 
“Jelas positif itu, berdampak baik, kalau tidak pernah disupervisi kan 
nanti kegiatannya monoton, jadi nanti guru tidak ada 
peningkatannya. Kalau ada supervisi kan nanti biasanya jadi kreatif.” 
(Hasil wawancara P pada 25 Februari 2016). 
 
Lebih lanjut, dikatakan bahwa dengan diadakannya supervisi guru 
akan menjadi lebih rajin dan tertib dalam urusan administrasi. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut. 
“Dampaknya ada, otomatis dengan dilaksanakan supervisi itu 
gurunya akan tambah rajin, terus administrasi pasti repot kalau tidak 
ada supervisi, walapun sebenarnya administrasi itu memang tugas 
kita sebagai guru, tapi kan semua itu kembali ke gurunya masing-
masing lagi.” (Hasil wawancara guru HM  pada 22 Februari 2016). 
 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi 
memberikan dampak yang positif terhadap kinerja guru, baik dalam 
pembelajaran maupun dalam hal administrasi pembelajaran. Dalam 
pembelajaran guru akan menjadi lebih kreatif, sedangkan dalam hal 
administtrasi pembelajaran guru menjadi lebih rajin dan tertib. 
B. Pembahasan 
1. Perencanaan Supervisi Akademik 
Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi 
akademik. Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah 
merupakan hal yang penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran 
guru. Kegiatan supervisi merupakan bantuan atau bimbingan kepada guru 
agar lebih profesional dalam menyelenggarakan pembelajaran bagi 
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siswanya. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah tidak 
hanya melakukan penilaian terhadap penampilan guru dalam mengelola 
proses pembelajaran, melainkan lebih pada pembinaan terhadap guru 
untuk meningkatkan profesionalitasnya, yang nantinya akan berdampak 
pada peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan 
pengertian supervisi menurut Nur Aedi (2014: 183) yang menegaskan 
bahwa esensi dari pengawasan akademik bukanlah mengukur atau 
menilai kinerja para guru melainkan sebagai upaya untuk membantu para 
guru dalam mengembangkan kapabilitas profesionalnya. 
Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah SD 
Negeri 5 Wates bertujuan untuk memantau dan meningkatkan kinerja 
guru dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan salah satu tujuan 
dan fungsi supervisi akademik yang dirumuskan oleh Glickman dkk dan 
Sirgiovanni dalam Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 86), yang 
menyatakan bahwa tujuan supervisi adalah untuk membantu guru dalam 
mengembangkan kompetensinya, dalam hal pemahaman akademik, 
kehidupan kelas, keterampilan mengajar dan menggunakan keterampilan 
tersebut melalui berbagai teknik. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik di 
SD Negeri 5 Wates dilakuakan secara periodik, yaitu dilaksanakan setiap 
awal semester sesuai dengan jadwal yang telah disusun dan telah 
disosialisasikan kepada guru. Dalam hal tersebut, berarti kepala sekolah 
telah melakuksanakann supervisi sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi 
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menurut Nur Aedi (2014: 186-188) yaitu, supervisi harus dilaksanakan 
secara berkesinambungan, demokratis, dan integral dengan program 
pendidikan. Penyusunan jadwal supervisi menunjukkan bahwa 
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah SD Negeri 5 Wates 
dilaksanakan secara integral dengan program pendidikan, karena jadwal 
yang disusun telah disesuaikan dengan program-program pendidikan 
yang lain. 
Menurut data hasil penelitian diketahui bahwa sebelum 
melaksanakan supervisi guru harus mempersiapkan dokumen-dokumen 
yang nantinya akan dilihat dan dinilai oleh kepala sekolah, diantaranya 
adalah RPP, SK, KD, silabus, daftar nilai siswa, program semester, dan 
program tahunan. Guru perlu mempersiapkan itu semua karena dalam 
kegiatan supervisi kepala sekolah tidak hanya melakuakan penilaian 
terhadap cara mengajar guru, namun juga melakukan penilaian terhadap 
komponen-komponen yang mendukung pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Seperti yang dikemukakan Burton dalam Ngalim Purwanto 
(2012: 77), tujuan supervisi adalah perbaikan dan perkembangan proses 
belajar mengajar secara total. Sehingga dalam pelaksanaannya, kepala 
sekolah menilai guru secara keseluruhan mulai dari administrasi 
pembelajaran, proses pembelajaran, serta komponen pendukung lain 
dalam pembelajaran. 
Sebelum melaksanakan supervisi, kepala sekolah 
mempersiapkan beberapa instrumen supervisi akademik yang kemudian 
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disosialisasikan kepada guru komponen-komponen yang ada di 
dalamnya. Instrumen tersebut diantaranya adalah dalam bidang silabus 
pembelajaran, RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
belajar, pengelolaan kelas, dan administrasi guru. Instrumen  Hal tersebut 
selaras dengan pendapat Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 96) yang 
menjelaskan bahwa perencanaan program supervisi akademik adalah 
penyusunan dokumen perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan 
membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Instrumen 
supervisi akademik yang dipersiapkan kepala sekolah merupakan 
dokumen pemantauan yang akan dipergunaka untuk mengetahui kinerja 
guru dan membantu guru mengembangkan kemampuannya. 
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Sebagai salah satu tugas kepala sekolah, supervisi akademik 
dilaksanakan dalam rangka perbaikan pembelajaran. Untuk dapat 
melaksanakan supervisi akademik secara efektif, kepala sekolah harus 
menggunakan teknik-teknik supervisi secara tepat. Teknik-teknik yang 
digunakan oleh kepala sekolah SD Negeri 5 Wates dalam melaksanakan 
peranannya sebagai supervisor adalah teknik supervisi individual dan 
teknik supervisi kelompok. Teknik supervisi individual yang digunakan 
adalah teknik kunjungan kelas dan teknik pertemuan individu. Sedangkan 
teknik supervisi kelompok yang digunakan adalah rapat dewan guru, 
diklat, penataran, dan kerja kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 101) yang mengemukakan bahwa setiap 
kepala sekolah/madrasah harus memiliki keterampilan teknikal berupa 
kemampuan menerapkan teknik-teknik supervisi yang tepat dalam 
melaksanakan supervisi akademik. Mengingat tidak ada satupun teknik 
supervisi yang tepat diterapkan untuk semua guru. Sehingga kepala 
sekolah harus bisa menetapkan teknik-teknik mana yang tepat digunakan 
untuk membina keterampilan pembelajaran seorang guru. 
Salah satu teknik supervisi individual yang dilakukan oleh 
kepala sekolah adalah teknik kunjungan kelas. Teknik supervisi 
kunjungan kelas dilaksanakan setiap awal semester. Teknik ini dilakukan 
dengan cara kepala sekolah berkunjung ke kelas yang akan disupervisi, 
kemudian melakukan pengamatan secara langsung terhadap guru ketika 
sedang mengajar di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut 
Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 102-108)yang menyatakan bahwa 
kunjungan kelas merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah 
untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk 
menolong guru dalam mengatasi permasalahan di kelas.  
Dalam melaksanakan kunjungan kelas kepala sekolah 
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan untuk 
mendapatkan data secara objektif dan sesuai dengan kenyataan. Hal ini 
sejalan dengan prinsip supervisi yang dikemukakan oleh Ibrahim 
Bafandal (2003: 48) yang menyatakan bahwa supervisi pendidikan harus 
objektif dalam menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi keberhasilan 
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program supervisi pendidikan. Objektivitas dalam penyusunan program 
supervisi berarti bahwa prgram supervisi harus berdasarkan pada 
kebutuhan nyata pengembangan profesionalisme pegawai sekolah dasar. 
Selama melaksanakan pengamatan pembelajaran guru, kepala sekoalah 
melakukan penilaian terhadap aspek-aspek pendukung pembelajaran. 
Aspek yang dinilai diantaranya adalah silabus pembelajaran, RPP, 
penilaian hasil belajar, pengelolaan kelas, dan administrasi guru. 
Kepala sekolah tidak hanya menggunakan teknik kunjungan 
kelas, namun juga menggunakan teknik pertemuan individu. Dalam 
supervisi pertemuan individu kepala sekolah menemui guru secara 
individual dan mengadakan diskusi dengan guru tersebut terkait dengan 
perbaikan proses pembelajaran dan penyelesaian permasalahan 
pembelajaran yang diadapi guru. Teknik supervisi pertemuan individu 
digunakan kepala sekolah apabila tidak dimungkin dilaksanakan 
supervisi kunjungan kelas. Biasanya kepala sekolah masuk ke kelas saat 
guru sedang tidak mengajar dan siswa berada di luar kelas. Hal tersebut 
merupakan salah satu jenis supervisi pertemuan individu yang 
dikemukakan oleh Swearingen dalam Lantip Diat Sudiyono (2011: 105), 
yaitu jenis Classroom-conference, merupakan percakapan individual 
yang dilaksanakan di dalam kelas ketika para peserta didik sedang 
meninggalkan kelas (istirahat). 
Selain menggunakan teknik supervisi individual, kepala sekolah 
juga melaksanakan supervisi secara kelompok, yaitu dengan melibatkan 
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beberapa orang guru untuk disupervisi secara bersama-sama. Dalam 
teknik supervisi kelompok kepala sekolah menggunakan teknik rapat, 
diklat, penataran, dan kelompok kerja. Rapat dilakukan dalam sebulan 
sekali untuk membicarakan hal-hal terkait dengan proses pembelajaran. 
Walaupun pada setiap pagi selalu dilakukan breifing untuk 
menguttarakan permasalahan pembelajaran dan memberkan informasi-
informasi baru mengenai masalah pendidikan. Guru selalu diikutkan 
kegiatan diklat dan penataran yang ada untuk menambah wawasan dan 
pengalaman guru. Selain itu, guru juga mengikuti kelompok kerja, salah 
satunya adalah mengikuti kelompok kerja guru. 
Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah harus melaksanakan 
supervisi dengan menggunakan pendekatan yang tepat. Kepala sekolah 
SD Negeri 5 Wates melaksanakan supervisi akademik dengan 
menggunakan pendekatan pendekatan kolaboratif. Hal tersebut terlihat 
dari data hasil penelitian bahwa kepala sekolah memberikan masukan, 
saran, penguatan, dan arahan kepada guru, serta memberikan penjelasan 
terhadap hasil temuan saat pelaksanaan supervisi. Selain itu kepala 
sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk mengemukakan 
permasalahan serta keluh kesah yang dialamai dalam kegiatan belajar 
mengajar. Permasalahan tersebut kemudian dicari pemecahanya dengan 
cara mendiskusikan permasalahan tersebut dengan guru yang 
bersangkutan. Hal tersebut selaras dengan prilaku supervisor yang dalam 
pendekatan kolaboratif yang dikemukakan oleh Jasmani dan Syaiful 
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Mustofa (2013: 70) yaitu menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, 
memecahkan permasalahan, dan negosiasi. Jadi dalam penyelesaian 
masalah, kepala sekolah tidak memutuskan sendiri solusi yang diberikan 
kepada guru, namun didapatkan dari hasil diskusi dengan guru, sehingga 
solusi yang didapatkan akan mudah diterima dan dilaksanakan oleh guru. 
3. Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Hasil supevisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah perlu 
ditindak lanjuti agar memberikan dampak yang nyata dalam peningkatan 
profesionalitas kerja guru. Langkah pertama yang dilakukan kepala 
sekolah SD Negeri 5 Wates dalam menindak lanjuti hasil penelitian 
adalah melakukan review rangkuman hasil penelitian. Rangkuman hasil 
penelitian tersebut kemudian disampaikan kepada guru dan direview 
bersama kepala sekolah. Sehingga guru akan mengetahui kekurangan dan 
kelemahan yang dimilikinya. Data hasil penelitian tersebut senada 
dengan pendapat Lantip Diat Sudiyono (2011: 123), yang menyatakan 
bahwa hasil analisis dan catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk 
perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan 
profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat mengurangi 
kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul.  
Dari rangkuman hasil penelitian tersebut, apabila tujuan 
supervisi akademik dan standar pembelajaran belum tercapai, maka 
kepala sekolah akan melaksanakan pembinaan keterampilan dan sikap 
guru. Pembinaan keterampilan yang dilakukan adalah dengan 
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memberikan saran, motivasi, memberikan pengertian kepada guru akan 
tanggung jawabnya dalam mengajar, serta mengikutkan guru dalam 
kegiatan pelatihan atau penataran. Selain pembinaan keterampilan, 
kepala sekolah juga melakukan pembinaan terhadap sikap guru.  
Pembinaan yang dilakukan adalah dengan memberikan teguran halus, 
sopan, dan santun kepada guru yang bersangkutan tanpa menyinggung 
perasaannya. Serta apabila dilakukan pembinaan dalam suatu forum, 
maka tanpa mentebutkan nama dari guru yang dimaksudkan. 
4. Kendala, Solusi, dan Dampak Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik, lebih pada kendala teknis, yaitu dalam pengaturan 
waktu supervisi. Hal ini disebabkan karena begitu banyak tugas yang 
harus diemban kepala sekolah. Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) kepala 
sekolah sesuai dengan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Standar Pengelolaan Pendidikan, meliputi perencanaan program, 
pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan 
sekolah, dan sistem informasi sekolah. Dengan banyaknya kesibukan dan 
tugas yang harus dilaksanakan maka tidak heran jika kepala sekolah 
merasa kesulitan dalam melaksanakan supervisi sesuai jadwal yang telah 
dibuat. Untuk mengatasi hal tersebut maka kepala sekolah membuat 
jadwal supervisi menjadi lebih fleksibel, yaitu dengan menyusun ulang 
jadwal dengan cara memanfaatkan waktu-waktu luang yang tersedia, 
sehingga apabila hari ini tidak dapat dilaksanakan supervisi, maka kepala 
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sekolah akan mendiskusikan dengan guru waktu yang tepat untuk 
melakasanakan supervisi.  
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah SD Negeri 
5 Wates memberikan dampak yang positif terhadap kinerja guru. Dengan 
dilaksanakannya supervisi akademik guru mengetahui kekurangan dan 
kelemahannya dalam pembelajaran. Selain itu guru menjadi lebih 
bersemangat, kreatif, tertib dalam urusan administrasi, dan lebih 
profesional dalam pembelajaran. Dengan begitu, supervisi yang 
dilaksanakan telah memenuhi tujuan supervisi yang dikemukakan oleh 
Nur Aedi (2014: 86) bahwa melalui kegiatan supervisi akademik yang 
dilaksanakan oleh supervisor diharapkan bukan hanya pengetahuan dan 
keterampilan guru yang mengalami perbaikan, melainkan juga terjadi 
peningkatan kemauan, komitmen, dan motivasi para guru tersebut. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini keterbatasan yang dimiliki peneliti adalah, 
peneliti tidak bisa melakukan observasi seluruh tahapan yang ada dalam 
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik. Sehingga ada beberapa data dari 
tahapan pelaksanaan supervisi akademik yang didapatkan hanya dari hasil 
wawancara. Seperti halnya penginformasian instrumen kepada guru dan 
pembinaan keterampilan dan sikap guru. Hal ini dikarenakan 
penginformasian instrumen supervisi dilaksanakan kepala sekolah pada rapat 
awal semester yaitu pada bulan Januari, sedangkan pembinaan keterampilan 
dan sikap guru dilaksanakan pada bulan Juni. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Implementasi kompetensi supervisi akademik kepala sekolah SD Negeri 5 
Wates terdiri dari kegiatan perencanaan, pelasksanaan, dan tindak lanjut 
supervisi akademik. a) kegiatan perencanaan dilakukan dengan menyusun 
program supervisi akademik, menyusunan jadwal supervisi, 
mempersiapkan dokumen pendukung pembelajaran guru, dan 
mempersiapkan instrumen supervisi. b) pelaksanaan kegiatan supervisi 
dengan teknik individual dan kelompok. Teknik individual yang 
dilakukan adalah teknik supervisi kunjungan kelas dan teknik supervisi 
pertemuan individu. Sedangkan teknik supervisi kelompok yang 
dilakukan adalah teknik rapat, diklat, penataran, dan kerja kelompok. 
Pendekatan yang digunakan kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi 
adalah pendekatan kolaboratif. c) tindak lanjut yang dilakukan adalah 
dengan mereview rangkuman hasil penelitian dan melakukan pembinaan 
terhadap keterampilan dan sikap guru. 
2. Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi ini 
adalah tertundanya waktu pelaksanaan supervisi, sehingga tidak sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Upaya yang dilakukan untuk 
menghadapi kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah 
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dengan menyusun ulang jadwal supervisi. Supervisi akademik 
memberiakan dampak positif bagi penyelenggaraan pembelajaran. 
Semangat, motivasi dan profesionalitas guru menjadi meningkat, serta 
guru bisa mengetahui kekurangan dan kelemahannya dalam 
pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut. 
1. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, teknik yang digunakan harus  
sesuai dengan permasalahan dan karakteristik guru, sehingga akan 
menghasilkan kegiatan supervisi akademik yang efektif. 
2.  Kepala sekolah dan juga guru harus memanfaatkan hasil supervisi 
akademik dengan sebaik-baiknya, sehingga supervisi akademik dapat 
memberikan dampak nyata dalam pembelajaran di sekolah, 
meningkatkan profesionalitas kerja guru, dan menumbuhkan motivasi 
serta semangat kerja guru. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
Pedoman Observasi 
Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
SD Negeri 5 Wates, Wates, Kulon Progo 
 
No Butir-butir Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
 Perencanaan Supervisi    
1. Guru mempersiapkan  
pembelajaran 
   
2. Supervisor  menggunakan 
instrumen supervisi 
   
 Pelaksanaan Supervisi    
3. Melaksanakan supervisi 
kunjungan kelas 
   
4. Melaksanakan supervisi 
observasi kelas 
   
5. Melaksanakan supervisi 
pertemuan individu 
   
6. Melaksanakan supervisi 
kunjungan antar kelas 
   
7. Melaksanakan supervisi 
dengan cara memberikan 
kesempatan pada guru 
menilai diri sendiri 
   
8. Melaksanakan supervisi 
secara kelompok (dua orang 
guru atau lebih) 
   
9. Supervisor memberikan 
arahan langsung pada guru 
   
10. Supervisor mendengarkan 
keluhan dan permasalahan 
guru dalam pembelajaran 
   
11. Supervisor dan guru 
berdiskusi untuk 
memecahkan permasalahan 
pembelajaran  
   
 Tindak Lanjut Supervisi    
12. Supervisor me-review 
rangkuman hasil penelitian 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara  
Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
Di SD N 5 Wates, Wates, Kulon Progo 
 
Informan: Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut bapak, apakah pengertian dan 
tujuan dari supervisi akademik? 
 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 
3 Menurut bapak apa saja yang harus 
dipersiapkan guru dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 
4 Apakah bapak menggunakan instrumen 
supervisi dalam pelaksanaan supervisi 
akademik? Apa saja instrumen yang 
digunakan? 
 
5 Apakah Bapak membuat sendiri 
instrumen supervisi tersebut? 
 
6 Apakah instrumen supervisi yang 
digunakan sudah diketahui dan  dipahami 
oleh guru? 
 
7 Apakah bapak melaksanakan supervisi 
melalui kunjungan kelas? Apa tujuannya? 
Bagaimana perencanaannya? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja yang 
Bapak gunakan?  
 
8 Apakah bapak melaksanakan supervisi 
melalui observasi kelas? Apa tujuannya? 
Bagaimana perencanaannya? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja yang 
Bapak gunakan?  
 
9 Apakah bapak melaksanakan supervisi 
melalui pertemuan individu? Apa 
tujuannya? Bagaimana perencanaannya? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen 
apa saja yang Bapak gunakan?  
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No Pertanyaan Jawaban 
10 Apakah bapak melaksanakan supervisi 
melalui kunjungan antar kelas? Apa 
tujuannya? Bagaimana perencanaannya? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen 
apa saja yang Bapak gunakan?  
 
11 Apakah bapak melaksanakan supervisi 
dengan memberikan kesempatan bagi 
guru untuk menilai dirinya sendiri? Apa 
tujuannya? Bagaimana perencanaannya? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen 
apa saja yang Bapak gunakan?  
 
12 Apakah bapak melaksanakan supervisi 
kepada dua orang guru atau lebih sesuai 
analisis kebutuhan guru secara bersama-
sama? Bagaimana perencanaannya? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen 
apa saja yang Bapak gunakan?  
 
13 Dengan perbedaan kemampuan dan 
karakteristik guru, bagaimana cara Bapak 
dalam memberikan kritik, masukan, dan 
saran dalam pembelajaran? 
 
14 Bagaimanakah cara Bapak dalam 
menyampaikan kekurangan guru dalam 
pembelajaran? Apakah langsung 
menunjukkan kesalahan guru ataukah 
terlebih dahulu memberikan kesempatan 
kepada guru untuk menyampaikan keluh 
kesah dan permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 
15 Bagaimanakah cara Bapak dalam 
memberikan masukan dan pemecahan 
masalah pembelajaran guru? Apakah 
dilakukan diskusi bersama guru untuk 
mencari solusi permasalahan? 
 
16 Apakah Bapak menerapkan hukuman dan 
hadiah kepada guru terhadap hasil 
supervisi? 
 
17 Bagaimanakah tanggapan guru tentang 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan 
Bapak di sekolah? 
 
18 Apakah Bapak membuat rangkuman hasil 
penelitian dan melakukan review 
terhadap rangkuman tersebut? 
 
19 Apakah tujuan pelaksanaan supervisi di 
sekolah telah tercapai? 
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No Pertanyaan Jawaban 
20 Apakah kegiatan supervisi memberikan 
dampak positif terhadap kualitas dan 
kemampuan guru dalam mengajar? 
 
21 Apa yang akan dilakukan Bapak dalam 
membina keterampilan guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 
22 Apa yang akan dilakukan Bapak dalam 
membina sikap guru yang belum sesuai 
dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
 
23 Kendala-kendala apa saja yang Bapak 
temui dalam pelaksanaan supervisi? 
 
24 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
Untuk menanggulangi kendala-kendala 
dalam pelaksanaan supervisi? 
 
 
  
88 
 
Pedoman Wawancara  
Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
Di SD N 5 Wates, Wates, Kulon Progo 
 
Informan: Guru 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut Bapak/Ibuk, apakah pengertian dan 
tujuan dari supervisi akademik? 
 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk persiapkan dalam 
supervisi akademik? 
 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah menggunakan instrumen supervisi? 
 
5 Apakah Bapak/Ibu memahami instrumen 
supervisi yang digunakan kepala sekolah? 
 
6 Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan 
supervisi melalui kunjungan kelas? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen apa 
saja yang digunakan? 
 
7 Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan 
supervisi melalui observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja yang 
digunakan? 
 
8 Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan 
supervisi melalui pertemuan individu? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen apa 
saja yang digunakan? 
 
9 Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan 
supervisi melalui kunjungan antar kelas? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen apa 
saja yang digunakan? 
 
10 Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan 
supervisi dengan memberikan kesempatan 
kepada guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? Instrumen apa 
saja yang digunakan? 
 
11 Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan 
supervisi dengan cara menghadirkan beberapa 
orang guru secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja yang 
digunakan? 
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No Pertanyaan Jawaban 
13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan kkeluh kesah dan 
permasalahannya dalam pembelajaran? 
 
14 Dalam menyelesaikan masalah, apakah kepala 
sekolah melakukan diskusi bersama guru 
untuk menemukan solusi permasalahan? 
 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan hukuman 
dan hadiah kepada guru terhadap hasil 
supervisi? 
 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah? 
 
17 Bagaimanakah dampak pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah ini terhadap kinerja 
Bapak/Ibuk? 
 
18 Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan 
kepala sekolah terhadap keterampilan  guru 
yang belum sesuai dengan tujuan supervisi 
dan standar pembelajaran? 
 
19 Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan 
kepala sekolah terhadap sikap  guru yang 
belum sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 
20 Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 
21 Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk 
menanggulangi kendala pelaksanaan supervisi 
tersebut? 
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Lampiran 3. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, Tanggal : Senin, 22 Februari 2016  
Tempat : Ruang Kelas V dan Ruang Guru 
Waktu  : 08.00 - 13.00 WIB 
 
Hasil 
- Kepala sekolah mempersiapkan instrumen supervisi  
- Kepala sekolah berkunjung ke guru kelas V, pada saat itu siswa sedang 
melakukan olahraga di alun-alun Wates, 
-  Kepala sekolah menanyakan segala keperluan dan kelengkapan yang 
dibutuhkan dalam mengajar (pemetaan SK dan KD, silabus, RPP, daftar nilai, 
kalender tahunan), kemudian guru mempersiapkannya. 
- Kepala sekolah melakukan supervisi akademik menggunakan instrumen yang 
telah disediakan. 
- Kepala sekolah meminta guru untuk melengkapi perlengkapan mengajarnya, 
seperti menyalin daftar nilai yang masih berada di buku catatan guru ke buku 
yang telah disediakan, serta menyelesaikan pembuatan pemetaan SK dan KD. 
- Kepala sekolah dan guru melakukan perbincangan lebih lanjut mengenai 
masalah penaataan kelas, mengingat kondisi kelas yang tidak terlalu besar 
namun terdapat banyak barang (2 buah almari, rak buku, dan papan 
pajangan). Terlebih di kelas ini terdapat sebuah televisi yang belum 
dipergunakan dengan maksimal dan hanya tersimpan di dalam almmari 
karena ketiadaan tempat untuk memasang televisi. 
- Kepala sekolah tidak melakukan observasi pembelajaran guru. 
- Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas V. 
 
Lampiran: observasi 1 dan wawancara 2 
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CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016  
Tempat : Ruang Kelas III dan Ruang Guru 
Waktu  : 07.00 – 09.30 WIB 
 
Hasil 
- Kepala sekolah mempersiapkan instrumen supervisi  
- Kepala sekolah berkunjung ke kelas III. 
- Pada jam pertama ini mata pelajarannya adalah matematika tentang bangun 
persegi panjang. 
-  Kepala sekolah menanyakan segala keperluan dan kelengkapan yang 
dibutuhkan dalam mengajar (pemetaan SK dan KD, silabus, RPP, daftar nilai, 
kalender tahunan). 
- Guru mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan kepala sekolah dalam 
kegiatan supervisi.  
- Kepala sekolah melakukan pengecekan kelengkapan administrasi mengajar 
guru. Pengecekan ini dilakukan secara bersamaan dengan observasi mengajar 
guru. Sehingga mengecek administrasi guru sambil mengamati proses 
pembelajaran. 
- Kepala sekolah menilai administrasi dan proses mengajar guru menggunakan 
instrumen yang telah dipersiapkan. 
- Guru berdiskusi dengan kepala sekolah mengenai keluh kesah dalam 
pembelajarannya,  
Guru : “Itu lho pak beberapa anak laki-laki di belakang itu memang 
sering ribut sendiri, sampai saya harus berulang kali 
mengingatkan.” 
Kepala sekolah : “Sebaiknya kalau seperti itu, mereka duduknya dipisah saja, 
jangan dijadikan satu.” 
Guru : “Sebenarnya sudah pak, setiap hari itu saya lakukan rolling, 
kebetulan saja hari ini mereka jadi satu pak.” 
Kepala sekolah : “Kalau seperti itu, berarti dalam pembelajaran harus lebih 
didekati bu, biar tidak ramai sendiri.” 
- Setelah pelajaran selesai, kepala sekolah melakuka pembicaraan dengan guru 
mengenai hasil suupervisi.  
Kepala sekolah : “Dalam menyampaikan materi persegi panjang tadi, sudah 
sangat bagus bu, sudah bisa memanfaatkan benda-benda di 
lingkungan kelas, sehingga siswa lebih mudah paham.” 
Guru : “Iya pak, kalau Cuma dijelaskan saja kadang anak susah 
menangkapnya.” 
Kepala sekolah : “Lebih baiknya untuk materi-materi yang lain juga 
dikaitkan dengan kehidupan siswa. Untuk administrasi juga 
sudah lengkap.” 
- Kepala sekolah keluar ruangan kelas dan melanjutkan kegiatan berikutnya 
yaitu rapat. 
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- Setelah bel istirahat berbunyi, peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
kelas III. 
 
Lampiran: observasi 2 dan wawancara 3 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 25 Februari 2016  
Tempat : Ruang Kelas I, Ruang Kelas II, dan Ruang Guru 
Waktu  : 07.00 – 13.30 WIB 
 
Hasil 
- Kepala sekolah mempersiapkan instrumen supervisi  
- Kepala sekolah berkunjung ke kelas I. 
- Kepala sekolah duduk di kursi kosong yang berada di depan kelas. 
- Pelajaran pertama adalah matematika, yaitu tentang penjumlahan bersusun 
panjang. 
- Guru mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan kepala sekolah dalam 
kegiatan supervisi (pemetaan SK dan KD, silabus, RPP, daftar nilai, kalender 
tahunan).  
- Kepala sekolah melakukan pengecekan kelengkapan administrasi mengajar 
guru. Pengecekan ini dilakukan secara bersamaan dengan observasi mengajar 
guru. Sehingga mengecek administrasi guru sambil mengamati proses 
pembelajaran. 
- Kepala sekolah menilai administrasi dan proses mengajar guru menggunakan 
instrumen yang telah dipersiapkan. 
- Setelah pelajaran selesai, kepala sekolah melakuka pembicaraan dengan guru 
mengenai hasil supervisi. “Administrasi ibuk sudah lengkap, pengajaran yang 
ibuk lakukan juga sudah baik, mohon dipertahankan dan ditingkatkan lagi ya 
buk.” 
- Kepala sekolah keluar ruangan kelas dan melanjutkan kegiatan berikutnya 
yaitu melakukan supervisi di kelas dua. 
- Kepala sekolah memasuki ruang kelas dua. 
- Sama halnya seperti di kelas satu tadi, guru mempersiapkan segala sesuatu 
yang diperlukan kepala sekolah dalam kegiatan. 
- Guru menunjukkan kepada kepala sekolah RPP yang sedang dilaksanakan 
dalam pembelajaran, “Ini RPP untuk pelajaran hari ini pak.” 
- Pelajaran yang berlangsung adalah PKn, yaitu tentang demokrasi dalam 
kelas. 
- Kepala sekolah mensupervisi administrasi guru dan pembelajaran yang 
dilakukan guru, yaitu dengan mengisi instrumen supervisi yang telah 
disiapkan yaitu tentang silabus pembelajaran, RPP, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, pengelolaan kelas, dan administrasi 
guru. 
- Bel tanda berakhirnya pelajaran berbunyi, kepala sekolah memberikan 
masukan kepada guru,”Administrasinya sudah baik dan lengkap bu, 
kemudian dalam penyampaian materi akan lebih baik jika disertai  media, 
seperti gambar-gambar misalnya.” 
- Saat istirahat pertama, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas I.  
- Sepulang sekolah, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas II. 
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- Setelah wawancara dengan guru kelas II selesai, peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah. 
 
Lampiran:  
observasi 3, observasi 4, wawancara 4, wawancara 5, dan wawancara 1 
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CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Februari 2016  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : 07.00 – 07.30 WIB 
 
 Peneliti sampai di sekolah, langsung menuju kantor kepala sekolah. 
 Kepala sekolah menyampaikan bahwa hari ini beliau ada rapat mendadak dan 
tidak bisa untuk ditinggalkan, sehingga kegiatan supervisi untuk hari ini 
terpaksa harus diundur. 
 Kepala sekolah memanggil guru yang rencananya akan disupervisi. 
 Kepala sekolah dan guru mendiskusikan waktu yang paling tepat untuk 
melaksanakan kegiatan supervisi. 
Kepala sekolah : “Maaf sekali ini buk, ternyata hari ini saya ada rapat 
mendadak, jadi supervisinya tidak bisa sekarang ini buk.” 
Guru  : “Ohh..tidak apa-apa pak, kapanpun dilaksanakan supervisi 
saya siap kok pak” 
Kepala Sekolah : “Kalau begitu hari senin saja ya bu, kira-kira jam berapa 
saya bisa masuk?” 
Guru  : “Baik pak , kalau hari senin sesudah upacara saja 
langsung pak.” 
Kepala sekolah : “Yasudah buk, besok senin saja setelah upacara.” 
Guru  : “Iya pak siap.” 
 Karena supervisi akan dilaksanakan pada hari senin, kemudian peneliti 
meminta izin untuk meninggalkan sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, Tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat : Ruang Kelas VI dan UKS 
Waktu  : 08.00 – 11.00 WIB 
 
Hasil 
- Kepala sekolah mempersiapkan instrumen supervisi. 
- Guru mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan kepala sekolah dalam 
kegiatan supervisi (pemetaan SK dan KD, silabus, RPP, daftar nilai, kalender 
tahunan).  
- Guru memulai pembelajaran, yaitu pelajaran IPS dengan materi sumpah 
pemuda. 
- Kepala sekolah meminta izin untuk melakukan supervisi, kemudian duduk di 
kursi yang telah disediakan. 
- Kepala sekolah melakukan pengecekan kelengkapan administrasi mengajar 
guru. Pengecekan ini dilakukan sambil mengamati proses pembelajaran. 
- Kepala sekolah menilai administrasi dan proses mengajar guru menggunakan 
instrumen yang telah dipersiapkan. 
- Kepala sekolah memberikan penguatan pada guru, “Dengan melakukan tanya 
jawab seperti itu memang sangat efektif untuk memberikan penguatan pada 
siswa kelas enam bu. Diskusi kelompoknya juga sudah berjalan dengan 
baik.” 
- Guru mengemukakan keluh kesah dalam pembelajaran. “Jadi saya kalau 
sudah berbicara terlalu lama itu tenggorokan sering tidak enak dan sering 
batuk-batuk kalau sudah seperti itu.”  
- Kepala sekolah berdiskusi dengan guru.  
Kepala sekolah : “Bagaimana buk untuk kelas enam yang sekarang? Apakah 
sudah siap untuk ujiannya? Atau masih ada hambatan?” 
Guru : “Insyaallah siap pak, kemarin materinya sudah saya 
kejarkan, sekarang ini tinggal diperbanyak lagi latihan 
soalnya. Kalau hambatannya itu biasanya ada di saya sendiri 
pak, jadi saya kalau sudah berbicara terlalu lama itu 
tenggorokan sering tidak enak dan sering batuk-batuk kalau 
sudah seperti itu.” 
Kepala sekolah : “Lha sudah di periksakan belum bu? bawa minum ke kelas 
saja bu, jadi kalau tenggorokan sudah mulai tidak enak, 
beristirahat sebentar lalu minum bu, mungkin akan sedikit 
enakan.” 
Guru : “Sudah saya periksakan pak, iya..akhir-akhir ini saya jadi 
bawa minum ke kelas, trus kalau mau minum saya izin dulu 
sama anak-anak, alhamdulillah mereka dapat mengerti.” 
- Setelah pelajaran IPS selesai, kepala sekolah meminta izin untuk 
meninggalkan ruang kelas. “Pembelajaran yang ibuk lakukan sudah bagus, 
administrasinya juga sudah lenngkap. Silahkan dipertahankan dan 
ditingkatkan lagi. Saya permisi dulu buk, sudah ditunggu tamu di kantor.” 
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- Kepala sekolah keluar ruangan kelas menuju kantor. 
- Pada istirahat pertama, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 
enam di ruang UKS.  
 
Lampiran:  
observasi 5 dan wawancara 6 
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CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016  
Tempat : Alun-alun Wates dan Kantin Sekolah 
Waktu  : 07.00 – 09.30 WIB 
 
Hasil 
- Guru olahraga dan siswa berjalan menuju ke alun-alun Wates. 
- Sebelum melakukan supervisi, kepala sekolah melakukan breaving pagi 
dengan guru-guru lain, setelah selesai kepala sekolah kemudian 
mempersiapkan instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi. 
- Pembelajaran telah dimulai saat kepala sekolah sampai di alun-alun. 
- Pelajaran olahraga pada kali ini adalah tentang melatih ketangkasan dan 
koordinasi siswa, siswa diminta mengoper bola pada teman lain secara 
bergantian, memainkan sprengkel, dan bermain holahop. 
- Guru menyerahkan dokumen yang diperlukan kepala sekolah dalam supervisi 
(pemetaan SK dan KD, silabus, RPP, daftar nilai, kalender tahunan).  
- Kepala sekolah melakukan pengecekan kelengkapan administrasi mengajar 
guru, sambil mengamati proses pembelajaran. 
- Kepala sekolah menilai administrasi dan proses mengajar guru menggunakan 
instrumen yang telah dipersiapkan. 
- Saat guru tidak begitu sibuk dalam membimbing siswa, kepala sekolah 
menghampiri guru untuk bertanya pada guru, “Pak, strategi, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam pembelajaran ini itu apa saja?” 
- “Pembelajarannya sudah bagus pak, administrasinya juga sudah lengkap, 
silahkan ditingkatkan lagi.” Kata kepala sekolah setelah supervisi. 
- Sepulang dari alun-alun, peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
olahraga di kantin sekolah.  
 
Lampiran:  
observasi 5 dan wawancara 7 
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CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 4 Maret 2016  
Tempat : Ruang Kelas VI dan Mushola 
Waktu  : 08.00 – 11.00 WIB 
 
Hasil 
- Kepala sekolah mempersiapkan instrumen supervisi  
- Guru memulai pembelajaran dengan materi sholat. 
- Kepala sekolah memasuki ruang kelas dan duduk di kursi yang telah 
disediakan. 
- Guru menyerahkan segala sesuatu yang diperlukan kepala sekolah dalam 
kegiatan supervisi (pemetaan SK dan KD, silabus, RPP, daftar nilai, kalender 
tahunan).  
- Kepala sekolah melakukan pengecekan kelengkapan administrasi mengajar 
guru. Pengecekan ini dilakukan secara sambil mengamati proses 
pembelajaran. 
- Kepala sekolah menilai administrasi dan proses mengajar guru menggunakan 
instrumen yang telah dipersiapkan. 
- Setelah pelajaran PAI selesai, kepala sekolah memberikan masukan kepada 
guru. “Dalam mengajarkan sholat, akan lebiih baik jika tidak hanya dalam 
bentuk hafalan, namun juga diperaktikkan secara langsung di mushola.” 
- Kepala sekolah meminta izin untuk meninggalkan ruang kelas. 
“Pembelajaran yang ibuk lakukan sudah bagus, administrasinya juga sudah 
lenngkap. Silahkan dipertahankan dan ditingkatkan lagi.” 
- Kepala sekolah keluar ruangan kelas menuju kantor. 
- Setelah perajaran berakhir, peneliti melakukan wawancara terhadap guru PAI 
di mushola.  
 
Lampiran:  
observasi 6 dan wawancara 8 
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CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016  
Tempat : Ruang Kelas IV 
Waktu  : 07.00 – 09.00 WIB 
 
Hasil 
- Kepala sekolah mempersiapkan instrumen supervisi. 
- Guru mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan kepala sekolah dalam 
kegiatan supervisi (pemetaan SK dan KD, silabus, RPP, daftar nilai, kalender 
tahunan).  
- Guru memulai pembelajaran, yaitu pelajaran IPA dengan materi perubahan 
lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. 
- Kepala sekolah meminta izin untuk melakukan supervisi, kemudian duduk di 
kursi yang telah disediakan. 
- Kepala sekolah melakukan pengecekan kelengkapan administrasi mengajar 
guru. Pengecekan ini dilakukan sambil mengamati proses pembelajaran. 
- Kepala sekolah menilai administrasi dan proses mengajar guru menggunakan 
instrumen yang telah dipersiapkan. 
- Seusai pelajaran, kepala sekolah memberikan saran kepada guru mengenai 
penyampaian materi agar lebih mudah diterima siswa. “Akan lebih baik lagi, 
jika materi perubahan lingkungan fisik itu tadi dihubungkan dengan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini, seperti kalau yang faktor 
angin bisa dicontohkan dengan puting beliung yang terjaddi di Magelang, 
atau faktor hujan yang mengakibatkan terjadinya banjir di berbagai 
daerah.” 
- Kepala sekolah berdiskusi mengenai masalah managemen waaktu yang 
dialami guru. 
- Setelah itu, kepala sekolah meminta izin untuk meninggalkan ruang kelas. 
“Untuk administrasi pengajarannya sudah komplit pak, kalau untuk 
pengajarannya itu hanya masalah managemen waktu saja pak, silahkan 
diatur lagi.” Tutur kepala sekolah. 
- Kepala sekolah keluar ruangan kelas menuju kantor. 
- Pada istirahat pertama, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 
enam di ruang UKS.  
 
Lampiran:  
observasi 8 dan wawancara 9 
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Lampiran 4. Reduksi Hasil Observasi 
REDUKSI HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DI SD N 5 WATES, WATES, KULON PROGO 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Reduksi 
1 Guru mempersiapkan 
pembelajaran 
- Guru mempersiapkan program tahunan, program 
semester, silabus, RPP, dan penilaian hasil belajar. 
(Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8) 
Sebelum dilaksanakan supervisi, 
guru mempersiapkan program 
tahunan, program semester, 
silabus, RPP, dan penilaian hasil 
belajar, yang nantinya akan 
disupervisi oleh kepala sekolah. 
2 Supervisor menggunakan 
instrumen supervisi 
Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi 
akademik dalam bidang silabus pembelajaran, RPP, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, 
pengelolaan kelas, dan administrasi guru. (Observasi 1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7 dan 8) 
Kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi akademik 
dalam pelaksanaan supervisi. 
3 Melaksanakan supervisi 
kunjungan kelas 
Senin, 22 Februari 2016  
- Tidak melaksana supervisi kunjungan kelas 
Selasa, 23 Februari 2016  
- Kepala sekolah berkunjung ke kelas untuk mengetahui 
kelengkapan administrasi pembelajaran guru dan 
mengamati proses pembelajaran pada jam pelajaran 
pertama dan kedua yaitu pada mata pelajaran 
matematika. 
- Dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
menggunakan instrumen supervisi untuk mengamati 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi guru. 
- Setelah melaksanakan supervisi, kepala sekolah 
memberikan masukan dan  berdiskusi dengan guru 
Kepala sekolah melaksanakan 
supervisi kunjungan kelas, dengan 
mengamati proses pembelajaran,  
melakukan pengecekan 
administrasi pembelajaran dan 
memberikan arahan, saran, serta 
motivasi kepada guru. Dalam 
pelaksanaannya kepala sekolah 
menggunakan instrumen penilaian. 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Reduksi 
mengenai permasalahan di dalam kelas. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Kunjungan kelas dilaksanakan pada jam pelajaran 
pertama dan kedua. Kepala sekolah mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan guru kelas 1 yang sedang 
mengajar mata pelajaran matematika, kepala sekolah 
juga melakukan pengecekan administrasi pembelajaran 
guru. 
- Dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
menggunakan instrumen supervisi untuk mengamati 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi guru. 
- Setelah melakukan supervisi kepala sekolah 
menyampaikan review hasil pengamatan dan 
pengecekan administrasi. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Kegiatan supervisi dilakukan pada jam pelajaran ketiga 
dan keempat pada mata pelajaran PKn. 
- Selain mengamati peroses pembelajaran, kepala sekolah 
juga melakukan pengecekan administrasi guru 
- Dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
menggunakan instrumen supervisi untuk mengamati 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi guru. 
Senin, 29 Februari 2016  
- Kepala sekolah berkunjung ke kelas enam 
- Kepala sekolah mengamati proses pembelajaran dan 
mengecek berkas-berkas administrasi pembelajaran 
- Dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Reduksi 
menggunakan instrumen supervisi untuk mengamati 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi guru. 
Kamis, 3 Maret 2016  
- Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas di 
alun-alun Wates, mengamati dan mengecek 
kelengkapan administrasi guru olahraga. 
- Dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
menggunakan instrumen supervisi untuk mengamati 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi guru. 
- Saat guru tidak begitu sibuk dalam membimbing siswa, 
kepala sekolah menghampiri guru untuk bertanya pada 
guru, “Pak, strategi, metode, dan teknik yang 
digunakan dalam pembelajaran ini itu apa saja?” 
- kepala sekolah memberikan arahan kepada guru dalam 
penyimpan media pembelajaran dan memberitahukan 
hasil supervisi pada guru. 
Jumat, 4 Maret 2016  
- Kepala sekolah mengamati proses pembelajaran yang 
dilakukan guru PAI yang sedang mengajar tentang 
materi sholat dan melakukan pengecekan administrasi 
guru. 
- Dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
menggunakan instrumen supervisi untuk mengamati 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi guru. 
Sabtu, 5 Maret 2016  
- Kepala sekolah mengamati proses pembelajaran yang 
dilakukan guru kelas IV yang sedang mengajar mata 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Reduksi 
pelajaran IPA dan mengecek kelengkapan administrasi 
pembelajaran guru. 
- Dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah 
menggunakan instrumen supervisi untuk mengamati 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi guru. 
- Setelah melakukan supervisi kepala sekolah memberi 
masukan pada guru 
4 Melaksanakan supervisi 
observasi kelas 
Senin, 22 Februari 2016  
- Tidak melaksanakan supervisi observasi kelas. 
Selasa, 23 Februari 2016  
- Kepala sekolah melakukan pengamatan pembelajaran, 
namun tidak melakukan observasi secara mendetail. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Kepala sekolah melakukan pengamatan pembelajaran 
namun tidak mengamati pelaksanaan pembelajaran 
dengan observasi secara teliti, karena dalam 
pelaksanaan pengamatan, kepala sekolah juga 
disibukkan dengan pengecekan kelengkapan 
administrasi guru. 
Kamis, 25 Februari 2016 
- Kepala sekolah melakukan pengamatan pembelajaran 
namun tidak mengamati pelaksanaan pembelajaran 
dengan observasi secara teliti, karena  juga disibukkan 
dengan pengecekan kelengkapan administrasi guru. 
Senin, 29 Februari 2016 
- Kepala sekolah hanya memantau pembelajaran secara 
sekilas dan disibukkan dengan pengecekan administrasi 
Kepala sekolah tidak melakukan 
supervisi observasi kelas, kepala 
sekolah melakukan pengamatan 
pembelajaran sambil melakukan 
pengecekan administrasi 
pembelajaran guru, sehingga 
pengamatan pembelajaran yang 
dilakukan tidak mendetail. 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Reduksi 
pembelajaran guru. 
Kamis, 3 Maret 2016  
- Kepala sekolah disibukkan dengan pengecekan 
administrasi guru pada saat melakukan supervisi, 
sehingga pengamatan pembelajaran tidak dilakukan 
dengan mendetail. 
Jumat, 4 Maret 2016  
- Dalam pelaksanaan pengamatan, kepala sekolah juga 
disibukkan dengan pengecekan kelengkapan 
administrasi guru, sehingga kepala sekolah tidak 
melakukan pengamatan dengan teliti. 
Sabtu, 5 Maret 2016  
- Kepala sekolah melakukan pengamatan pembelajaran 
namun tidak mengamati pelaksanaan pembelajaran 
dengan observasi secara teliti, karena dalam 
pelaksanaan pengamatan, kepala sekolah juga 
disibukkan dengan pengecekan kelengkapan 
administrasi guru. 
5 Melaksanakan supervisi 
pertemuan individu 
Senin, 22 Februari 2016  
- Kepala sekolah melakukan supervisi perteman individu 
secara classroom-conference, pertemuan individu ini 
dilakukan di dalam kelas ketika siswa sedang 
melaksanakan olahraga 
- Kepala sekolah melakukan pengecekan perlengkapan 
mengajar guru. Kemudian kepala sekolah memberikan 
masukan apabila masih ada hal yang belum sesuai atau 
masih kurang dan meminta guru untuk segera 
Kepala sekolah melaksanakan 
supervisi pertemuan individu jika 
tidak dimungkinkan untuk 
dilakukan supervisi kunjungan 
kelas. 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Reduksi 
membenahinya. 
Selasa, 23 Februari 2016  
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi 
pertemuan individu. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi 
pertemuan individu. 
Kamis, 25 Februari 2016 
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi 
pertemuan individu. 
Senin, 29 Februari 2016 
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi 
pertemuan individu. 
Kamis, 3 Maret 2016  
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi 
pertemuan individu. 
Jumat, 4 Maret 2016  
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi 
pertemuan individu. 
Sabtu, 5 Maret 2016  
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi 
pertemuan individu. 
6 Melaksanakan supervisi 
kunjungan antar kelas 
- Tidak melaksanakan supervisi kunjungan antar kelas 
(Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8) 
Tidak dilaksanakan supervisi 
kunjungan antar kelas. 
7 Melaksanakan supervisi 
dengan cara memberikan 
kesempatan pada guru 
- Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi dengan 
cara memberikan kesempatan pada guru untuk menilai 
diri (Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
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menilai diri sendiri 
8 Melaksanakan supervisi 
secara kelompok (dua orang 
guru atau lebih) 
- Tidak melaksanakan supervisi secara kelompok 
(Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,  dan 8) 
Tidak dilaksanakan supervisi 
secara kelompok. 
9 Supervisor memberikan 
arahan langsung pada guru 
Senin, 22 Februari 2016  
- Apabila ada hal-hal yang masih kurang dan perlu 
dibenahi, kepala sekolah langsung menyampaikan dan 
langsung memberikan arahan kepada guru. 
Selasa, 23 Februari 2016 
- “Dalam kegiatan diskusi kelompok tadi, masih ada 
siswa yang malah ramai sendiri dalam kelompok, 
tolong lain kali dikondisikan ya buk.” Kepala sekolah 
memberikan arahan kepada guru. 
Kamis, 25 Februari 2016 
- “Administrasi ibuk sudah lengkap, pengajaran yang 
ibuk lakukan juga sudah baik, mohon dipertahankan 
dan ditingkatkan lagi ya buk.” Kata kepala sekolah 
seusai melaksanakan kegiatan supervisi. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- “Dalam penyampaian materi akan lebih baik jika 
disertai  media, seperti gambar-gambar misalnya.” 
Kata kepala sekolah seusai melaksanakan kegiatan 
supervisi. 
Senin, 29 Februari 2016 
- “Dengan melakukan tanya jawab seperti itu memang 
sangat efektif untuk memberikan penguatan pada siswa 
kelas enam bu. Diskusi kelompoknya juga sudah 
 Kepala sekolah memberikan 
arahan langsung kepada guru, baik 
itu berupa masukan, saran, ataupun 
penguatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. 
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berjalan dengan baik.” Kata kepala sekolah seusai 
melaksanakan kegiatan supervisi, sebelum 
meninggalkan kelas. 
Kamis, 3 Maret 2016  
- “Pembelajaran yang bapak lakukan sudah bagus, anak-
anak terlihat aktif dan sangat senang mengikuti 
olahraga.” Kata kepala sekolah seusai melaksanakan 
kegiatan supervisi, sebelum meninggalkan kelas. 
- “Itu alat-alat olah raga yang ada di bawah tangga, 
kalau bisa jangan sampai tercecer ya pak, kan sayang 
kalau sampai hilang.” Masukan yang diberikan kepala 
sekolah kepada guru. 
Jumat, 4 Maret 2016  
- Kepala sekolah memberikan masukan, “Dalam 
mengajarkan sholat, akan lebiih baik jika tidak hanya 
dalam bentuk hafalan, namun juga diperaktikkan 
secara langsung di mushola.” 
Sabtu, 5 Maret 2016  
- Kepala sekolah memberikan masukan, “Akan lebih baik 
lagi, jika materi perubahan lingkungan fisik itu tadi 
dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
akhir-akhir ini, seperti kalau yang faktor angin bisa 
dicontohkan dengan puting beliung yang terjaddi di 
Magelang, atau faktor hujan yang mengakibatkan 
terjadinya banjir di berbagai daerah.” 
10 Supervisor mendengarkan 
keluhan dan permasalahan 
Senin, 22 Februari 2016  
- Guru tidak menyampaikan keluh kesah/permasalahan 
Kepala sekolah mendengarkan 
keluh kesah guru dalam 
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guru dalam pembelajaran dalam pembelajaran. 
Selasa, 23 Februari 2016  
- Guru menyampaikan bahwa ada beberapa anak yang 
terkadang kurang memperhatikan saat pembelajaran. 
Guru : “Itu lho pak beberapa anak laki-laki di 
belakang itu memang sering ribut sendiri, 
sampai saya harus berulang kali mengingatkan.” 
- Kemudian kepala sekolah memberikan saran pada guru. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Guru tidak menyampaikan keluh kesah/permasalahan 
dalam pembelajaran. 
Kamis, 25 Februari 2016 
- Guru tidak menyampaikan keluh kesah/permasalahan 
dalam pembelajaran. 
Senin, 29 Februari 2016 
- “Jadi saya kalau sudah berbicara terlalu lama itu 
tenggorokan sering tidak enak dan sering batuk-batuk 
kalau sudah seperti itu.” Keluh kesah yang 
dikemukakan guru. 
Kamis, 3 Maret 2016  
- Guru tidak menyampaikan keluh kesah/permasalahan 
dalam pembelajaran. 
Jumat, 4 Maret 2016  
- Guru tidak menyampaikan keluh kesah/permasalahan 
dalam pembelajaran. 
Sabtu, 5 Maret 2016  
- Guru tidak menyampaikan keluh kesah/permasalahan 
pembelajaran. 
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dalam pembelajaran. 
11 Supervisor dan guru 
berdiskusi untuk 
memecahkan permasalahan 
pembelajaran  
Senin, 22 Februari 2016   
- Kepala sekolah bersama guru berdiskusi memecahkan 
permasalahan pembelajaran, sepeti masalah tata ruang 
kelas. 
Selasa, 23 Februari 2016  
- Kepala sekolah dan guru melakukan diskusi mengenai 
permasalahan yang diungkapkan guru. Namun kepala 
sekolah tidak berdiskusi lebih lanjut mengenai 
permasalahan lainnnya, karena tidak ada permasalahan 
yang berarti dalam pembelajaran/pembelajaran sudah 
berjalan dengan baik. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Setelah melakukan kegiatan supervisi di kelas satu, 
kepala sekolah langsung meninggalkan kelas dan 
menuju ke kelas dua untuk melaksanakan supervisi di 
kelas tersebut. Terlebih pengajaran yang dilakukan guru 
sudah baik, sehingga tidak ada permasalahan yang 
didiskusikan antara kepala sekolah dan guru. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Setelah melakukan supervisi kepala sekolah tidak 
melakukan diskusi bersama guru, kepala sekolah hanya 
memberikan masukan kepada guru dalam pnggunaan 
media pembelajaran, terlebih guru tidak menyampaikan 
permasalahan dalam pembelajarannya. 
Senin, 29 Februari 2016  
- Kepala sekolah melakukan diskusi bersama guru 
Dalam memecahkan permasalahan 
yang ada dalam pembelajaran, 
kepala sekolah melakukan diskusi 
bersama guru untuk mendapatkan 
solusi terbaik. 
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mengenai persiapan ujian untuk kelas enam dan 
permasalahan yang tadi telah diungkapkan guru. 
Kamis, 3 Maret 2016  
- Sebelum pelajaran olahraga berakhir, kepala sekolah 
meninggalkan alun-alun karena sudah ada kegiatan lain, 
sehingga tidak dilakukan diskusi dengan guru. 
Jumat, 4 Maret 2016  
- Dalam pembelajaran tidak diketemukan permasalahan 
yang berarti, terlebih guru juga tidak menyampaikan 
permasalahan dalam kelasnya, sehingga tidak dilakukan 
diskusi antara kepala sekolah dan guru. 
Sabtu, 5 Maret 2016  
- Kepala sekolah melakukan diskusi mengenai 
pembelajaran yang tidak selesai tepat pada waktunya.  
12 Supervisor me-review 
rangkuman hasil penelitian 
Senin, 22 Februari 2016   
- Setelah melaksanakan supervisi, kepala sekolah 
menyampaikan ulang hal-hal yang perlu dibenahi oleh 
guru, diantaranya adalah daftar nilai siswa, pemetaan 
SK dan KD, serta penataan ruangan kelas. 
Selasa, 23 Februari 2016  
- Kepala sekolah meninjau ulang hasil supervisi dan 
menyimpulkan hasil supervisi, bahwa hasilnya sudah 
baik, namun masih perlu ditingkatkan lagi. 
-  “Dalam menyampaikan materi persegi panjang tadi, 
sudah sangat bagus bu, sudah bisa memanfaatkan 
benda-benda di lingkungan kelas, sehingga siswa lebih 
mudah paham.”.... “Lebih baiknya untuk materi-materi 
Setelah melaksanakan supervisi, 
kepala sekolah membuat 
rangkuman hasil supervisi, 
kemudian menyampaikannya 
kepada guru, agar guru dapat 
mengetahui kekurangannya, 
sehingga akan terjadi peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
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yang lain juga dikaitkan dengan kehidupan siswa. 
Untuk administrasi juga sudah lengkap.” 
Kamis, 25 Februari 2016  
- Setelah melaksanakan supervisi, kepala sekolah 
meninjau ulang hasil supervisi dan menyimpulkan hasil 
supervisi 
- “Administrasi ibuk sudah lengkap, pengajaran yang 
ibuk lakukan juga sudah baik, mohon dipertahankan 
dan ditingkatkan lagi ya buk.” Kata kepala sekolah. 
Kamis, 25 Februari 2016  
- “Untuk pengajarannya sudah berjalan dengan baik buk, 
akan tetapi dalam penyampaian materi akan lebih baik 
jika disertai  media, seperti gambar-gambar misalnya.” 
Hasil rewiew yang disampaikan kepla sekolah. 
Senin, 29 Februari 2016  
- Kepala sekolah meninjau ulang hasil supervisi dan 
menyimpulkan hasil supervisi 
- “Pembelajaran yang ibuk lakukan sudah bagus, 
administrasinya juga sudah lenngkap. Silahkan 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Saya permisi dulu 
buk, sudah ditunggu tamu di kantor.” Kata kepala 
sekolah. 
Kamis, 3 Maret 2016  
- Setelah melaksanakan supervisi, kepala sekolah 
meninjau ulang hasil supervisi dan menyimpulkan hasil 
supervisi, bahwa hasilnya sudah baik. 
Kepala sekolah : “Pembelajarannya sudah bagus pak, 
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administrasinya juga sudah lengkap, 
silahkan ditingkatkan lagi.” 
Jumat, 4 Maret 2016  
- Kepala sekolah meninjau ulang hasil supervisi dan 
menyimpulkan hasil supervisi, bahwa hasilnya sudah 
baik. 
- “Pembelajaran yang ibuk lakukan sudah bagus, 
administrasinya juga sudah lenngkap. Silahkan 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi.” Tutur kepala 
sekolah. 
- “Untuk administrasi pengajarannya sudah komplit pak, 
kalau untuk pengajarannya itu hanya masalah 
managemen waktu saja pak, silahkan diatur lagi.” 
Tutur kepala sekolah menyampaikan hasil supervisi. 
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HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN KEPALA SEKOLAH 
No Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
1 Menurut bapak, apakah pengertian 
dari supervisi akademik? 
 Supervisi itu merupakan bantuan, jadi 
guru kita pantau terlebih dahulu, nanti 
setelah kita pantau kita ketahui 
kekuatan dan kelemahannya sehingga 
nanti menentukan supervisi atau 
bantuan yang diberikan, bahkan 
semisal dalam menentukan materi, 
metode, atau sumber belajar yang 
nanti terus disupervisi. Jadi supervisi 
itu bukan hanya menilai, tapi bisa 
dikatakan merupakan bantuan kepada 
guru. Dalam pelaksanaannya itu kita 
membuat perencanaan, 
mempersiapkan instrumen terlebih 
dahulu, setelah itu baru dilaksanakan 
supervisi, dan nantinya kita juga 
menindak lanjuti hasil supervisi yang 
telah dilakukan. 
Tujuannya supaya lebih baik, supaya 
ada pembenahan baik dalam 
administrasi maupun pembelajaran 
Supervisi bukan hanya sekedar 
penilaian kinerja guru namun lebih 
pada layanan bantuan kepada guru. 
Tujuannya untuk membenahi 
pembelajaran dan administrasi guru. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
 Biasanya untuk supervisi itu kita 
programkan satu tahun itu kan dua 
Supervisi dilaksanakan pada setiap 
awal semester. Sebelum pelaksanaan 
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dilaksanakan supervisi? semester, nanti setiap awal semester 
pada bulan kedua kita lakukan 
supervisi secara umum, namun jika 
diluar itu dirasa diperlukan bisa kita 
adakan. Tapi yang jelas dalam satu 
semester itu kita usahakan semua guru 
kita berikan supervisi. 
... Ya itu biasanya dalam rapat nanti 
kita sosialisasikan, misalnya ibu ini 
pada hari apa jam keberapa, sehingga 
nantinya guru tau apakah sesuai 
ataukah berbenturan dengan jadwal 
mengajar dan aktivitas guru atau tidak. 
supervisi, guru telah diberi tau 
jadwal pelaksanaan supervisi. 
1 Menurut bapak apa saja yang harus 
dipersiapkan guru dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Kalau yang harus dipersiapkan guru 
itu ada banyak mbak, seperti silabus, 
RPP, pemetaan SK dan KD, penilaian 
hasil belajarnya, kemudian program 
tahunan dan program semester juga 
harus disiapkan. 
Guru mempersiapkan silabus, RPP, 
pemetaan SK dan KD, penilaian 
hasil belajar, program tahunan, dan 
program semester. 
2 Apakah Bapak menggunakan 
instrumen supervisi pada waktu 
melaksanakan supervisi? Apa saja 
instrumen yang digunakan? 
 Iya, setelah selesai nanti kita buat 
skor. Instrumennya itu ada 6 macam, 
nanti bisa dilihat sendiri, itu nanti 
untuk administrasi, pembelajaran, 
penilaian, pengelolaan kelas 
Menggunakan instrumen supervisi. 
3 Apakah Bapak membuat sendiri 
instrumen supervisi tersebut? 
 Kalau instrumen itu ada keseragaman 
dari kepengawasan 
Kepala sekolah tidak membuat 
sendiri instrumen supervisi. 
4 Apakah instrumen supervisi yang  Ya udah, jadi sebelumnya saya beritau Kepala sekolah memberi tahukan 
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digunakan sudah diketahui dan  
dipahami oleh guru? 
besok blangkonya seperti ini. Jadi 
guru tinggal menyiapkan, kalau nggak 
dikasih tau terlebih dahulu nanti bapak 
ibu guru bingung apa yang harus 
mereka persiapkan. 
blangko istrumen supervisi, agar 
guru tidak bingung dalam 
mempersiapkan. 
5 Apakah bapak melaksanakan 
supervisi melalui kunjungan kelas? 
Apa tujuannya? Bagaimana 
perencanaannya? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang Bapak gunakan?  
 Iya... 
Ya.. ada perencanaan nanti kita buat 
rencana program agenda supervisi 
sendiri, jadi ada jadwal, program, 
kemudian pelaksanaan supervisi kelas, 
supervisi pembelajaran dan tindak 
lanjutnya, tapi untuk penilaian kita 
jadikan satu sama yang kemarin. Jadi 
sekali masuk itu kita dapat 
administrasi guru, terus melihat RPP, 
silabus, kemudian sekaligus penilaian, 
ya menggunakan instrumen yang telah 
ddipersiaapkan tadi. Tapi memang 
harus sepert itu, nanti satu jam dua 
jam pelajaran itu baru bisa keluar, 
soalnya kan banyak sekali, kalau 
tiadak seperti itu bisa tidak nyambung. 
Dengan begitu kan nanti kita bisa tau 
kekurangan dan kelemahan guru yang 
nantinya bisa diperbaiki 
Kepala sekolah melaksanakan 
supervisi kunjungan kelas. Terdapat 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
tindak lanjut. Dilaksanakan 1-2 jam 
pelajaran, sambil mengamati guru 
menggajar dan melakukan 
pengecekan administrasi, 
menggunakan instrumen suppervisi 
yang telah dipersiapkan. Supervisi 
kunjungan kelas ini bertujuan untuk 
mengetahui kekurangan dan 
kelemahan guru sehingga akan ada 
perbaikan untuk kedepannya. 
6 Apakah bapak melaksanakan 
supervisi melalui observasi kelas? 
 Iya dilakukan supervisi melaui 
observasi pembelajaran secara 
Dilakukan apabila ada guru yang 
memerlukan bantuan lebih. 
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Apa tujuannya? Bagaimana 
perencanaannya? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang Bapak gunakan? 
mendetail, tapi hanya bagi yang benar-
benar membutuhkan supervisi dan 
perlakuan lebih banyak, kalau tidak ya 
sudah, jalan seperti yang biasanya 
saja.” 
7 Apakah bapak melaksanakan 
supervisi melalui pertemuan 
individu? Apa tujuannya? 
Bagaimana perencanaannya? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang Bapak 
gunakan? 
 Kalau pertemuan individu itu biasanya 
dilakukan saat tidak memungkinkan 
dilakukan kunjungan kelas, misalnya 
saja seperti kemarin di kelas 5, para 
siswanya sedang olahraga, sehingga 
pada saat supervisi tidak bisa melihat 
pembelajaran guru, jadi ya kitta tanya-
tanya masalah pembelajaran dan 
melakukan pengecekan administrasi 
saja. 
Dilaksanakan apabila tidak 
memungkinkan dilakukan supervisi 
kunjungan kelas. 
8 Apakah bapak melaksanakan 
supervisi melalui kunjungan antar 
kelas? Apa tujuannya? Bagaimana 
perencanaannya? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang Bapak gunakan? 
 Ohh.. guru melihat di kelas lain, belum 
pernah. 
Tidak dilaksanakan supervisi 
kunjungan antar kelas. 
9 Apakah bapak melaksanakan 
supervisi dengan memberikan 
kesempatan bagi guru untuk menilai 
dirinya sendiri? Apa tujuannya? 
Bagaimana perencanaannya? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
 Ya kalau menilai diri sendiri itu yang 
pertama ya, jadi dengan menilai diri 
sendiri guru akan tau sampai dimana 
kemampuannya dalam bekerja. Tapi 
kalau supervisi dengan menilai diri 
sendiri itu belum pernah mbak. 
Tidak dilaksanakan supervisi 
dengan memberikan kesempatan 
pada guru untuk menilai diri sendiri. 
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Instrumen apa saja yang Bapak 
gunakan? 
10 Apakah bapak melaksanakan 
supervisi kepada dua orang guru atau 
lebih sesuai analisis kebutuhan guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
perencanaannya? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang Bapak gunakan? 
 Sebulan sekali biasanya kita cari hari 
yang luang, kita adakan pertemuan 
guru. Biasanya kita membahas hal-hal 
yang berhubungan dengan 
pelaksanaan pembelajaran, 
meningkatkan kemampuan lulusan, 
serta menyampaikan informasi-
informasi baru yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Walaupun sebenarnya 
setiap pagi itu selalu kita adakan 
breifing, untuk menyampaikan 
informasi baru, menyampaikan 
permasalahan pembelajaran, 
mendiskusikan solusi terbaik dari 
masalah-masalah yang ada, serta 
memberikan motivasi pada guru-guru. 
Kalau secara kelompok itu kan 
biasanya juga dengan penataran, 
diklat, ataupun dengan kerja kelompok 
seperti KKG.” 
Supervisi secara kelompok yang 
dilakukan adalah dengan 
rapat/konferensi kelompok, 
mengikutkan guru pada diklat, 
penataran dan kegiatan kerja 
kelompok seperti halnya KKG. 
11 Dengan perbedaan kemampuan dan 
karakteristik guru, bagaimana cara 
Bapak dalam memberikan kritik, 
masukan, dan saran dalam 
pembelajaran? 
 Ya yang sifatnya membangun, jadi 
jangan sampai menyinggung, 
menyakiti, jadi memang harus 
bijaksana, ya yang paling sulit itu 
disitu. 
Kritik, masukan dan saran 
disampaikan langsung pada guru 
secara halus. 
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Nanti itu kita ngomong-ngomong, 
yang arahnya kesitu namun mereka 
tidak terasa. 
12 Bagaimanakah cara Bapak dalam 
menyampaikan kekurangan guru 
dalam pembelajaran? Apakah 
langsung menunjukkan kesalahan 
guru ataukah terlebih dahulu 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menyampaikan keluh 
kesah dan permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Nanti dalam format masing-masing 
lembar instrumen itu kan ada jawaban, 
nanti kita sampaikian pada yang 
bersangkutan, kita tulis disitu. 
Kemudian kita sampaikan dan guru 
membacanya, apakah sesuai atau 
tidak. 
Kekurangan guru dituliskan dalam 
lembar instrumen kemudian 
disampaikan secara langsung pada 
guru. 
13 Bagaimanakah cara Bapak dalam 
memberikan masukan dan 
pemecahan masalah pembelajaran 
guru? Apakah dilakukan diskusi 
bersama guru untuk mencari solusi 
permasalahan? 
 Yang pertama kita diskusikan dengan 
guru dulu permasalahan dalam 
pembelajarannya, kemudian dalam 
forum kita diskusi secara umum 
temuan yang kita peroleh dalam 
pelaksanaan supervisi, kemudian kita 
diskusikan bersama. 
Untuk mencari solusi permasalahan 
supervisi, kepala sekolah melakkan 
diskusi dengan guru. 
14 Apakah Bapak menerapkan hukuman 
dan hadiah kepada guru terhadap 
hasil supervisi? 
 Enggak, ya cuma pujian. Kepala sekolah hanya memberikan 
pujian.. 
15 Bagaimanakah tanggapan guru 
tentang pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan Bapak di sekolah? 
 Wahh.. kalau selama ini tidak ada 
kritik atau ada yang merasa keberatan 
tentang pelaksanaan supervisi itu tidak 
pernah mbak. 
Guru menerima pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah dengan 
baik. 
16 Apakah Bapak membuat rangkuman  Iya..itu saya sampaikan rangkumannya Kepala sekolah membuat 
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hasil penelitian dan melakukan 
review terhadap rangkuman tersebut? 
kemudian kita review bersama guru, 
kemudian kita tahu jenis tindakan 
yang bisa diambil atau tindak 
lanjutnya. 
rangkuman dan melakukan review 
dengan guru. 
17 Apakah tujuan pelaksanaan supervisi 
di sekolah telah tercapai? 
 Ya sudah berjalan, tapi masih kurang. Belum tercapai sepenuhnya. 
18 Apa yang akan dilakukan Bapak 
dalam membina keterampilan guru 
yang belum sesuai dengan tujuan 
supervisi dan standar pembelajaran? 
 Memberikan motivasi, memberikan 
pengertian tentang tanggung 
jawabnya, ya yang jelas itu 
memberikan motivasi. 
Memberikan motivasi dan 
pengertian tentang tanggung jawab 
guru dalam mengajar. 
19 Apa yang akan dilakukan Bapak 
dalam membina sikap guru yang 
belum sesuai dengan tujuan supervisi 
dan standar pembelajaran? 
 Pelan-pelan, jadi tidak tiba-tiba 
menegur, tapi sedikit demi sedikit. 
Menegur secara halus. 
20 Kendala-kendala apa saja yang 
Bapak temui dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Kendalanya itu waktu, karena saya 
kan juga harus mengajar, rapat, dan 
kegiatan-kegiatan lain, jadi untuk 
memfokuskan waktu dan 
menyesuaikan jadwal itu yang sediikit 
sulit. Seperti yang kemarin saja, saya 
ada rapat mendadak, padahal ada 
jadwal supervisi di hari tersebut, 
sehingga harus diundur 
Kendala pelaksanaan supervisi 
adalah begitu banyaknya kesibukan 
kepala sekolah, jadi sulit untuk 
menentukan waktu yang tepat. 
21 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala-
kendala dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Ya mungkin ditunda, misalnya 
harusnya bulan ini lalu jadi bulan 
depan. 
Mencarii waktu yang tepat. 
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22  Apakah kegiatan supervisi 
memberikan dampak positif terhadap 
kualitas dan kemampuan guru dalam 
mengajar? 
 Jelas positif itu, berdampak baik, kalau 
tidak pernah disupervisi kan nanti 
kegiatannya monoton, jadi nanti guru 
tidak ada peningkatannya. Kalau ada 
supervisi kan nanti biasanya jadi 
kreatif 
Supervisi memberikan dampak 
positif terhadap kemampuan guru 
mengajar, guru menjadi semakin 
kreatif. 
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HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN GURU KELAS V (HM) 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dan tujuan dari supervisi 
akademik? 
 Kalau menurut saya ya.. yang pertama, 
untuk mengetahui sampai sejauh mana 
guru membuat administrasinya. 
Kedua, untuk memantau kemajuan 
guru dalam pembelajaran. 
Tujuannya untuk pemantaun dan 
sebagai dasar kepala sekolah dalam 
memberikan nilai kinerja guru. 
Supervisi akademik merupakan 
kegiatan pemantauan administrasi 
dan pembelajaran guru. Tujuannya 
untuk memantau dan menjadi dasar 
bagi kepala sekolah dalam 
memberikan penilaian. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Kadang diberitahu kadang mboten 
(tidak), tapi ya kebanyakan dikasih 
tahu jadwalnya, seperti beliau bilang 
besuk saya masuk kelas ini, begitu. 
Jadwal pelaksanaan supervisi tidak 
selalu diberitahukan pada guru, 
namun sering diberitahukan. 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
HM Kalau mau disupervisi itu biasanya 
kita mempersiapkan RPP, silabus, SK, 
KD, ters daftar nilai, program 
semester, sama program tahunan 
mbak. (22 Februari 2016). 
Guru mempersiapkan RPP, silabus, 
SK, KD, daftar nilai, program 
semester, dan program tahunan 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Iya mbak, biasanya ada beberapa 
instrumen yang digunakan. 
Kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Iya, biasanya Bapak memberikan 
selembaran supervisi, nanti ini lho 
yang harus ada dalam supervisi. 
Kepala sekolah memberikan 
instrumen sepervisi kepada guru 
sebelum dilaksanakan supervisi. 
6 Apakah kepala sekolah pernah  Biasanya ya itu melalui kunjungan Kepala sekolah melakukan supervisi 
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melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
kelas, datang langsung ke kelas tapi 
kalau untuk menunggui guru mengajar 
sangat jarang dilakukan, mungkin 
karena kesibukan yang dimiliki beliau. 
Instrumennya ya banyak mbak, nanti 
bisa dilihat sendiri. 
kunjungan kelas. 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau untuk melakukan pengamatan 
yang mendetail dalam pembelajaran 
itu belum pernah sepertinya, ya itu tadi 
mbak..kesibukan kepala sekolah kan 
sangat banyak sekali. 
Kepala sekolah tidak melakukan 
supervisi melalui observasi kelas. 
8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Oh..pernah, biasanya kepala sekolah 
mengajukan pertanyaan tentang 
seberapa jauh guru mengenal siswa-
siswanya, tapi juga pernah dalam 
suatu forum itu lho, misalnya kita 
sedang mengadakan rapat, terutama di 
setiap awal-awal semester atau tengah 
semester itu biasanya kepala sekolah 
menanyai permasalahan yang ada di 
masing-masing kelas 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
melalui pertemuan individu, 
menggunakan instrumen supervisi. 
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Sampai saat ini sih belum pernah ya 
mbak, biasanya itu hanya sharing.. 
bertukar pikiran dengan guru lain jika 
ada permasalahan di kelas atau 
administrasi pembelajaran. 
Belum penah dilaksanakan supervisi 
melalui kunjungan antar kelas. 
10 Apakah kepala sekolah pernah  Sepertinya kok tidak pernah ya mbak, Tidak dilaksanakan supervisi 
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melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang digunakan? 
selama saya disini kayaknya belum 
pernah. 
dengan  memberikan kesempatan 
kepada guru untuk menilai diri 
sendiri. 
11 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Itu juga belum pernah sepertinya 
mbak... biasanya kepala sekolah itu 
hanya menyampaikan hasil supervisi 
secara umum saja kalau didalam 
forum itu. 
Tidak dilaksanakan supervisi secara 
kelompok. 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Selesai pelaksanaan supervisi 
langsung disampaikan baik secara 
lisan maupun tulisan, kan setiap buku 
selalu ada buku supervisi, misalnya 
dibenahi tentang apa, nanti ditulis di 
buku tersebut. 
Langsung disampaikan kepada guru 
seusai pelaksanaan supervisi. 
13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Iya..biasanya guru kalau ada masalah 
yang tidak bisa ditangani ya bertanya 
bagaimana baiknya pada kepala 
sekolah, tapi kalau masih bisa 
ditangani ya diselesaikan sendiri. 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan untuk mengungkapkan 
keluh kesah pembelajaran. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Dalam menyelesaikan masalah, 
biasanya didiskusikan 
penyelesaiannya secara bersama-sama 
Dalam menyelesaiikan masalah 
didiskusikan bersama guru. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan  Tidak pernah, kepala sekolah tidak Kepala sekolah tidak memberikan 
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hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
pernah memberikan hukuman ataupun 
hadiah setelah pelaksanaan supervisi, 
yang ada itu penghargaan buat guru 
yang sudah berhasil membimbing 
kelas VI seperti itu, biasanya dalam 
bentuk sertifikat. 
hukuman atau hadiah terhadap hasil 
supervisi. 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Sudah baik, apalagi dalam bidang 
administrasi itu Bapak baik sekali. 
Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah sudah berjalan dengan baik. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
keterampilan  guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 Biasanya kepala sekolah meminta 
guru untuk memperbaiki kinerjanya 
dan menanyakan apakah saran atau 
masukan yang diberikan kemarin 
sudah dilaksanakan atau belum 
Meminta guru memperbaiki kinerja, 
memberikan saran, dan melakuakan 
pemantauan. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
sikap  guru yang belum sesuai? 
 Biasanya dikasih tau secara halus 
mbak, kan tau sendiri to bapak itu 
orangnya sangat halus dan santun 
Dinasehati secara halus. 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Nggak ada kendala dalam pelaksanaan Tidak terdapat kendala dalam 
pelaksanaan. 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Ya nanti tergantung kendala yang 
ditemui mbak, lalu dicarikan solusi 
terbaiknya. 
Mencari solusi terbaik dari kendala 
yang ada. 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Dampaknya ada, otomatis dengan 
dilaksanakan supervisi itu gurunya 
akan tambah rajin, terus administrasi 
pasti repot kalau tidak ada supervisi, 
walapun sebenarnya administrasi itu 
Memberikan dampak positif, guru 
menjadi rajin dan tertib dalam 
urusan administrasi. 
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memang tugas kita sebagai guru, tapi 
kan semua itu kembali ke gurunya 
masing-masing lagi. 
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HASIL REDUKSI WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN GURU KELAS III (K) 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dan tujuan dari supervisi 
akademik? 
 Supervisi itu ya..semacam penilaian 
oleh kepala sekoah pada kami, dimana 
kami dipantau bagaimana 
melaksanakan pembelajaran, 
kemudian kami diberikan hasilnya dan 
diberi umpan balik, mungkin jika ada 
kekurangan kami harus siap untuk 
menerima kritik dan saran 
Tujuannya untuk peningkatan mutu 
pembelajaran. 
Supervisi akademik merupakan 
penilaian dan pemantauan kinerja 
guru dan nantinya akan diberikan 
umpan balik terhadap hasil 
supervisi. Tujuannya untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Kadang dikasih tau, tapi kadang ya 
sekonyong-konyong (tiba-tiba) itu 
yang dari pak pengawas biasanya, tapi 
kalau dari kepala sekolah kerep-
kerepnya (biasanya) diberitahu 
Jadwal pelaksanaan supervisi sering 
kali diberitahukan pada guru namun 
terkadang juga tidak dikasih tau. 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
K Banyak mbak yang harus dipersiapkan 
ada RPP, SK, KD, penilaian hasil 
belajar, program semester, sama 
program tahunan, ohh iya silabus 
mbak. (23 februari 2016). 
Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, 
penilaian hasil belajar, program 
semester, program tahunan, dan 
silabus 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Kalau dalam supervisi itu ya ada 
instumennya mbak, kalau tidak salah 
ada beberapa, tidak hanya satu. 
Kepala sekolah menggunakan 
beberapa instrumen supervisi. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
 Iya, biasanya Bapak apa-apa yang 
akan dinilai dalam supervisi itu 
Kepala sekolah memberitahukan 
instrumen supervisi kepada guru, 
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digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
dikasih tau terlebih dahulu, jadi kita 
paham mengenai instrumen yang 
digunakan. 
sebelum dilakukan supervisi. 
6 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kadang-kadang di kelas seperti tadi itu 
mbak, melihat pembelajaran, terus 
juga mengecek administrasi 
pembelajarannya. 
Kepala sekolah kadang-kadang 
melakukan supervisi kunjungan 
kelas. 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau observasi kelas itu berarti 
dilakukan pengamatan mendetail ya 
mbak..seperti itu sih belum pernah, 
mungkin karena kesibukan kepala 
sekolah juga ya mbak. 
Kepala sekolah belum pernah 
melakukan supervisi dengan 
melakukan pengamatan 
pembelajarfan secara mendetail.. 
8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Oh itu biasanya gini mbak, misal kelas 
saya ada yang mogok ya otomatis pak 
kepala menanyakan, itu sudah masuk 
apa belum, trus yang berkesulitan 
belajara bagaimana perkembangannya, 
begitu.   
Kepala sekolah melakukan supervisi 
melalui pertemuan individu, jika 
dilihat ada permasalahan yang 
ditemui guru. 
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Belum pernah sih kalau seperti itu Belum penah dilaksanakan supervisi 
melalui kunjungan antar kelas. 
10 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
 Biasanya kita ada kesulitan apa di 
kelas itu di akhir tahun kita ada rapat, 
melaporkan kegiatan setahun itu, trus 
Belum pernah dilaksanakan 
supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
129 
 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang digunakan? 
kemudiaan merapatkan rencana 
kedepannya itu apa. Kalau supervisi 
yang seperti itu belum mbak. 
menilai diri sendiri. 
11 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Supervisi secara bersama-sama ya 
mbak, biasanya diadakan rapat mbak, 
sama guru-guru itu diikutkan penataan 
dan diklat”. 
Dilaksanakan supervisi secara 
kelompok dengan rapat dan 
mengikut sertakan guru pada 
penataran dan diklat. 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Yaa.. biasanya langsung, kan ada 
hasilnya itu langsung disampaikan. 
Kritik saran disampaikan secara 
langsung seusai supervisi. 
13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Iya..kalau ada masalah yang tidak bisa 
diselesaikan ya kita minta bantuan 
kepala sekolah. 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan untuk mengungkapkan 
permasalahan dalam pembelajaran. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Ya kalau ada masalah kita berusaha 
menyelesaikan masalah sendiri, kalau 
tidak bisa otomatis saya bertanya ke 
pak kepala sekolah, tidak melangkah 
sendiri. 
Melakukan diskusi dalam 
pemecahan masalah pembelajaran. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan 
hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
 Kalau saya merasa tidak pernah 
dihukum ya, biasanya dikasih saran 
kritik, ya yang sifatnya membangun 
mbak 
Kepala sekolah tidak memberikan 
hukuman, hanya memberikan kritik 
saran yang membangun. 
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16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Sudah baik, untuk meningkatkan 
pembelajaran agar lebih baik 
Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah sudah baik. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
keterampilan  guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 Iya mbak dilakukan pembinaan, 
terkadang juga diberikan bimbingan 
kemudian kita kalau ada pelatihan atau 
penataran itu kita diikut sertakan 
Mengikut sertakan guru dalam 
pelatihan atau penataran. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
sikap  guru yang belum sesuai 
dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
 Biasanya ditegur baik-baik sama 
bapak, nggak langsung frontal itu 
nggak mbak, dan biasanya secara 
pribadi itu 
Dinasehati dengan baik-baik dan 
secara pribadi. 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Nggak ada kendala dalam pelaksanaan Tidak terdapat kendala dalam 
pelaksanaan. 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Tidak terdapat kendala Tidak terdapat kendala 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Tentunya ada ya mbak, dengan  
adanya supervisi ini akan membuat 
pembelajaran menjadi lebih baik lagi, 
seperti adanya kegiatan mahasiswa 
PPL dulu itu juga memberikan 
dampak bagi kita, yaa walaupun kita 
hanya menilai, tapi dari situ kita juga 
belajar, kan kita juga masih beajar 
mbak 
Memberikan dampak yang baik, 
sehingga pembelajaran menjadi 
lebih baik. 
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HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN GURU KELAS I (TDA) 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dari supervisi akademik? 
 Supervisi itu...pengecekan atas 
tanggung jawab guru baik dari segi 
administrasi maupun dari segi tenaga 
pendidik apakah sudah siap atau 
belum dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
Jadi tujuan dilaksanakannya supervisi 
sendiri itu, kepala sekolah bisa 
mengetahui apakah SK, KD, silabus, 
materi, pembelajaran,  yang 
dilaksanakan guru sudah sesuai 
dengan kriteria dan ketetapan yang 
ditentukan atau belum.” 
Supervisi akademik merupakan 
pengecekan/pemantauan 
administrasi dan pengajaran guru. 
Tujuannya untuk memantau kinerja 
guru. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Biasanya dikasih tahu terlebih dahulu, 
tapi kadang fleksibel mbak karena 
kadang bentrok antara jadwal 
supervisi dengan jadwal pelajaran, 
misalnya kalau kelas saya sedang 
olahraga kan tidak mungkin dilakukan 
supervisi, jadi biasanya pak kepala 
menyesuaikan dengan jadwal yang ada 
Jadwal pelaksanaan supervisi sering 
kali diberitahukan pada guru, karena 
harus disesuaikan dengan jadwal 
guru mengajar. 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
TDA Sebelum supervisi itu biasanya yang 
kita persiapkan administrasi 
pembelajarannya mbak ada RPP, SK, 
KD, silabus, daftar nilai siswa, 
Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, 
silabus, daftar nilai siswa, program 
semester, dan program tahunan. 
132 
 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
program semester, sama program 
tahunan, mbak (25 Februari 2016) 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Kalau untuk supervisi itu biasanya 
bapak menggunakan beberapa 
instrumen dalam pelaksanaannya 
Kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Iya, biasanya guru diminta untuk 
mempersiapkan apa-apa yang akan 
disupervisi, jadi guru bisa mengecek 
apa yang masih kurang dan perlu 
dipersiapkan lagi 
Kepala sekolah meminta guru 
mempersiapkan hal-hal yang akan 
disupervisi. 
6 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Iya, kalau supervisi di kelas-kelas, 
seperti yang tadi itu mbak. Kepala 
sekolah menunggui dua jam pelajaran 
sambil melakukan pengecekan 
administrasi 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
kunjungan kelas, mengamati 
pemebelajaran dan melakukan 
pengecekan administrasi guru. 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Paling itu biasanya hanya menunggui 
seperti tadi itu mbak, kalau melakukan 
pengamatan mendetail itu belum 
pernah sepertinya. 
Kepala sekolah tidak melakukan 
pengamatan pembelajaran secara 
mendetail. 
8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau pertemuan individu biasanya 
gini, biasanya kita sudah menyusun 
RPP dan sebagainya itu di KKG, 
misalnya ada kesulitan nanti kita yang 
berkonsultasi pada kepala sekolah. 
Jadi bukan kepala sekolah yang 
bertanya, tergantung nanti ada 
Guru belum pernah menemui kepala 
sekolah melakukan supervisi 
melalui pertemuan individu. 
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permasalahan apa nanti baiknya 
gimana baru Bapak kasih solusi. Kalau 
bapak yang tanya itu seperti 
membuang waktu ya mbak, jadi kalau 
ada masalah baru disampaikan ke 
kepala sekolah dan dicari solusinya. 
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Sampai saat ini sih belum pernah ya 
mbak, biasanya itu hanya sharing 
tentang permasalahan yang ada di 
kelas, karena mengingat waktu juga 
mbak jadinya sulit kalau seperti itu 
Belum penah dilaksanakan supervisi 
melalui kunjungan antar kelas. 
10 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang digunakan? 
 Sejauh ini sih belum ya mbak Belum pernah dilaksanakan 
supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
menilai diri sendiri. 
11 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Seperti itu sih jarang ya mbak, 
sepertinya tidak pernah dilakukan 
yang seperti itu 
Belum pernah dilaksanakan 
supervisi secara kelompok. 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Personal, jadi tidak melalui rapat itu 
enggak, tidak dalam suatu forum lah 
mbak. 
Disampaikan langsung kepada guru 
secara personal. 
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13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Tentu kalau itu mbak, tapi biasanya 
kita berusaha menyelesaikan sendiri 
terlebih dahulu, nanti kalau tidak bisa 
kita bertanya ke teman yang lainnya, 
kalau masih belum bisa terpecahkan 
baru kita bertanya ke kepala sekolah 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan untuk mengungkapkan 
keluh kesah pembelajaran. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Kalau saya kan istilahnya orang baru 
ya, jadi masih ikut belajar juga, terus 
biasanya Bapak yang memberi 
masukan ini nkok begini kalau 
misalnya diginikan bagaimana, jadi 
guru dilibatkan dalam menentukan 
solusi. 
Guru dilibatkan dalam diskusi 
pemecahan masalah. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan 
hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
 Biasanya cuma penilaian itu saja 
mbak, jadi gak ada reward atau 
hukuman.” 
Kepala sekolah tidak memberikan 
hukuman atau hadiah terhadap hasil 
supervisi. 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Sudah baik, sudah berjalan dengan 
lancar. 
Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah sudah berjalan dengan baik. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
keterampilan  guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 Biasanya diberikan saran dan 
masukan, kalau ditegur itu tidak, 
biasanya hanya dikasih saran 
Kepala sekolah memberikan 
masukan dan saran pada guru. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
sikap  guru yang belum sesuai 
 Tidak memperkeruh suasana, jadi 
kalau ada masalah kecil dihilangkan, 
kalau ada masalah besar ya dicari jalan 
Dibimbing dengan halus dan dengan 
cara-cara yang santun. 
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dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
keluarnya 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Nggak sih, kalau ada itu biasanya 
masalah waktu mbak, seperti kalau 
guru kelas enam itu kan biasanya 
mengejar materi untuk ujian, nah itu 
biasanya sulit untuk menentukan 
waktu pelaksanaannya 
Kendala yang dihadapi adalah 
masalah waktu, terlebih untuk kelas 
VI kan mengejar materi, jadi sulit 
untuk menentukan waktu yang tepat. 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Ya itu mbak dengan penyusunan 
jadwal, sambil menyesuaikan dengan 
jadwal mengajar guru dan kesibukan 
yang dimilik kepala sekolah 
Menyusun jadwal yang tepat. 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Dampaknya bagus, guru kan jadi tau 
tugas dan kewajibannya apakah telah 
terlaksana dengan baik atau belum.  
Memberikan dampak yang bagus, 
guru menjadi rajin dan tertib dalam 
melaksanakan kewajibannya. 
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1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dari supervisi akademik? 
 Supervisi itu...untuk memantau 
mengajar guru, kemajuannya itu 
sampai dimana. 
Tujuan dilaksanakannya supervisi 
sendiri itu, bisa untuk menilai guru, 
sehingga kalau ada yang kurang kan 
bisa dipacu untuk lebih meningkat 
lagi.” 
Supervisi akademik merupakan 
pemantauan mengajar guru. 
Tujuannya untuk penilaian dan 
peningkatan kinerja guru. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Biasanya dikasih tahu terlebih dahulu, 
sehari sebelumnya 
Jadwal pelaksanaan supervisi 
diberitahukan sehari sebelum 
pelaksanaan sepervisi. 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
TA Yang dipersiapkan itu RPP, Silabus, 
program tahunan dan semester (25 
Februari 2016) 
Guru mempersiapkan RPP, Silabus, 
program tahunan dan program 
semester. 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Iya mbak..ada instrumen supervisi 
yang digunakan kepala sekolah 
Kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Iya, biasanya dikasih tau, jadi guru tau 
apa yang harus dipersiapkan nantinya. 
Kepala sekolah sudah 
memberitahukan instrumen paada 
guru, sehingga guru tau apa yang 
harus dipersiapkan dalam supervisi. 
6 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
 Iya biasanya berkunjung ke kelas, 
kemudian mengecek kelengkapan 
administrasi. 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
kunjungan kelas, mengecek 
kelengkapan administrasi. 
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yang digunakan? 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 ... kalau mengamati pembelajaran itu 
biasanya hanya sekilas. 
Kepala sekolah mengamati proses 
pembelajaran namun tidak 
mendetail. 
8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Jarang dilakukan kalau itu, biasanya 
kepala sekolah menanyakan apakah 
ada permasalahan di kelas atau tidak. 
Jarang dilakukan, jika ada masalah 
saja biasanya.  
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Tidak pernah kalau ada guru yang 
masuk ke kelas lainnya. 
Di kelas dua belum penah 
dilaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas. 
10 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang digunakan? 
 Sejauh ini sih belum pernah mbak Belum pernah dilaksanakan 
supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
menilai diri sendiri. 
11 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
 Seperti itu sering dilakukan dalam 
rapat-rapat, jadi kalau ada 
permasalahan langsung dipecahkan. 
Tapi tidak dalam supervisi mbak, 
kalau supervisi itu ya berkunjung ke 
Pemecahan permasalahan secara 
umum dilakukan dalam rapat, 
namun kepala sekolah tidak 
melakukan supervisi secara 
kelompok. 
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yang digunakan? kelas-kelas 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Ada buku supervisi terus ditulis disitu, 
kemudian juga disampaikan secara 
langsung harusnya begini begitu. 
Disampaikan langsung kepada guru 
dan dituliskan dalam buku supervisi. 
13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Sering, biasanya waktu briefing  itu, 
kalau tidak ya pas selo (waktu 
senggang) 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan untuk mengungkapkan 
keluh kesah pembelajaran, yaitu 
pada saat breifing dan saat ada 
waktu senggang. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Biasanya dipecahkan bersama kalau 
ada permasalahan dalam 
pembelajaran. 
Permasalahan didiskusikan bersama-
sama antara guru dan kepala 
sekolah. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan 
hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
 Enggak, biasanya cuma nasehat-
nasehat. 
Kepala sekolah hanya memberikan 
nasihat, tidak memberikan hukuman 
atau hadiah terhadap hasil supervisi. 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Ya bagus, sudah bisa untuk memantau Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah sudah berjalan dengan baik 
dan bisa memantau kinerja guru. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
keterampilan  guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 Biasanya diberikan arahan secara 
umum, kalau pribadi mungkin tanpa 
sepengetahuan guru lain 
Memberikan arahan secara umum, 
kalai secara pribadi itu tanpa 
sepengetahuan guru lain. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
 Gimana ya, jarang e kalau disini 
soalnya 
Belum ada permasalahan mengenai 
sikap guru yang tidak sesuai. 
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sikap  guru yang belum sesuai 
dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Enggak, sudah berjalan dengan baik Tidak terdapat kendala 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Tidak terdapat kendala Tidak terdapat kendala 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Dampaknya bagus, memberi semangat 
bagi guru dalam mengajar.  
Memberikan dampak yang bagus, 
guru lebih bersemangat dalam 
mengajar. 
 
  
140 
 
HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN GURU KELAS VI (AT) 
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1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dari supervisi akademik? 
 Setahu saya, supervisi itu kan dari 
pimpinan kita yaitu kepala sekolah 
ingin mengetahui apakah guru dalam 
melakksanakan tugas terutama 
kegiatan belajar mengajar, apakah 
sudah sesuai dengan yang diharapkan 
atau belum, administrasinya juga, 
seperti RPP, silabus dan sebagainya. 
Dan itu dilaksanakan pada saat-saat 
tertentu, otomatis kita harus siap. 
Yang pertama memang itu kan tugas 
dari kepala sekolah, jadi kita harus 
melaksanaka tanggung jawab, 
mungkin nanti jika kepala sekolah itu 
memberikan masukan, saran yang 
sifatnya positif membangun iyu 
otomatis kita sebagai guru karena itu 
sebagai tolak ukur ya kita akan 
memperbaiki, akan membenahi 
Supervisi akademik merupakan 
pemantauan yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru baik 
dalam kegiatan pembelajaran 
maupun dalam pengadministrasian. 
Tujuannya adalah sebagai tolak ukur 
untuk membenahi pembelajaran 
guru. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Itu tergantung, mungkin suatu saat pak 
kepala mendadak langsung masuk kita 
siap, tapi apabila dikasih tau kita 
malah alhamdulillah, jadi bisa 
mempersiapkan terlebih dahulu, 
seperti kegiatan KBM akan lebih 
Jadwal pelaksanaan supervisi 
kadang diberitahukan kadang 
mendadak. 
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bagus jika dipersiapkan terlebih 
dahulu,  seperti supervisi kali ini sudah 
diberitahukan terlebih dahulu. 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
AT Banyak mbak yang harus dipersiapkan 
ada RPP, SK, KD, program semester, 
sama program tahunan, penilaian hasil 
belajar siswa, daftar nilai siswa, lalu 
silabus mbak.(29 Februari 2016). 
Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, 
program semester, sama program 
tahunan, penilaian hasil belajar 
siswa, daftar nilai siswa, dan silabus 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Menggunakan mbak, kelihatannya ada 
instrumen yang untuk proses 
pembelajaran guru, ada pula instrumen 
untuk mengetahui kelengkapan 
administrasi guru 
Kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi, ada instrumen 
untuk kelengkapan administrasi dan  
proses pemebelajaran. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Iya, biasanya sudah tau apa yang akan 
dinilai, seperti tadi misalnya, pak 
kepala kan sudah memberikan 
instrumennya. 
Kepala sekolah sudah 
memberitahukan instrumen yang 
digunakan pada guru. 
6 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Iya seperti itu, selalu datang ke kelas, 
menunggui di kelas, sambil melakukan 
pengecekan administrasi mengajar 
guru 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
kunjungan kelas, mengamati 
pembelajaran sambil mengecek 
administrasi guru. 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau dalam pembelajaran saya belum 
pernah mbak. 
Kepala sekolah belum pernah be 
melakukan supervisi melalui 
observasi kelas. 
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8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Iya..sering kalau itu, jadi kepala 
sekolah sering bertanya tentang 
masalah-masalah dalam pembelajaran 
dan kelengkapan administrasi 
mengajar guru. 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
melalui pertemuan individu dengan 
menanyakan masalah-masalah 
pembelajaran dan kelengkapan 
administrasi guru.  
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau kelas yang lain saya tidak tau, 
tapi kalau kelas saya belum pernah 
yang seperti itu 
Di kelas enam belum pernah 
dilaksanakan supervisi kunjungan 
antar kelas.. 
10 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang digunakan? 
 Sejauh ini sih belum pernah mbak Belum pernah dilaksanakan 
supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
menilai diri sendiri. 
11 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Itu biasanya dalam forum seperti 
rapat, biasanya sering dibahas 
permasalahan-permasalahan secara 
umum saja, kalau untuk supervisinya 
sepirtinya tidak mbak 
Tidak  dilaksanakan supervisi secara 
kelompok, hanya diadakan rapat 
untuk membahas permasalahan 
secara umum. 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Biasanya disampaikan pada guru secra 
langsung dan secara umum dalam 
forum, karena saran yang sifatnya 
positif itu sangat kita butuhkan 
Disampaikan secara langsung pada 
guru, kemudian nanti dikemukakan 
permasalahan secara umum dalam 
suatu forum. 
13 Apakah kepala sekolah memberikan  Sering, coba buk cerita ada apa, Kepala sekolah memberikan 
143 
 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
bagaimana murite (siswa) njenengan 
(anda)? Begitu 
kesempatan pada guru untuk 
menceritakan siswa-siswanya. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Biasanya masalah itu kan pasti ada, 
pasti ada. Biasanya kalau kita bisa 
mencari solusi sendiri, biasanya kita 
sendiri langsung, tidak melibatkan 
guru lain. Tapi kalau kita merasa 
bingung ya tanya lah sama temen, 
terus kalau guru yang lain juga belum 
bisa memberikan solusi, baru kita 
tanya pak kepala 
Yang pertama itu diselesaikan 
sendiri terlebih dahulu atau diskusi 
dengan guru lain, kalau belum 
mendapat solusi baru melakukan 
diskusi dengan kepala sekolah. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan 
hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
 Enggak, adanya itu penghargaan untuk 
guru teladan di akhir tahun 
pembelajaran. Kalau dari supervisi 
sendiri kepala sekolah hanya 
memberikan penilaian dan masukan 
Kepala sekolah hanya memberikan 
masukan dan penilaian. 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Kalau saya pribadi, kalau seperti itu ya 
sudah bagus lah mbak. Kita juga tidak 
merasa terbebani dengan supervisi 
yang dilakukan kepala sekolah 
Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah sudah baik, guru tidak 
merasa terbebani dengan supervisi 
yang dilaksanakan. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
keterampilan  guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 Biasanya sesama guru terlebih dahulu,  
biasanya kalau ada guru yang kurang 
menguasai suatu hal, tanpa sungkan 
langsung tanya pada rekan lainnya 
yang lebih senior. Kalau tidak bisa 
Guru yang merasa kurang paham 
langsung tanya pada guru lain, kalau 
tidak bisa baru bertanya ke kepala 
sekolah, kemudian dicarikan solusi 
terbaiknya. 
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baru bertanya pada kepala sekolah, 
nanti biasanya dicarikan solusi terbaik. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
sikap  guru yang belum sesuai 
dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
 Biasanya disampaikan dalam forum 
namun tampa menyebutkan inisial 
nama, biasanya guru-guru sudah 
merasa sendiri-sendiri 
Disampaikan dalam forum namun 
tidak menyebutkan inisial guru yang 
dimaksudkan. 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Enggak, sudah baik Tidak terdapat kendala 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Tidak terdapat kendala Tidak terdapat kendala 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Kalau menurut saya, dengan supervisi 
itu yang pasti kata kuncinya satu, itu 
akan membuat hal yang positif, jadi 
apabila kemarin masih belum 
sempurna ya kita berusahalah untuk 
lebih baik lagi dari yang kemarin, 
karena dalam supervisi pasti akan 
diketahui kekurangan, tapi kalau tidak 
disupervisi kan kita nggak tahu, tapi 
setelah disupervisi kita jadi tau 
kekurangan kita, tugas kita ya 
memperbaiki, membenahi 
Memberikan dampak yang positif, 
jadi guru akan membenahi dan 
memperbbaiki kekurangan yang 
didapatkan saat supervisi. 
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HASIL REDUKSI WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN GURU OLAHRAGA (AH) 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dari supervisi akademik? 
 Kalau menurut saya, supervisi itu 
untuk mengetahui sejauh mana 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. 
 Tujuannya yaitu untuk menggukur 
kemampuan guru dan keberhasilan 
guru dalam mengajar 
Supervisi dilakukan untuk 
memantau pembelajaran yang 
dilakukan guru.  
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Kalau biasanya sudah diberi tahu. Jadwal supervisi telah diberitahukan 
terlebih dahulu. 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
AH Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran mbak, ada RPP, SK, 
KD, penilaian hasil belajar (3 Maret 
2015) 
Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, 
penilaian hasil belajar. 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Iya mbak menggunakan instrumen 
supervisi. 
Kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Guru sudah diberi tahu instrumen 
penilaiannya, jadi guru bisa 
mempersiapkan terlebih dahulu. 
Instrumen supervisi telah diberikan 
kepada guru, sehingga guru bisa 
mempersiapkan. 
6 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
 Iya menunggu, jadi tau cara 
mengajarnya guru 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
kunjungan kelas, menunggui guru 
mengajar. 
146 
 
No  Pertanyaan  Sumber  Jawaban  Hasil Reduksi 
yang digunakan? 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 ...namun biasanya tidak full 
menungguinya, sekiranya sudah cukup 
itu biasanya kepala sekolah 
berpamitan untuk melanjutkan tugas 
lainnya 
Kepala sekolah tidak melakukan 
pengamatan pembelajaran secara 
penuh. 
8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Iya, tanya kendalanya gimana begitu 
itu pasti 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
melalui pertemuan individu dengan 
menanyakan kendala yang dihadapi 
guru.  
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 - - 
10 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang digunakan? 
 Kalau supervisi seperti itu nggak 
pernah. 
Belum pernah dilaksanakan 
supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
menilai diri sendiri. 
11 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
 Kalau olahraga itu biasanya dilakukan 
evaluasi di KKG mbak, jadi semua 
kekurangan, kendala-kendala itu 
dibahas di KKG. 
Kalau yang secara kelompok itu 
dibahas dalam KKG. 
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yang digunakan? 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Biasanya disampaikan secara langsung 
dikasih tau kendala-kendalanya apa 
lalu diberikan saran-saran oleh kepala 
sekolah, serta diberikan motivasi juga 
oleh kepala sekolah 
Disampaikan secara langsung pada 
guru, kemudian diberi saran dan 
motivasi oleh kepala sekolah. 
13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Ya..iya pasti. Kan kita itu sering 
terkendala dengan alat, kadang biaya 
juga terbentur, jadi kalau kita 
mengusulkan suatu alat tapi sekolah 
tidak mampu beli ya udah seadanya. 
Mungkin kita mencari solusi itu ya 
KKG itu salah satu solusinya 
Guru mengungkapkan permasalahan 
pada kepala sekolah, namun jika 
tetap tidak terpecahkan, guru akan 
mencari soluusi dalam KKG. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Ya didiskusikan dulu. Semisal 
masalah ketersediaan tempat  dan alat, 
nah itu kan bersangkutan dengan 
kemampuan sekolah masing-masing, 
jadi perlu didiskusikan. 
Jika terdapat masalah didiskusikan 
dulu dengan kepala sekolah. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan 
hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
 Enggak, adanya itu, belum pernah ada 
yang seperti itu. 
Kepala sekolah tidak menerapkan 
hukuman ataupun hadiah dari hasil 
supervisi. 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Ya itu bagus itu memacu guru, 
pekerjaan juga jadi lebih maksimal. 
Tanpa adanyaa supervisi seperti ini 
kita kan jadi tidak tau kemampuan kita 
Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah bagus, karena bisa 
mengetahui kemampuan dan 
memacu kinerja guru. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
 Dengan pemantauan kelengkapan 
administrasi dan proses pembelajaran, 
Dengan memantau proses 
pembelajaran dan kelengkapan 
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keterampilan  guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
kalau ada yang masih kurang bagus, 
kepala sekolah akan memberikan 
saran dan masukan kepada guru. 
administrasi guru, serta dengan cara 
pemberian saran dan masukan 
kepada guru. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
sikap  guru yang belum sesuai 
dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
 Biasanya disampaikan dalam rapat-
rapat itu, jadi tidak secara perorangan, 
namun secara umum dan tidak 
menyebutkan nama salah seorang guru 
Disampaikan dalam forum namun 
tidak secara perorangan dan tidak 
menyebutkan nama guru yang 
dimaksut. 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Enggak ada, itu sudah bagus lah. Sudah bagus, tidak terdapat kendala. 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Tidak terdapat kendala Tidak terdapat kendala 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Dampaknya itu dapat memacu 
pekerjaan guru sehingga lebih aktif 
dan profesional dalam mengajar. 
Memacu guru agar lebih aktif dan 
profesional dalam mengajar. 
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HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (SK) 
No  Pertanyaan  Sumber     Hasil Reduksi 
1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dari supervisi akademik? 
 Supervisi itu kan bagian tugas dari 
kepala sekolah, kepala sekolah kan 
harus membimbing, mengamati 
bagaimana guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, termasuk di dalam 
pengadministrasian. 
Ya kalau menurut saya, supervisi itu 
untuk membangun ke arah yang lebih 
baik, kalau yang namanya pekerjaan 
tanpa pengawasan itu hasilnya kurang 
bagus.” 
Supervisi dilakukan untuk 
memantau dan membimbing 
pembelajaran dan administrasi guru. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Kadang dikasih tau kadang enggak, 
tapi lebih sering dikasih tau dulu.” 
Jadwal supervisi tidak selalu 
diberitahukan kepada guru, namun 
seringkali diberitahukan terlebih 
dahulu 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
SK Yang dipersiapkan itu ada silabus, 
RPP, SK, KD, penilaian hasil belajar, 
program semester dan program 
tahunan. (4 Maret 2016) 
Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, 
penilaian hasil belajar, program 
semester dan program tahunan. 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Menggunakan mbak, banyak sekali 
yang harus dinilai kan itu, jadi ada 
beberapa instrumen yang dibawa 
kepala sekolah. 
Ada beberapa instrumen supervisi 
yang digunakan oleh kepala 
sekolah.. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
 Dikasih tau terlebih dahulu, bahkan 
biasanya dikasih tau setiap awal 
Guru sudah dikasih tau tentang 
instrumen supervisi sejak awal 
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digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
semester tentang apa-apa yang 
nantinya akan dinilai. 
semester. 
6 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Iya selalu datang ke kelas melihat 
pembelajaran dan melakukan 
pengecekan administrasi. 
Kepala sekolah berkunjung ke kelas, 
mengamati guru mengajar dan 
melakukan pengecekan administrasi. 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau harus mengamati secara 
mendetail itu tidak mbak, soalnya 
kepala sekolah kan tugasnya juga 
banyak to. 
Kepala sekolah tidak melakukan 
pengamatan pembelajaran secara 
mendetail karena banyak kesibukan 
yang harus dikerjakan. 
8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Ya cenderung guru yang aktif, nanti 
kalau menemui masalah kita yang 
tanyakan solusinya pada kepala 
sekolah. 
Guru yang aktif bertanya ke kepala 
sekolah terhadap permasalahannya.  
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau kelas saya itu tidak mbak. 
  
Tidak dilakukan kunjungan antar 
kelas. 
10 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
 Udah pernah belum ya..sepertinya 
belum mbak. 
Belum pernah dilaksanakan 
supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
menilai diri sendiri. 
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Instrumen apa saja yang digunakan? 
11 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Ya itu biasanya kita memaksimalkan 
waktu dengan forum yang diadakan 
sepulang sekolah, nanti ada 
permasalahan apa yang akan dibahas. 
Diadakan sebuah forum untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
ada. 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Iya biasanya disampaikan secara lesan, 
namun tidak mesti langsung, kadang 
hari berikutnya, ya karena tugas beliau 
kan banyak. 
Disampaikan secara lesan kepada 
guru, baik setelah pelaksanaan 
supervisi maupun hari berikutnya. 
13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Ya sangat.. sanga memberikan 
kesempatan. 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan pada guru untuk 
mengungkapkan permasalahan 
pembelajaran. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Biasanya kita bicarakan sesama teman 
terlebih dahulu, kalau sudah mentok 
kok nggak ada solusi baru kita minta 
pencerahan pada kepala sekolah. 
Jika ada permasalahan diselesaikan 
bersama teman, kalau tidak 
mendapatkan solusi baru 
didiskusikan dengan kepala sekolah. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan 
hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
 Kalau hukuman itu nggak, tapi kalau 
hadiah itu biasanya untuk guru teladan 
misalnya, namun bukan dari hasil 
supervisi. 
Kepala sekolah memberikan hadiah 
untuk guru teladan namn tidak 
menerapkan hukuman ataupun 
hadiah dari hasil supervisi. 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Kalau kapasitas saya sebagai guru, 
supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah itu sudah baik, sudah nyaman, 
Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah baik, cara penyampaiannya 
juga enak. 
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cara menyampaikannya juga enak, 
tidak bikin tegang. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
keterampilan  guru yang belum 
sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
 Pembinaannya.. ya kita belajar 
bersama-sama mbak, misalnya seperti 
dulu waktu ada kurikulum 2013 itu 
kan masih banyak guru yang merasa 
kesulitan, jadi sering didiskusikan. 
 Belajar bersama-sama, didiskusikan 
lalu dicari pemecahan terbaiknya. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
sikap  guru yang belum sesuai 
dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
 Kalau sikap yang kurang berkenan itu 
sepertinya nggak ada masalah seperti 
itu mbak disini, kebetulan 
alhamdulillah semua berjalan pada 
jalurnya. 
Tidak ada masalah mengenai sikap 
guru. 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Kendalanya itu waktu mbak, jelas 
waktu. Lha bapak itu kan di gugus 
sekretaris, di UPTD sekretaris, jadi 
sibuk mbak. Seperti supervisi hari ini 
kan sudah mundur satu minggu. 
Kendalanya adalah waktu dan 
kesibukan dari kepala sekolah 
sendiri. 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Ya di celah-celah mbak, jadi dimana 
ada waktu luang langsung saja 
dilaksanakan. Misalnya sudah ada 
jadwal supervisi di hari ini, tapi tiba-
tiba ada undangan rapat mendadak ya 
nanti supervisinya diundur. 
Mencari waktu luang sekiranya bisa 
dilaksanakan supervisi. 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Dengan dilaksanakan supervisi guru 
jadi berusaha untuk melakukan 
pembelajaran menjadi lebih baik. 
Kalau nggak di supervisi tidak ada 
Memacu guru untuk mengadakan 
pembelajaran yang lebih baik, 
sehingga akan terjadi peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
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peningkatannya. Dengan di supervisi 
kan guru merasa diperhatikan, jadinya 
akan melakukan yang terbaik. 
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HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
DENGAN GURU KELAS IV (SRS) 
No  Pertanyaan  Sumber    Jawaban Hasil Reduksi 
1 Menurut bapak/ibuk, apakah 
pengertian dari supervisi akademik? 
 Pemantauan kemampuan guru, baik 
dari kompetensi kepribadian, personal, 
pedagogik, dan lainnya. 
Tujuan yang pertama itu untuk 
memantau guru, untuk memastikan 
guru melaksanakan tugasnya dengan 
benar atau tidak. Yang kedua 
menjamin pembelajaran yang ada di 
kelas itu lancar jadi kepala sekolah 
bisa mengevaluasi kinerja guru 
Supervisi merupakan pemantauan 
terhadap guru. 
2 Apakah terdapat jadwal yang telah 
disosialisasikan kepada guru sebelum 
dilaksanakan supervisi? 
 Setahuku  disini nanti diberitahu nanti 
kita akan tahu kapan disupervisi dari 
jadwal yang ada. 
Jadwal supervisi diberitahukan 
kepada guru sebelum pelaksanaan 
3 Apa saja yang Bapak/Ibuk 
persiapkan dalam supervisi 
akademik? 
SRS Banyak ada RPP, SK, KD, silanus, 
penilaian hasil belajar, program 
semester, program tahunan, pokoknya 
perangkat pembelajaran itu semuanya 
harus dipersiapkan (5 Maret 2016). 
Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, 
silanus, penilaian hasil belajar, 
program semester, program tahunan. 
4 Apakah dalam pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi? 
 Kalau waktu supervisi kemarin itu iya 
mbak, menggunakan innstrumen 
supervisi 
Kepala sekolah menggunakan 
instrumen supervisi. 
5 Apakah kepala sekolah 
memberitahukan instrumen yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
supervisi? 
 Iya, biasanya Bapak menyuruh kita 
mempersiapkan administasi yang 
sekiranya diperlukan 
Guru sudah dikasih tau tentang 
instrumen supervisi dan diminta 
mempersiapkan administtrasi yang 
dibutuhkan dalam supervisi. 
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6 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau kepala sekolah iya selalu 
berkunjung ke kelas, kemidian 
dilakukan pengecekan administrasi, 
lalu pembelajarannya ditanya 
Kepala sekolah berkunjung ke kelas, 
mengamati guru mengajar dan 
melakukan pengecekan administrasi, 
serta setelah itu menanyakan 
pembelajaran yang berlangsung. 
7 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
observasi kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Kalau secara mendetail dan penuh 
dalam suatu pembelajaran itu kemarin 
belum. Cuma kunjungan kelas 1-2 jam 
pelajaran itu saja 
Kepala sekolah tidak melakukan 
pengamatan pembelajaran secara 
mendetail. 
8 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
pertemuan individu? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Ada sih, walaupun sebetulnya gurunya 
yang meminta petunjuk ke pak kepala 
Guru yang bertanya kepada kepala 
sekolah.  
9 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
 Selama disini belum  Belum pernah dilakukan supervisi 
kunjungan antar kelas. 
10 Apakah kepala sekolah pernah 
melaksanakan supervisi dengan 
memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menilai dirinya sendiri? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Instrumen apa saja yang digunakan? 
 Saya kurang tau kalau yang seperti itu, 
sepertinya tidak ada mbak. 
Belum pernah dilaksanakan 
supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
menilai diri sendiri. 
11 Apakah kepala sekolah pernah  Karena saya baru satu tahun disini, Guru kurang begitu tau pernah 
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melaksanakan supervisi dengan cara 
menghadirkan beberapa orang guru 
secara bersama-sama? Bagaimana 
pelaksanaannya? Instrumen apa saja 
yang digunakan? 
baru disupervisi satu kali, jadi saya 
kurang tahu apakah ada seperti itu atau 
tidak. 
dilakukan atau tidak, kaena 
merupakan guru baru. 
12 Apakah kepala sekolah secara 
langsung mengungkapkan 
kekurangan dan kesalahan guru 
dalam pemebelajaran? 
 Setelah dilaksanakan supervisi itu gini, 
misal waktu pembelajaran waktu saya 
kurang kurang, lalu ditanya tindak 
lanjutnya. .... 
Disampaikan secara langsung 
setelah pelaksanaan supervisi. 
13 Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahannya dalam 
pembelajaran? 
 Iya..karena setiap pagi kita berkumpul 
bersama dulu lalu ditanya ada kendala 
apa, ada yang ingin disampaikan atau 
tidak, pak kepala selalu seperti itu. 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan pada guru untuk 
mengungkapkan permasalahan 
pembelajaran, biasanya dalam 
breifing pagi. 
14 Dalam menyelesaikan masalah, 
apakah kepala sekolah melakukan 
diskusi bersama guru untuk 
menemukan solusi permasalahan? 
 Kalau waktu supervisi itu langsung 
diberi solusi, tapi solusi itu tadi juga 
kemudian kita bahas bersama lagi 
apakah bisa diterapkan atau tidak. 
Langsung diberikan solusi, namun 
setelah itu didiskusikan bersama 
tentang solusi yang diberikan. 
15 Apakah kepala sekolah menerapkan 
hukuman dan hadiah kepada guru 
terhadap hasil supervisi? 
 Kalau habis supervisi itu tidak mbak, 
adanya itu penghargaan bagi guru 
teladan di setiap tahunnya. 
Penghargaan untuk guru teladan di 
akhir tahun, namun bukan dari hasil 
supervisi. 
16 Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah 
pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah? 
 Karena saya baru satu tahun di sini, 
saya kira bagus itu untuk memantau 
kinerja guru 
Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah baik, untuk memantau 
kinerja guru. 
17 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
keterampilan  guru yang belum 
 Kalau masalah pembinaan, itu yang 
pertama waktu supervisi itu langsung 
diberi saran, kemudian yang kedua 
 Diberikan saran oleh kepala 
sekolah. 
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sesuai dengan tujuan supervisi dan 
standar pembelajaran? 
mungkin disampaikan saat ada forum 
pagi, tapi saya kurang tau kalau 
masalah itu. 
18 Bagaimanakah pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap 
sikap  guru yang belum sesuai 
dengan tujuan supervisi dan standar 
pembelajaran? 
 Kalau pak kepala sekolah itu kan 
orang nya halus sih, tidak ngomong 
secara langsung, kadang bisa melalui 
teman sejawat, disuruh menegur atau 
memberi saran itu lewat teman sejawat 
Disampaikan  dan diberikan saran 
melalui teman sejawat. 
19 Apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan supervisi? 
 Kalau kendala sih sebenerna itu 
masalah waktu, karena kesibukan 
kepala sekolah. 
Kendalanya adalah waktu karena 
kesibukan dari kepala sekolah. 
20 Bagaimanakah upaya yang dilakukan 
untuk menanggulangi kendala 
pelaksanaan supervisi tersebut? 
 Ya tadi dengan menyusun jadwal 
kapan supervisi itu dilakukan, jadi 
kepala sekolah sendiri yang 
menentukan. 
Kepala sekolah menyusun jadwal 
yang sekiranya bisa dilaksanakan 
supervisi. 
21 Bagaimanakah dampak pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah ini terhadap 
kinerja Bapak/Ibuk? 
 Saya kira positif ya, karena kalau 
seorang guru tidak disupervisi guru itu 
akan menyepelekan tugas-tugasnya. 
Sehingga dengan dilaksanakan 
supervisi guru akan lebih profesional 
Memberikan dampak positif, agar 
guru dapat melaksanakann tugasnya 
dengan baik dan lebih profesional. 
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No. Aspek yang Diamati Hasil Reduksi Data Kesimpulan  
 Pengertian dan tujuan 
supervisi akademik 
- Supervisi bukan hanya sekedar penilaian kinerja guru namun 
lebih pada layanan bantuan kepada guru. Tujuannya untuk 
membenahi pembelajaran dan administrasi guru. (Wawancara 
kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Supervisi akademik merupakan kegiatan pemantauan 
administrasi dan pembelajaran guru. Tujuannya untuk 
pemantauan dan menjadi dasar bagi kepala sekolah dalam 
memberikan penilaian  (Wawancara guru kelas V, 22 
Februari 2016) 
- Supervisi akademik merupakan penilaian dan pemantauan 
kinerja guru dan nantinya akan diberikan umpan balik 
terhadap hasil supervisi. Tujuannya untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran. (Wawancara guru kelas III, 23 Februari 
2016) 
- Supervisi akademik merupakan pengecekan/pemantauan 
administrasi dan pengajaran guru. Tujuannya untuk 
memantau kinerja guru. (Wawancara guru kelas I, 25 Februari 
2016). 
- Supervisi akademik merupakan pemantauan mengajar guru. 
Tujuannya untuk penilaian dan peningkatan kinerja guru 
(Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
Supervisi akademik bukan hanya 
sekedar penilaian mengajar guru 
namun juga merupakan 
pemantauan dan layanan bantuan 
yang diberikan kepala sekolah 
kepada guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan administrasi 
pengajaran. Tujuan 
dilaksanakannya supervisi 
akademik adalah untuk  memantau 
dan memperbaiki kinerja guru 
dalam pembelajaran. 
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- Supervisi akademik merupakan pemantauan yang dilakukan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru baik dalam kegiatan 
pembelajaran maupun dalam pengadministrasian. Tujuannya 
adalah sebagai tolak ukur untuk membenahi pembelajaran 
guru. (Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Supervisi dilakukan untuk memantau pembelajaran yang 
dilakukan guru. (Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Supervisi dilakukan untuk memantau dan membimbing 
pembelajaran dan administrasi guru. (Wawancara guru 
agama, 4 Maret 2016). 
- Supervisi merupakan pemantauan terhadap guru. (Wawancara 
guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Jadwal pelaksanaan 
supervisi 
- Supervisi dilaksanakan pada setiap awal semester. Sebelum 
pelaksanaan supervisi, guru telah diberi tau jadwal 
pelaksanaan supervisi. (Wawancara kepala sekolah, 25 
Februari 2016). 
- Jadwal pelaksanaan supervisi tidak selalu diberitahukan pada 
guru, namun sering diberitahukan (Wawancara guru kelas V, 
22 Februari 2016). 
- Jadwal pelaksanaan supervisi sering kali diberitahukan pada 
guru namun terkadang juga tidak dikasih tau. (Wawancara 
guru kelas III, 23 Februari 2016) 
- Jadwal pelaksanaan supervisi sering kali diberitahukan pada 
guru, karena harus disesuaikan dengan jadwal guru mengajar. 
(Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Jadwal pelaksanaan supervisi diberitahukan sehari sebelum 
pelaksanaan sepervisi. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 
Supervisi akademik dilakukan 
setiap awal semester yaitu pada 
bulan Agustus dan Februari. 
Jadwal supervisi tidak selalu 
diberitahukan kepada guru, namun 
seringkali diberitahukan terlebih 
dahulu. 
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2016). 
- Jadwal pelaksanaan supervisi kadang diberitahukan kadang 
mendadak. (Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Jadwal supervisi telah diberitahukan terlebih dahulu. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Jadwal supervisi tidak selalu diberitahukan kepada guru, 
namun seringkali diberitahukan terlebih dahulu (Wawancara 
guru agama, 4 Maret 2016). 
- Jadwal supervisi diberitahukan kepada guru sebelum 
pelaksanaan (Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
- Pelaksanaan supervisi akademik dijadwalkan pada bulan 
Agustus dan Februari. (studi dokumentasi) 
 Persiapan mengajar 
guru 
- Sebelum dilaksanakan supervisi, guru mempersiapkan 
program tahunan, program semester, silabus, RPP, dan 
penilaian hasil belajar, yang nantinya akan disupervisi oleh 
kepala sekolah (Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8) 
- Guru mempersiapkan silabus, RPP, pemetaan SK dan KD, 
penilaian hasil belajar, program tahunan, dan program 
semester. (Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016) 
- Guru mempersiapkan silabus, RPP, pemetaan SK dan KD, 
penilaian hasil belajar, program tahunan, dan program 
semester. (Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016) 
- Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, penilaian hasil belajar, 
program semester, program tahunan, dan silabus (Wawancara 
guru kelas III, 23 Februari 2016) 
- Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, silabus, daftar nilai 
siswa, program semester, dan program tahunan. (Wawancara 
Guru mempersiapkan program 
tahunan, program semester, 
silabus, pemetaan SK dan KD, 
RPP, dan penilaian hasil belajar. 
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guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Guru mempersiapkan RPP, Silabus, program tahunan dan 
program semester. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 
2016). 
- Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, program semester, sama 
program tahunan, penilaian hasil belajar siswa, daftar nilai 
siswa, dan silabus (Waancara guru kelas VI, 29 Februari 
2016). 
- Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, penilaian hasil belajar. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, penilaian hasil belajar, 
program semester dan program tahunan. (Wawancara guru 
agama, 4 Maret 2016). 
- Guru mempersiapkan RPP, SK, KD, silanus, penilaian hasil 
belajar, program semester, program tahunan (Wawancara 
guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Instrumen supervisi - Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi akademik 
dalam pelaksanaan supervisi (Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 
8).  
- Mempersiapkan dan menggunakan instrumen supevisi  dalam 
pelaksanaan supervisi akademik yang telah dibuat oleh dinas 
pendidikan (Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi 
Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Kepala sekolah menggunakan beberapa instrumen supervisi. 
(Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016) 
- Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi 
Dalam pelaksanaan supervisi, 
kepala sekolah mepersiapkan 
instrumen supervisi akademik. 
Instrumen yang digunakan kepala 
sekolah diantaranya adalah dalam 
bidang silabus pembelajaran, RPP, 
pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, pengelolaan 
kelas, dan administrasi guru. 
162 
 
No. Aspek yang Diamati Hasil Reduksi Data Kesimpulan  
(Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016).  
- Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi 
(Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi, ada 
instrumen untuk kelengkapan administrasi dan  proses 
pemebelajaran. (Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Ada beberapa instrumen supervisi yang digunakan oleh 
kepala sekolah. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Kepala sekolah menggunakan instrumen supervisi. 
(Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
- Terdapat beberapa instrumen supervisi akademik yang 
digunakan kepala sekolah, diantaranya adalah dalam bidang 
silabus pembelajaran, RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, pengelolaan kelas, dan administrasi 
guru (Studi Dokumentasi). 
 Menginformasikan 
instrumen kepada 
guru 
- Kepala sekolah memberi tahukan blangko istrumen supervisi, 
agar guru tidak bingung dalam mempersiapkan. (Wawancara 
kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberikan instrumen sepervisi kepada guru 
sebelum dilaksanakan supervisi.Wawancara guru kelas V, 22 
Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberitahukan instrumen supervisi kepada 
guru, sebelum dilakukan supervisi. (Wawancara guru kelas 
III, 23 Februari 2016) 
- Kepala sekolah meminta guru mempersiapkan hal-hal yang 
Sebelum melaksanakan supervisi 
kepala sekolah memberitahukan 
instrumen supervisi kepada guru, 
agar guru dapat mempersiapkan 
hal-hal yang akan disupervisi. 
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akan disupervisi. (Wawancara guru kelas I, 25 Februari 
2016).  
- Kepala sekolah sudah memberitahukan instrumen paada guru, 
sehingga guru tau apa yang harus dipersiapkan dalam 
supervisi. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah sudah memberitahukan instrumen yang 
digunakan pada guru. (Waancara guru kelas VI, 29 Februari 
2016). 
- Instrumen supervisi telah diberikan kepada guru, sehingga 
guru bisa mempersiapkan. (Wawancara guru olahraga, 3 
Maret 2016). 
- Guru sudah dikasih tau tentang instrumen supervisi sejak 
awal semester. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Guru sudah dikasih tau tentang instrumen supervisi dan 
diminta mempersiapkan administtrasi yang dibutuhkan dalam 
supervisi. (Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
- Terdapat beberapa instrumen supervisi akademik yang 
digunakan kepala sekolah, diantaranya adalah dalam bidang 
silabus pembelajaran, RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, pengelolaan kelas, dan administrasi 
guru (Studi Dokumentasi). 
 Melaksanakan 
supervisi kunjungan 
kelas 
- Kepala sekolah melaksanakan supervisi kunjungan kelas, 
dengan mengamati proses pembelajaran,  melakukan 
pengecekan administrasi pembelajaran dan memberikan 
arahan, saran, serta motivasi kepada guru (Observasi 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Kepala sekolah melaksanakan supervisi kunjungan kelas. 
Kepala sekolah melaksanakan 
supervisi kunjungan kelas. 
Terdapat perencanaan, 
pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
Dilaksanakan 1-2 jam pelajaran, 
sambil mengamati guru menggajar 
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Terdapat perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
Dilaksanakan 1-2 jam pelajaran, sambil mengamati guru 
menggajar dan melakukan pengecekan administrasi, 
menggunakan instrumen suppervisi yang telah dipersiapkan. 
Supervisi kunjungan kelas ini bertujuan untuk mengetahui 
kekurangan dan kelemahan guru sehingga akan ada perbaikan 
untuk kedepannya. (Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 
2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas. 
(Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Kepala sekolah kadang-kadang melakukan supervisi 
kunjungan kelas. (Wawancara guru kelas III, 23 Februari 
2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas, 
mengamati pemebelajaran dan melakukan pengecekan 
administrasi guru. (Wawancara guru kelas I, 25 Februari 
2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas, 
mengecek kelengkapan administrasi. (Wawancara guru kelas 
II, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas, 
mengamati pembelajaran sambil mengecek administrasi guru. 
(Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas, 
menunggui guru mengajar. (Wawancara guru olahraga, 3 
Maret 2016).  
- Kepala sekolah berkunjung ke kelas, mengamati guru 
dan melakukan pengecekan 
administrasi, menggunakan 
instrumen suppervisi yang telah 
dipersiapkan. Supervisi kunjungan 
kelas ini bertujuan untuk 
mengetahui kekurangan dan 
kelemahan guru sehingga akan ada 
perbaikan untuk kedepannya. 
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mengajar dan melakukan pengecekan administrasi 
(Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Kepala sekolah berkunjung ke kelas, mengamati guru 
mengajar dan melakukan pengecekan administrasi, serta 
setelah itu menanyakan pembelajaran yang berlangsung. 
(Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Melaksanakan 
supervisi observasi 
kelas 
- Kepala sekolah tidak melakukan supervisi observasi kelas, 
kepala sekolah melakukan pengamatan pembelajaran sambil 
melakukan pengecekan administrasi pembelajaran guru, 
sehingga pengamatan pembelajaran yang dilakukan tidak 
mendetail (Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Dilakukan apabila ada guru yang memerlukan bantuan lebih 
(Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah tidak melakukan supervisi melalui observasi 
kelas. (Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Kepala sekolah belum pernah melakukan supervisi dengan 
melakukan pengamatan pembelajarfan secara mendetail. 
Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Kepala sekolah tidak melakukan pengamatan pembelajaran 
secara mendetail. (Wawancara guru kelas I, 25 Februari 
2016). 
- Kepala sekolah mengamati proses pembelajaran namun tidak 
mendetail. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah belum pernah be melakukan supervisi melalui 
observasi kelas. (Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Kepala sekolah tidak melakukan pengamatan pembelajaran 
secara penuh. (Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
Tidak dilaksanakan supervisi 
observasi kelas. Kepala sekolah 
melakukan pengamatan 
pembelajaan sambil melakukan 
pengecekan administrasi guru, 
sehingga pengamatan 
pembelajaran yang dilakukan tidak 
mendetail. Observasi kelas 
dilakukan apabila ada guru yang 
memerlukan bantuan lebih dalam 
pembelajarannya. 
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- Kepala sekolah tidak melakukan pengamatan pembelajaran 
secara mendetail karena banyak kesibukan yang harus 
dikerjakan. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Kepala sekolah tidak melakukan pengamatan pembelajaran 
secara mendetail. (Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Melaksanakan 
supervisi pertemuan 
individu 
- Kepala sekolah melaksanakan supervisi pertemuan individu 
jika tidak dimungkinkan untuk dilakukan supervisi kunjungan 
kelas (Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Dilaksanakan apabila tidak memungkinkan dilakukan 
supervisi kunjungan kelas (Wawancara kepala sekolah, 25 
Februari 2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi melalui pertemuan 
individu, menggunakan instrumen supervisi (Wawancara guru 
kelas V, 22 Februari 2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi melalui pertemuan 
individu, jika dilihat ada permasalahan yang ditemui guru. 
(Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Guru belum pernah menemui kepala sekolah melakukan 
supervisi melalui pertemuan individu. (Wawancara guru kelas 
I, 25 Februari 2016). 
- Jarang dilakukan, jika ada masalah saja biasanya. 
(Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi melalui pertemuan 
individu dengan menanyakan masalah-masalah pembelajaran 
dan kelengkapan administrasi guru. (Waancara guru kelas VI, 
29 Februari 2016). 
- Kepala sekolah melakukan supervisi melalui pertemuan 
Supervisi pertemuan individu 
dilaksanakan apabila tidak 
dimungkinkan dilakukannya 
supervisi kunjungan kelas dan 
dilaksanakan jika terdapat masalah 
dalam pembelajaran. 
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individu dengan menanyakan kendala yang dihadapi guru. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Guru yang aktif bertanya ke kepala sekolah terhadap 
permasalahannya. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Guru yang bertanya kepada kepala sekolah. (Wawancara guru 
kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Melaksanakan 
supervisi kunjungan 
antar kelas 
- Tidak dilaksanakan supervisi kunjungan antar kelas 
(Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Tidak dilaksanakan supervisi kunjungan antar kelas 
(Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Belum penah dilaksanakan supervisi melalui kunjungan antar 
kelas (Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Belum penah dilaksanakan supervisi melalui kunjungan antar 
kelas. (Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Belum penah dilaksanakan supervisi melalui kunjungan antar 
kelas. (Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Di kelas dua belum penah dilaksanakan supervisi melalui 
kunjungan antar kelas. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 
2016). 
- Di kelas enam belum pernah dilaksanakan supervisi 
kunjungan antar kelas (Waancara guru kelas VI, 29 Februari 
2016).  
- Tidak dilakukan kunjungan antar kelas. (Wawancara guru 
agama, 4 Maret 2016). 
- Belum pernah dilakukan supervisi kunjungan antar kelas. 
(Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
Tidak dilaksanakan supervisi 
kunjungan anar kelas. 
8 Melaksanakan - Kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi dengan cara Tidak dilakukan supervisi menilai 
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supervisi dengan cara 
menilai diri sendiri 
memberikan kesempatan pada guru untuk menilai diri 
(Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Tidak dilaksanakan supervisi dengan memberikan 
kesempatan pada guru untuk menilai diri sendiri (Wawancara 
kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Tidak dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri 
(Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri. 
(Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri. 
(Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri. 
(Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri. 
(Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri. 
(Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi dengan  memberikan 
diri. 
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kesempatan kepada guru untuk menilai diri sendiri. 
(Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Melaksanakan 
supervisi secara 
kelompok (dua orang 
guru atau lebih) 
- Tidak dilaksanakan supervisi secara kelompok (Observasi 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Supervisi secara kelompok yang dilakukan adalah dengan 
rapat/konferensi kelompok, mengikutkan guru pada diklat, 
penataran dan kegiatan kerja kelompok seperti halnya KKG. 
(Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016).  
- Tidak dilaksanakan supervisi secara kelompok. (Wawancara 
guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- kelompok dengan rapat dan mengikut sertakan guru pada 
penataran dan diklat. (Wawancara guru kelas III, 23 Februari 
2016). 
- Belum pernah dilaksanakan supervisi secara kelompok. 
(Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Pemecahan permasalahan secara umum dilakukan dalam 
rapat, namun kepala sekolah tidak melakukan supervisi secara 
kelompok. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Tidak  dilaksanakan supervisi secara kelompok, hanya 
diadakan rapat untuk membahas permasalahan secara umum. 
(Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Kalau yang secara kelompok itu dibahas dalam KKG. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016).  
- Diadakan sebuah forum untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Guru kurang begitu tau pernah dilakukan atau tidak, kaena 
merupakan guru baru. (Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 
Kepala sekolah melaksanakan 
supervisi akademik secara 
kelompok dengan cara rapat, diklat 
dan penataran, serta dengan 
kegiatan kerja kelompok KKG. 
170 
 
No. Aspek yang Diamati Hasil Reduksi Data Kesimpulan  
2016). 
 Memberikan arahan 
langsung 
- Kepala sekolah memberikan arahan langsung kepada guru, 
baik itu berupa masukan, saran, ataupun penguatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
(Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Kritik, masukan dan saran disampaikan langsung pada guru 
secara halus. Tidak diterapkan hukuman atau pemberian 
hadiah terhadap hasil supervisi, hanya diberikan pujian 
(Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Masukan langsung disampaikan kepada guru seusai 
pelaksanaan supervisi, Tidak diterapkan hukuman atau 
pemberian hadiah (Wawancara guru kelas V, 22 Februari 
2016). 
- Kritik saran disampaikan secara langsung seusai supervisi. 
Tidak memberikan hukuman atau hadiah (Wawancara guru 
kelas III, 23 Februari 2016).  
- Disampaikan langsung kepada guru secara personal. Kepala 
sekolah tidak memberikan hadiah terhadap hasil pelaksanaan 
supervisi (Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Disampaikan langsung kepada guru dan dituliskan dalam 
buku supervisi. Kepala sekolah hanya memberikan nasihat, 
tidak memberikan hukuman atau hadiah terhadap hasil 
supervisi (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Disampaikan secara langsung pada guru, kemudian nanti 
dikemukakan permasalahan secara umum dalam suatu forum. 
(Waancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Disampaikan secara langsung pada guru, kemudian diberi 
Dalam pemberian masukan, saran, 
maupun penguatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan 
kelengkapan administrasi 
pembelajaran, kepala sekolah 
memberikan arahan kepada guru. 
Arahan yang diberikan kepala 
sekolah disampaikan seusai 
pelaksanaan supervisi. 
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saran dan motivasi oleh kepala sekolah. Kepala sekolah tidak 
menerapkan hukuman ataupun hadiah dari hasil supervisi. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Disampaikan secara lesan kepada guru, baik setelah 
pelaksanaan supervisi maupun hari berikutnya. (Wawancara 
guru agama, 4 Maret 2016). 
- Disampaikan secara langsung setelah pelaksanaan supervisi. 
(Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Mendengarkan keluh 
kesah guru dalam 
pembelajaran. 
- Kepala sekolah mendengarkan keluh kesah guru dalam 
pembelajaran (Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Kekurangan guru dituliskan dalam lembar instrumen 
kemudian disampaikan secara langsung pada guru dan 
memberikan kesempatan pada guru untuk mengemukakan 
keluh kesah dalam pembelajaran (Wawancara kepala sekolah, 
25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan keluh kesah pembelajaran. (Wawancara guru 
kelas V, 22 Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan permasalahan dalam pembelajaran. 
(Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan keluh kesah pembelajaran. (Wawancara guru 
kelas I, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan keluh kesah pembelajaran, yaitu pada saat 
breifing dan saat ada waktu senggang. (Wawancara guru 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan pada guru untuk 
mengungkapkan keluh kesah dan 
permasalahan yang dialami dalam 
pembelajaran. Sehingga guru lebih 
aktif dalam penyampaian masalah. 
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kelas II, 25 Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberikan kesempatan pada guru untuk 
menceritakan siswa-siswanya. (Waancara guru kelas VI, 29 
Februari 2016). 
- Guru mengungkapkan permasalahan pada kepala sekolah, 
namun jika tetap tidak terpecahkan, guru akan mencari 
soluusi dalam KKG. (Wawancara guru olahraga, 3 Maret 
2016). 
- Kepala sekolah memberikan kesempatan pada guru untuk 
mengungkapkan permasalahan pembelajaran. (Wawancara 
guru agama, 4 Maret 2016). 
- Kepala sekolah memberikan kesempatan pada guru untuk 
mengungkapkan permasalahan pembelajaran, biasanya dalam 
breifing pagi. (Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Berdiskusi dengan 
guru dalam 
menyelesaikan 
masalah 
- Dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam 
pembelajaran, kepala sekolah melakukan diskusi bersama 
guru untuk mendapatkan solusi terbaik (Observasi 1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, dan 8). 
- Untuk mencari solusi permasalahan supervisi, kepala sekolah 
melakkan diskusi dengan guru (Wawancara kepala sekolah, 
25 Februari 2016). 
- Dalam menyelesaiikan masalah didiskusikan bersama guru 
,(Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Melakukan diskusi dalam pemecahan masalah pembelajaran. 
(Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Guru dilibatkan dalam diskusi pemecahan masalah. 
(Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
Dalam menghadapi suatu 
permasalahan, kepala sekolah 
melakukan diskusi bersama guru 
untuk memperoleh solusi terbaik. 
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- Permasalahan didiskusikan bersama-sama antara guru dan 
kepala sekolah. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Yang pertama itu diselesaikan sendiri terlebih dahulu atau 
diskusi dengan guru lain, kalau belum mendapat solusi baru 
melakukan diskusi dengan kepala sekolah (Waancara guru 
kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Jika terdapat masalah didiskusikan dulu dengan kepala 
sekolah. (Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Jika ada permasalahan diselesaikan bersama teman, kalau 
tidak mendapatkan solusi baru didiskusikan dengan kepala 
sekolah. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Langsung diberikan solusi, namun setelah itu didiskusikan 
bersama tentang solusi yang diberikan. (Wawancara guru 
kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Me-review 
rangkuman hasil 
penelitian. 
- Setelah melaksanakan supervisi, kepala sekolah membuat 
rangkuman hasil supervisi, kemudian menyampaikannya 
kepada guru, agar guru dapat mengetahui kekurangannya, 
sehingga akan terjadi peningkatan kualitas pembelajaran 
(Observasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8). 
- Kepala sekolah membuat rangkuman dan melakukan review 
dengan guru (Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
Setelah melaksanakan supervisi, 
kepala sekolah membuat 
rangkuman hasil supervisi, 
kemudian menyampaikannya 
kepada guru, agar guru dapat 
mengetahui kekurangannya, 
sehingga akan terjadi peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
 Pembinaan 
keterampilan guru 
- Memberikan motivasi dan pengertian tentang tanggung jawab 
guru dalam mengajar (Wawancara kepala sekolah, 25 
Februari 2016). 
- Meminta guru memperbaiki kinerja, memberikan saran, dan 
melakuakan pemantauan (Wawancara guru kelas V, 22 
Pembinaan keterampilan guru 
dilakukan dengan memberikan 
saran, motivasi, dan memberi 
pengertian kepada guru tentang 
tanggung jawabnya dalam 
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Februari 2016). 
- Mengikut sertakan guru dalam pelatihan atau penataran. 
(Wawancara guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Kepala sekolah memberikan masukan dan saran pada guru. 
(Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Memberikan arahan secara umum, kalai secara pribadi itu 
tanpa sepengetahuan guru lain. (Wawancara guru kelas II, 25 
Februari 2016). 
- Guru yang merasa kurang paham langsung tanya pada guru 
lain, kalau tidak bisa baru bertanya ke kepala sekolah, 
kemudian dicarikan solusi terbaiknya. (Wawancara guru kelas 
VI, 29 Februari 2016). 
- Dengan memantau proses pembelajaran dan kelengkapan 
administrasi guru, serta dengan cara pemberian saran dan 
masukan kepada guru. (Wawancara guru olahraga, 3 Maret 
2016). 
- Belajar bersama-sama, didiskusikan lalu dicari pemecahan 
terbaiknya. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Diberikan saran oleh kepala sekolah. (Wawancara guru kelas 
IV, 5 Maret 2016). 
mengajar, serta mengikutkan guru 
dalam pelatihan atau penataran. 
 Pembinaan sikap guru - Menegur secara halus (Wawancara kepala sekolah, 25 
Februari 2016). 
- Dinasehati secara halus. (Wawancara guru kelas V, 22 
Februari 2016). 
- Dinasehati dengan baik-baik dan secara pribadi. (Wawancara 
guru kelas III, 23 Februari 2016). 
- Dibimbing dengan halus dan dengan cara-cara yang santun. 
Pembinaan sikap guru dilakukan 
dengan sopan dan santun agar 
tidak menyinggung perasaan guru, 
jika dilakukan dalam forum, maka 
tanpa menyebutkan nama guru 
yang dimaksudkan. 
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(Wawancara guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Disampaikan dalam forum namun tidak menyebutkan inisial 
guru yang dimaksudkan. (Wawancara guru kelas VI, 29 
Februari 2016). 
- Disampaikan dalam forum namun tidak secara perorangan 
dan tidak menyebutkan nama guru yang dimaksut. 
(Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Disampaikan  dan diberikan saran melalui teman sejawat 
(Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Kendala pelaksanaan 
supervisi 
- Kendala pelaksanaan supervisi adalah begitu banyaknya 
kesibukan kepala sekolah, jadi sulit untuk menentukan waktu 
yang tepat(Wawancara kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Supervisi yang dilakukan kepala sekolah sudah berjalan 
dengan baik. Tidak terdapat kendala dalam pelaksanaan 
(Wawancara guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Supervisi yang dilakukan kepala sekolah sudah baik, tidak 
terdapat kendala (Wawancara guru kelas III, 23 Februari 
2016). 
- Kendala yang dihadapi adalah masalah waktu, terlebih untuk 
kelas VI kan mengejar materi, jadi sulit untuk menentukan 
waktu yang tepat. (Wawancara guru kelas I, 25 Februari 
2016). 
- Tidak terdapat kendala. Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah sudah berjalan dengan baik dan bisa memantau 
kinerja guru. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 2016). 
- Supervisi yang dilakukan kepala sekolah sudah baik, guru 
tidak merasa terbebani dengan supervisi yang dilaksanakan. 
Kendala pelaksanaan supervisi 
adalah masalah waktu yang 
dikarenakan begitu banyakknya 
kesibukan dan tugas kepala 
sekolah. 
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(Wawancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Sudah bagus, tidak terdapat kendala. (Wawancara guru 
olahraga, 3 Maret 2016). 
- Kendalanya adalah waktu dan kesibukan dari kepala sekolah 
sendiri. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Kendalanya adalah waktu karena kesibukan dari kepala 
sekolah. (Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 2016). 
 Upaya yang 
dilakukan untuk 
menanggulangi 
kendala pelaksanaan 
supervisi. 
- Mencari waktu yang tepat. (Wawancara kepala sekolah, 25 
Februari 2016). 
- Mencari solusi terbaik dari kendala yang ada (Wawancara 
guru kelas V, 22 Februari 2016). 
- Menyusun jadwal yang tepat. (Wawancara guru kelas I, 25 
Februari 2016). 
- Mencari waktu luang sekiranya bisa dilaksanakan supervisi. 
(Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Kepala sekolah menyusun jadwal yang sekiranya bisa 
dilaksanakan supervisi. (Wawancara guru kelas IV, 5 Maret 
2016). 
Untuk menyikapi masalah waktu 
pelaksanaan supervisi yang 
terbentur oleh kesibukan kepala 
sekolah, maka kepala sekolah 
menyusun jadwal pelaksanaan 
supervisi dengan lebih fleksibel 
dengan memannfaatkan waktu 
luang yang ada. 
 Dampak pelaksanaan 
supervisi 
- Supervisi memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
guru mengajar, guru menjadi semakin kreatif (Wawancara 
kepala sekolah, 25 Februari 2016). 
- Memberikan dampak positif, guru menjadi rajin dan tertib 
dalam urusan administrasi. (Wawancara guru kelas V, 22 
Februari 2016). 
- Memberikan dampak yang baik, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih baik. (Wawancara guru kelas III, 23 Februari 
2016). 
Pelaksanaan supervisi akademik 
memberikan dampak positif 
kepada guru. Dengan adanya 
supervisi maka guru akan lebih 
bersemanggat, kreatif, tertib dalam 
urusan administrasi, dan lebih 
profesional dalam melaksanakan 
pembelajaran. Selain itu, dengan 
diadakannya supervisi, maka guru 
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- Dampaknya bagus, guru kan jadi tau tugas dan kewajibannya 
apakah telah terlaksana dengan baik atau belum. (Wawancara 
guru kelas I, 25 Februari 2016). 
- Memberikan dampak yang bagus, guru lebih bersemangat 
dalam mengajar. (Wawancara guru kelas II, 25 Februari 
2016). 
- Memberikan dampak yang positif, jadi guru akan membenahi 
dan memperbbaiki kekurangan yang didapatkan saat 
supervisi. (Wawancara guru kelas VI, 29 Februari 2016). 
- Memacu guru agar lebih aktif dan profesional dalam 
mengajar. (Wawancara guru olahraga, 3 Maret 2016). 
- Memacu guru untuk mengadakan pembelajaran yang lebih 
baik, sehingga akan terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran. (Wawancara guru agama, 4 Maret 2016). 
- Memberikan dampak positif, agar guru dapat melaksanakann 
tugasnya dengan baik dan lebih profesional (Wawancara guru 
kelas IV, 5 Maret 2016). 
menjadi tau kekurangannya 
sehingga dapat memacu guru 
untuk mengadakan pembelajaran 
yang lebih baik. 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
SD NEGERI 5 WATES 
 
 
Gambar 1. Kepala sekolah meminta 
izin untuk melakasanakan supervisi 
 
 
Gambar 2. Kepala sekolah 
melaksanakan supervisi kunjungan 
kelas di kelas 1 
 
Gambar  . Kepala sekolah melakukan 
supervisi kunjungan kelas di kelas 2 
 
 
Gambar 4. Kepala sekolah 
melaksanakan supervisi kunjungan 
kelas di kelas 3      
 
Gambar 5. Kepala sekolah melakukan 
supervisi kunjungan kelas di kelas 4 
 
Gambar 6. Kepala sekolah melakukan 
supervisi pertemuan individu di kelas 5 
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Gambar 7. Kepala sekolah melakukan 
supervisi kunjungan kelas di kelas 6 
 
Gambar 8. Kepala sekolah melakukan 
supervisi kunjengan kelas pada guru 
olah raga 
 
 
Gambar 9. Kepala sekolah melakukan 
sepervisi kunjungan kelas pada guru 
agama 
 
 
Gambar 10. Kepala sekolah melakukan 
pengecekan administrasi guru. 
 
Gambar 11. Kepala sekolah bertanya 
kepada guru apabila terdapat 
administrasi yang belum lengkap 
 
Gambar 12. Kepala sekolah melakukan 
review hasil supervisi bersama guru 
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Lampiran 8. Jadwal Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
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Lampiran 9. Instrumen Penilaian Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian 
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